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ABSTRAK

Agustin, Ine Aulia, 2025. Proses Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Statistika Model PISA Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan
Impulsif. Skripsi, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Turmudi, M.Si., Ph.D. (II) Dr.
H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.

Kata Kunci: Penalaran Statistis, Soal Statistika Model PISA, Gaya Kognitif
Reflektif dan Impulsif.

Penalaran merupakan proses berpikir logis untuk menarik kesimpulan dari
informasi yang tersedia. Dalam konteks pembelajaran matematika, penalaran
menjadi dasar penting untuk memahami konsep dan menyelesaikan soal. Salah satu
bentuk penalaran yang penting dikuasai siswa adalah penalaran statistis. Penalaran
statistis merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan tahap describing,
organizing, representing, analyzing and interpreting untuk menarik kesimpulan
yang sesuai berdasarkan konteks soal. Soal statistika model PISA menuntut siswa
memiliki kemampuan penalaran statistis. Salah satu faktor yang memengaruhi
perbedaan proses penalaran statistis siswa adalah gaya kognitif. Gaya kognitif
menggambarkan kecenderungan seseorang dalam menerima, mengolah, dan
merespons informasi dalam menyelesaikan masalah. Gaya kognitif reflektif dan
impulsif menunjukkan perbedaan dalam hal ketelitian dan kecepatan dalam
berpikir.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penalaran
statistis siswa dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif dalam menyelesaikan soal
statistika model PISA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah empat siswa kelas IX A MTsN 2
Lamongan yang telah diklasifikasikan ke dalam dua kategori gaya kognitif, yaitu
dua siswa dengan gaya kognitif reflektif dan dua siswa dengan gaya kognitif
impulsif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui soal statistika model PISA
dan wawancara semi terstruktur. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif reflektif
cenderung mampu melakukan proses penalaran statistis secara sistematis, mulai
dari tahap describing, organizing, representing, analyzing and interpreting dengan
lengkap dan benar. Siswa dengan gaya kognitif reflektif Sementara itu, siswa
dengan gaya kognitif impulsif mampu melalui tahap describing dengan lengkap dan
benar. Namun, siswa dengan gaya kognitif impulsif cenderung belum mampu
melalui tahap organizing, representing, analyzing and interpreting dengan lengkap
dan benar. Siswa dengan gaya kognitif impulsif cenderung terburu-buru dalam
memahami informasi dan melakukan perhitungan, kurang akurat dalam menyusun
data, serta memberikan kesimpulan tanpa dasar perhitungan yang jelas.
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ABSTRACT

Agustin, Ine Aulia, 2025. Students' Statistical Reasoning Processes in Solving
PISA-Model Statistical Problems Viewed from Reflective and Impulsive
Cognitive Styles. Thesis, Master's Program in Mathematics Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (1) Prof. Dr. Turmudi, M.Si., Ph.D. (II)
Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.

Keywords: Statistical Reasoning, PISA-Model Statistical Problems, Reflective and
Impulsive Cognitive Styles.

Reasoning is a logical thinking process used to draw conclusions from
available information. In the context of mathematics learning, reasoning is a
fundamental aspect for understanding concepts and solving problems. One
important form of reasoning that students need to master is statistical reasoning.
Statistical reasoning involves the ability to describe, organize, represent, analyze,
and interpret data in order to draw appropriate conclusions based on the context of
the problem. PISA-type statistical problems require students to possess statistical
reasoning skills. One factor that influences differences in students’ statistical
reasoning processes is cognitive style. Cognitive style refers to an individual's
tendency in receiving, processing, and responding to information when solving
problems. Reflective and impulsive cognitive styles differ in terms of accuracy and
thinking speed. The aim of this study is to describe the statistical reasoning
processes of students with reflective and impulsive cognitive styles in solving
PISA-type statistical problems.

This study employs a qualitative approach with a case study design. The
subjects of this research are four ninth-grade students from class IX A of MTsN 2
Lamongan, who were classified into two cognitive style categories: two students
with a reflective cognitive style and two students with an impulsive cognitive style.
Data collection techniques include PISA-type statistical problem-solving and semi-
structured interviews. Data validity was ensured through methodological
triangulation.

The results show that students with a reflective cognitive style tend to carry
out the statistical reasoning process systematically, going through the stages of
describing, organizing, representing, analyzing, and interpreting completely and
accurately. Meanwhile, students with an impulsive cognitive style were able to
complete the describing stage correctly and thoroughly. However, they generally
struggled to complete the organizing, representing, analyzing, and interpreting
stages accurately. Impulsive students tend to rush in understanding information and
performing calculations, are less precise in organizing data, and often draw
conclusions without clear computational justification.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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Vokal (a) panjang = 4 s = aw
Vokal (i) panjang = 1 gl = ay
Vokal (u) panjang = 1 s = 0
¢ = 1
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000)
penalaran merupakan salah satu kemampuan utama yang harus dikuasai oleh
siswa dalam pembelajaran matematika. Pandangan ini sejalan dengan Stacey
(2010) yang mengemukakan bahwa “reasoning in mathematics is a cognitive
process of looking for reasons and looking for conclusions” yaitu penalaran
matematika melibatkan proses kognitif dalam menentukan alasan serta menarik
kesimpulan. Aktivitas mental ini berperan penting dalam membantu siswa
memahami keterkaitan logis antar konsep. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan penalaran memiliki berbagai bentuk, salah satunya
adalah kemampuan bernalar dalam bidang statistika atau penalaran statistis.

Garfield (2002) mengemukakan bahwa penalaran statistis adalah cara
dalam menerapkan konsep-konsep statistik guna memahami serta mengelola
informasi yang bersifat statistik. Lebih lanjut, Garfield (2015) menjelaskan
bahwa penalaran statistis mencakup proses penafsiran terhadap keputusan yang
didasarkan pada data, baik dalam bentuk representasi, ringkasan, maupun
keseluruhan kumpulan data. Penalaran statistis menjadi salah satu kompetensi
penting yang dibutuhkan siswa untuk memahami berbagai informasi, termasuk
dalam kegiatan mengumpulkan, menyajikan, menyederhanakan, menarik
kesimpulan, dan merepresentasikan data yang relevan dengan permasalahan

yang sedang dikaji (Maryati, 2017).



Maryati (2017) menyebutkan bahwa penalaran statistis memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari. Ada empat konsep utama dalam
penalaran statistis, yaitu memahami data (describing) yang mencakup membaca
data mentah atau data yang disajikan dalam tabel, diagram dan grafik;
menyusun dan merangkum data (organizing) yang meliputi menyusun,
mengklasifikasikan atau menggabungkan data menjadi bentuk yang lebih
ringkas, menyajikan data (representing) yang mencakup penyajian data dalam
bentuk grafik sesuai aturan representasi; menganalisis dan menginterpretasi data
(analyzing and interpreting) yang meliputi mengenali pola dalam membuat
kesimpulan, dan memprediksi berdasarkan data (Muslimah, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Defiana (2024)
menunjukkan bahwa meskipun kemampuan penalaran statistis memiliki peran
yang signifikan dalam pembelajaran, kemampuan ini di kalangan siswa masih
tergolong rendah. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Wijaya dan Fahinu (2019)
yang menyatakan bahwa siswa umumnya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal statistika, khususnya dalam hal menginterpretasikan
hasil dan mengaitkannya dengan konteks permasalahan awal, seperti dalam
proses penarikan kesimpulan.

Lani dan Fahiru (2020) mendefinisikan penalaran statistis sebagai cara
seseorang bernalar menggunakan ide-ide statistik untuk memahami dan
mengolah informasi statistik. Proses ini mencakup interpretasi data, representasi
data, atau rangkuman statistik. Menurut Hotimah (2020) penalaran statistis dapat
dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap pertama adalah pemahaman, yaitu

mengenali masalah tertentu sebagai suatu permasalahan yang perlu diselesaikan.



Tahap kedua adalah perencanaan dan pelaksanaan, di mana metode yang tepat
diterapkan untuk memecahkan masalah tersebut. Tahap terakhir adalah evaluasi
dan interpretasi, yaitu menguraikan hasil yang diperoleh sepanjang masanya
kembali pada masalah awal yang dihadapi.

Perbedaan dalam kemampuan penalaran statistis siswa saat
menyelesaikan soal statistika dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki setiap
siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, pemberian soal bertujuan
untuk mendorong siswa menemukan solusi yang tepat dan bermakna. Guna
memahami bagaimana siswa bernalar dalam menghadapi persoalan statistika,
penting untuk menyajikan soal-soal yang kontekstual dan dekat dengan
pengalaman sehari-hari. Salah satu bentuk soal yang sesuai dengan tujuan
tersebut adalah soal berbasis model Programme for International Student
Assesment (PISA).

PISA merupakan program inisiatif kolaboratif antar negara yang
tergabung dalam anggota OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) yang bertujuan mengevaluasi capaian belajar siswa berusia 15
tahun dalam tiga bidang utama, yaitu literasi membaca, literasi matematika, dan
literasi sains (OECD, 2013). Literasi matematika merujuk pada kemampuan
siswa dalam menganalisis, bernalar, serta mengomunikasikan gagasan secara
efektif ketika mengidentifikasi, merumuskan, menyelesaikan, dan menafsirkan
solusi dari permasalahan matematika (OECD, 2013). Literasi ini terdiri dari
beberapa komponen, termasuk konten yang berkaitan dengan situasi nyata dan
diklasifikasikan ke dalam empat aspek, yaitu: a) perubahan dan hubungan

(change and relationship), b) ruang dan bentuk (space and shape), c) kuantitas



(quantity), dan d) ketidakpastian serta data (uncertainty and data). Berdasarkan
kerangka tersebut, konteks dalam literasi matematika model PISA dapat
dijadikan dasar dalam menilai perkembangan penalaran statistis siswa melalui
permasalahan yang disajikan. Hal ini diperkuat oleh Simalango dan
Darmawijoyo (2018), yang menyatakan bahwa soal-soal berbasis PISA
menuntut tingkat penalaran yang tinggi dari siswa. PISA menekankan
pentingnya kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan nyata (OECD,
2013).

Hasil penilaian PISA Indonesia pada tahun 2022 turun berbanding
terbalik dengan hasil pada tahun 2018. Berdasarkan hasil PISA 2022, performa
Indonesia mengalami penurunan dalam tiga kategori utama, yaitu matematika,
membaca, dan sains. Skor rata-rata Indonesia pada literasi matematika adalah
366 poin, turun dari 379 pada 2018. Untuk literasi membaca, skor rata-rata
Indonesia adalah 359 poin, turun dari 371 pada 2018. Dalam literasi sains, skor
Indonesia mencapai 383 poin, juga mengalami penurunan dibandingkan 2018
(Maharani dkk., 2023). Hasil penelitian PISA menunjukkan banyaknya
kekurangan dalam kemampuan belajar matematika siswa di Indonesia.
Matematika siswa di Indonesia pada tahun 2000-2022 selalu berada di bawah
400. Selain itu, siswa Indonesia memiliki keterbatasan dalam berbahasa, karena
rata-rata kemampuan kognitif para siswa hanya sampai level 3 dan 4 (Liestari
dkk., 2020).

Menurut Ulfa dan Saifuddin, (2018), pendekatan siswa terhadap situasi

pembelajaran, cara siswa dalam memproses, mengatur, dan mengaitkan



pengalaman, serta respons terhadap strategi pengajaran tertentu dapat berbeda-
beda. Perbedaan tersebut salah satunya disebabkan oleh gaya kognitif. Herliania
dan Wardono (2019) menyatakan bahwa perbedaan gaya kognitif siswa dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir dan bernalar untuk
menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini, gaya kognitif dikelompokkan
menjadi dua, yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif.

Gaya kognitif reflektif cenderung melibatkan proses berpikir yang
mendalam. Individu dengan gaya ini biasanya lebih teliti dalam menganalisis,
memeriksa informasi secara menyeluruh, dan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang sebelum mengambil tindakan (Masriyah dkk., 2020; Masfingatin
& Suprapto, 2020). Gaya ini sering dikaitkan dengan kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik serta hasil yang lebih optimal dalam tugas-tugas kompleks,
seperti pemecahan masalah matematika dan literasi statistik (Rahayu & Winarso,
2018; Sulisawati dkk., 2019). Sebagai contoh, siswa dengan gaya kognitif
reflektif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan gaya impulsif, terutama pada tugas-tugas yang membutuhkan analisis
mendalam dan penalaran yang cermat (Rahayu & Winarso, 2018).

Di sisi lain, gaya kognitif impulsif ditandai oleh respons yang cepat dan
kecenderungan untuk bertindak berdasarkan pemikiran atau perasaan sesaat
tanpa pertimbangan yang mendalam. Individu dengan gaya ini cenderung lebih
mengutamakan kecepatan daripada akurasi, yang sering kali mengarah pada
pengambilan keputusan tergesa-gesa dan mengabaikan detail penting
(Moiinvaziri, 2024; Rozencwajg & Corroyer, 2005). Gaya kognitif ini kerap

dikaitkan dengan risiko lebih besar untuk melakukan kesalahan dalam penilaian,



terutama dalam situasi yang membutuhkan analisis mendalam dan perencanaan
yang matang (Sulisawati dkk., 2019). Sebagai contoh, siswa dengan gaya
impulsif mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang
memerlukan pendekatan bertahap, sering kali membuat kesalahan pada tahap-
tahap penting dalam proses pemecahan masalah (Sulisawati dkk., 2019).

Perbedaan antara gaya kognitif reflektif dan impulsif memiliki dampak
yang signifikan terhadap praktik pendidikan dan pencapaian belajar. Sejumlah
penelitian menyebutkan bahwa siswa dengan kecenderungan gaya kognitif
reflektif umumnya menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik, serta lebih
unggul dalam keterampilan pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa
yang bergaya kognitif impulsif (Rahayu & Winarso, 2018; Cintamulya, 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa penguatan pola pikir reflektif dalam lingkungan
pendidikan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran,
terutama dalam bidang studi yang menuntut kemampuan berpikir analitis seperti
matematika dan sains (Masfingatin & Suprapto, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
bagaimana kemampuan penalaran statistis siswa dalam menyelesaikan soal
statistika berbasis model PISA dilihat dari gaya kognitif reflektif dan impulsif.
Oleh karena itu, peneliti memilih topik penelitian yang berjudul “Proses
Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Statistika Model PISA

Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif.”



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian tersebut, muncul beberapa rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif reflektif
dalam menyelesaikan soal statistika model PISA?
2. Bagaimana proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif impulsif

dalam menyelesaikan soal statistika model PISA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif
reflektif dalam menyelesaikan soal statistika model PISA.
2. Mendeskripsikan proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif

impulsif dalam menyelesaikan soal statistika model PISA.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan hasil penelitian ini
memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai sumber referensi yang menjelaskan perbedaan kemampuan
penalaran siswa sekolah menengah berdasarkan perbedaan gaya kognitif yang

berbeda yakni gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang proses penalaran siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif.
Selain itu, peneliti akan memperoleh pengalaman dalam menganalisis kognisi
siswa serta keterampilan metodologis yang dapat digunakan dalam penelitian
pendidikan lainnya.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi guru dalam
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif, menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan gaya kognitif siswa, serta memperkaya
pemahaman tentang bagaimana siswa menalar dan menyelesaikan soal statistika.
c. Bagi Sekolah/Lembaga

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian ini membantu lembaga
dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif sehingga mampu
mendukung keberagaman gaya belajar siswa dan meningkatkan efektivitas

pembelajaran statistika di kelas.

E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian berisikan tentang persamaan dan perbedaan
antara peneliti sebelumnya dengan penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk

membantu mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara penelitian



sebelumnya sehingga menghindari studi yang berulang pada topik yang sama.
Berikut merupakan Tabel 1.1 mengenai orisinalitas penelitian.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No Tahun, Judul Kesaman Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1 Maiputri Nur Keduanya Penelitian ini
Fadhilah dan menggunakan  berfokus pada
Masduki, 2023, pendekatan penalaran spasial
" ) kualitatif, siswa menengah
Exploring
, . atas dalam
Students’ Spatial .
. - menyelesaikan
Reasoning Ability )
. . masalah geometri
in Solving
Geometry
Problems Based o
. Penelitian ini
on The Learning .
., melihat proses
Style
penalaran
2 Maryati (2017) Keduanya Penelitian ini siswa dalam
“Peningkatan menggunakan  berfokus pada menyelesaikan
kemampuan pendekatan pembelajaran soal statistika
penalaran statistis  kualitatif, dan  kontekstual model PISA
siswa Sekolah berfokus pada ditinjau
Menengah penalaran berdasarkan
Pertama melalui statistis siswa gaya kognitif
pembelajaran reflektif dan
kontekstual” impulsif
3 Fardillah dan Penelitian ini ~ Penelitian ini
Pamungkas berfokus pada  dilakukan dengan
(2018) “Capaian ~ kemampuan menggunakan dua
Kemampuan penalaran kelas sebagai
Penalaran Statistis ~statistis siswa  eksperimen untuk
Mahasiswa mengetahui
Berbasis peningkatan
Experiental kemampuan

Learning”




Lanjutan Tabel 1.1
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Nama Peneliti,

No Tahun, Judul Kesaman Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
4  Febrilia (2019) Keduanya Penelitian ini Penelitian ini
“Penalaran menggunakan  berfokus pada melihat proses
Statistis Siswa pendekatan tingkat penalaran ~ penalaran
dalam kualitatif, dan  statistis pada siswa siswa dalam
Menyelesaikan berfokus pada menengah atas menyelesaikan
Masalah Case penalaran dilihat dari AQ soal statistika
Study” statistis model PISA
ditinjau
berdasarkan
gaya kognitif
reflektif dan
impulsif

F. Definisi Istilah

Pembaca dapat lebih memahami kata atau frasa yang ditulis peneliti

dengan membaca definisi istilah-istilah berikut:

1.

Penalaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses berpikir

secara logis untuk menarik kesimpulan.

Penalaran statistis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses

berpikir secara logis untuk menarik kesimpulan yang melibatkan soal

statistika.

Soal model PISA pada penelitian ini merupakan soal non-rutin yang

menguji kemampuan literasi matematika siswa melalui situasi nyata,

mengharuskan siswa untuk menganalisis, merumuskan, dan memecahkan

masalah dengan menggunakan konsep dan prosedur matematika dalam

berbagai konteks.
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4. Gaya kognitif yang dimaksud pada penelitian ini adalah gaya kognitif
reflektif dan gaya kognitif impulsif menggambarkan kecenderungan anak
yang menunjukkan cepat atau lambat waktu menjawab terhadap situasi

masalah dengan ketidakpastian jawaban.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun berdasarkan pedoman Karya Tulis Ilmiah tahun

2023 yang telah ditetapkan. Yang didalamnya memuat beberapa bab:

1. BAB I memuat pendahuluan urgensi penelitian ini, yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian. Selain itu juga mencakup definisi istilah dan daftar
referensi. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya pengulangan
penelitian yang sama.

2. BAB Il memuat tinjauan pustaka mengenai landasan teori dan kerangka
berpikir yang digunakan.

3. BAB Il yaitu metode penelitian. Mencakup semua metode, jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, data dan sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan
keabsahan data, analisis data dan prosedur penelitian.

4. BAB IV menjelaskan paparan data dan hasil penelitian yang mencakup data
penelitian serta analisis kesalahan peneliti terhadap subjek penelitian.

5. BAB V yakni memberikan penjelasan atas temuan penelitian yang diperoleh

selama penelitian.



12

6. BAB VI ialah penutup yang memuat kesimpulan dan saran atau

rekomendasi dari penelitian ini.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penalaran

Penalaran adalah proses berpikir yang kompleks dan telah banyak
dipelajari di berbagai bidang seperti psikologi, pendidikan, dan matematika.
Menurut Mercier dan Sperber (2011), penalaran pada dasarnya adalah proses
yang bertujuan untuk menyusun argumen agar bisa membuat keputusan yang
lebih baik dan menambah pengetahuan. Hal ini sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa penalaran melibatkan dua jenis proses yakni intuitif dan
analitis. Proses intuitif itu cepat dan spontan, sementara proses analitis lebih
lambat dan mempertimbangkan berbagai hal dengan teliti (Alter dkk., 2007;
Evans & Stanovich, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa penalaran memiliki
banyak sisi sering mengandalkan penilaian cepat dan intuisi (Alter dkk., 2007;
Kahneman, 2003).

Dalam matematika, penalaran sangat penting karena dapat mendukung
dalam memahami konsep-konsep yang rumit. Chinn dan Malhotra (2002)
menunjukkan bahwa penalaran yang dipelajari di sekolah sering kali berbeda
dengan penalaran yang dipakai dalam penelitian ilmiah. Penalaran matematika
yang efektif melibatkan kemampuan mengenali pola, membuat kesimpulan, dan
menerapkan logika, yang semuanya membantu kita memahami konsep
matematika dengan lebih baik (Rivera dkk., 2005). Penelitian lain juga

menunjukkan bahwa penalaran dalam matematika sering membutuhkan
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perpaduan dari berbagai cara berpikir, baik yang sederhana maupun yang rumit
(Evans, 2008; Gawronski & Bodenhausen, 2006).

Pendapat lain dikemukakan oleh Sumartini (2016) yang menyatakan
bahwa penalaran merupakan proses berpikir yang dilakukan untuk menghasilkan
pernyataan baru atau menyimpulkan suatu hal berdasarkan pernyataan-
pernyataan sebelumnya yang telah terbukti kebenarannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ratau (2016) yang mengemukakan bahwa penalaran adalah aktivitas
berpikir yang bertujuan untuk menyusun kesimpulan atau menghasilkan
pernyataan baru yang berpijak pada informasi atau pernyataan yang telah
diketahui atau diyakini kebenarannya.

Karakteristik utama dari penalaran bisa dilihat dari beberapa aspek.
Pertama, penalaran itu bersifat metakognitif, artinya harus mengevaluasi pikiran
dan memastikan apakah kesimpulan yang dibuat masuk akal (Schwarz, 2004;
Kuhn, 2000). Hal ini penting untuk mengendalikan diri dan menyesuaikan cara
berpikir di berbagai situasi. Kedua, penalaran bisa dipengaruhi oleh emosi dan
faktor sosial, yang bisa mempengaruhi bagaimana berpikir dan mengambil
keputusan (Blanchette & Richards, 2010; Tyng dkk., 2017). Terakhir, penalaran
adalah proses yang terus berkembang seiring dengan pengalaman dan
pengetahuan, dimana kemampuan berpikir akan bertambah seiring usia dan
latihan (Basak dkk., 2008; Thompson dkk., 2011). Berdasarkan beberapa
pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penalaran yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah proses berpikir secara logis untuk menarik

kesimpulan.
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B. Penalaran Statistis

Penalaran statistis adalah proses berpikir yang melibatkan penerapan
konsep dan metode statistik untuk menafsirkan data, menarik kesimpulan, dan
mendukung pengambilan keputusan. Penalaran statistis bukan hanya tentang
menghitung angka, namun membutuhkan pemahaman mendalam tentang
prinsip-prinsip yang mendasari interpretasi data dan kemampuan untuk
menerapkan prinsip-prinsip ini dalam berbagai situasi (Bakker & Hoffmann,
2005; Makar dkk., 2011).

Penalaran statistis merujuk pada kemampuan individu dalam
menggunakan pemikiran statistik untuk memahami dan menganalisis informasi
yang berkaitan dengan data (Rosidah, 2016). Menurut Garfield (2002) penalaran
statistis mencakup penguasaan terhadap konsep-konsep dalam statistika,
termasuk mengenali, memahami, serta membedakan konsep tersebut, dan
mengaplikasikannya dalam penyelesaian. Sementara itu, Garfield dan Ben-Zvi
(2004) menjelaskan bahwa penalaran statistis juga mencakup kemampuan dalam
menafsirkan data dan membuat kesimpulan yang logis dari representasi data,
baik dalam bentuk grafik, tabel, maupun ringkasan statistik lainnya.

DelMas (2002) mendeskripsikan penalaran statistis sebagai suatu
proses berpikir untuk memahami dan menafsirkan konsep statistik secara
mendalam guna menghasilkan informasi yang bermakna. Sejalan dengan itu, La
Nani dan Alhaddad (2020) menyatakan bahwa penalaran statistis merupakan
cara individu dalam mengungkapkan pemikiran statistisnya berdasarkan data
yang tersedia, baik melalui interpretasi, visualisasi, maupun penyajian data

secara ringkas.
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Menurut Ben-Zvi (2004), penalaran statistis melibatkan beberapa
tahapan, seperti memahami konsep, menjelaskan proses statistik, serta
menafsirkan hasil dari proses tersebut. Lebih lanjut, beberapa ahli seperti Jones,
Thornton, dan Langrall (2000); Mooney (2002), dan Garfield dan Geer (1996)
mengemukakan empat komponen utama dalam proses penalaran statistis, yaitu:

1. Describing (Mendeskripsikan Data)

Kemampuan mendeskripsikan data ditunjukkan dengan keterampilan
menyajikan data mentah dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, atau
representasi visual lainnya (Widdah & Faradiba, 2022). Curcio (1987) menyebut
tahap ini sebagai langkah awal untuk menguraikan dan memahami data.
Pemahaman terhadap tabel data memudahkan siswa dalam mengidentifikasi
pola dan melakukan prediksi. Aktivitas mendeskripsikan mencakup dua aspek:
a) menyampaikan karakteristik data, dan b) mengenali nilai-nilai tertentu dari
data tersebut.

2. Organizing (Mengorganisasi Data)

Kemampuan ini mencakup aktivitas mengelompokkan, menyusun,
serta merangkum data ke dalam bentuk yang lebih terstruktur (Aristiawan,
2022). Hendrastuty (2024) menambahkan bahwa kemampuan mengorganisasi
data secara visual mempermudah analisis dan interpretasi. Melalui
pengelompokan data, siswa dapat menemukan pola yang tersembunyi dalam
data. Aspek yang termasuk di dalamnya adalah: a) klasifikasi data, b)
penyusunan ringkasan berdasarkan nilai pusat, dan c¢) penyajian data

perbandingan.
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3. Representing (Merepresentasikan Data)

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk menyajikan data secara grafis,
seperti melalui diagram atau grafik (Sa’diyah dkk., 2020). Friel (2001)
menjelaskan bahwa penyajian data dalam bentuk grafik membutuhkan
pemahaman terhadap berbagai jenis grafik serta pemilihan bentuk penyajian
yang sesuai dengan data yang dianalisis.

4. Analyzing and Interpreting (Menganalisis dan Menafsirkan)

Kemampuan menganalisis dan menafsirkan data, yang mencakup
pencarian pola, identifikasi sumber data, serta penarikan kesimpulan. Proses ini
terbagi dalam dua bagian: a) membaca hubungan antar data, dan b) membaca
data secara kontekstual. Tahap ini melibatkan kemampuan untuk
membandingkan, menggabungkan, serta memprediksi informasi berdasarkan
pola yang ditemukan (Curcio, 1987). Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penalaran statistis merupakan kemampuan individu dalam
menyampaikan ide-ide berbasis data, yang mencakup penyusunan,
pengorganisasian, peringkasan, representasi, interpretasi, serta penarikan
kesimpulan dari data yang dianalisis.

Peneliti menggunakan indikator penalaran statistis menurut (Jones

dkk., 2000; Mooney, 2002; Garfield & Geer, 1996) Tabel 2.1 sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Tabel Indikator Penalaran Statistis

No. Tahapan Penalaran Statistis Indikator Penalaran Statistis

Siswa mampu mengidentifikasi dan

menguraikan apa yang diketahui dari
Describing (Mendeskripsikan — gg]

Data)
Siswa mampu mendeskripsikan data
yang disajikan
) Organizing (Mengorganisasi  Siswa mampu mengatur dan
Data) mengategorikan serta meringkas data
Representin Siswa mampu menghubungkan,
3 P g menampilkan, dan menyajikan data ke

(Merepresentasikan data) dalam bentuk grafik
Siswa mampu membandingkan data

Analyzing and Interpreting yang disajikan dan memaknai data

4 (Menganalisis dan Menafsirkan  gjqwa mampu menjelaskan langkah
data) penyelesaian dengan soal yang
diberikan dalam bentuk kesimpulan

(Jones dkk., 2000; Mooney, 2002; Garfield & Geer, 1996)

C. PISA

Program for International Student Assessment (PISA) yang diinisiasi
oleh OECD dengan melibatkan 30 negara anggota, bertujuan untuk mengukur
kemampuan siswa berusia sekitar 15 tahun dalam tiga bidang utama, yaitu
literasi membaca, literasi matematika, dan literasi sains (OECD, 2013). Literasi
matematika sendiri didefinisikan sebagai kapasitas individu dalam mengenali
dan memahami peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, membuat
keputusan yang tepat, serta memanfaatkan matematika secara efektif (Rafiqoh,
2020). Literasi ini mencakup kecakapan dalam merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan konsep-konsep matematika dalam berbagai situasi kontekstual,

termasuk keterampilan bernalar secara matematis serta menggunakan konsep,
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prosedur, fakta, dan alat matematika guna menjelaskan dan memprediksi
berbagai fenomena (OECD, 2013).

Penilaian PISA menggunakan pendekatan yang komprehensif dalam
mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa, dengan fokus yang
tidak terbatas pada kurikulum sekolah semata, melainkan juga pada penerapan
pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, termasuk
tantangan di lingkungan rumah dan masyarakat (OECD, 2013). Literasi
matematika dalam PISA menekankan pada kemampuan siswa untuk melakukan
analisis, penalaran, dan komunikasi ide secara efektif ketika menghadapi,
merumuskan, menyelesaikan, dan mengevaluasi masalah matematika dalam
beragam konteks. Domain literasi matematika PISA melibatkan komponen
konten (change and relationship, space and shape, quantity, uncertainty) dan
konteks (personal, occupation, societal, scientific) untuk menyelesaikan
masalah dalam berbagai situasi (OECD, 2013).

Menurut Wijaya (2012) pengelompokan materi tes dalam PISA untuk
literasi matematis terbagi atas 4 hal sebagai berikut:

1. Besaran (Quality)

Menurut Fay (1990), terdapat empat jenis kemampuan yang berkaitan,
yaitu kemampuan dalam mengenali hubungan-hubungan penting dalam suatu
situasi, keemmapuan menyatakan hubungan tersebut dalam bentuk simbolik,
kemampuan menggunakan alat bantu hitung untuk mengolah informasi, serta

kemampuan dalam menafsirkan hasil dari perhitungan yang dilakukan.
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2. Ruang dan bangun (space and shape)

PISA (2009) mengemukakan bahwa aspek penting dalam domain ruang
dan bentuk mencakup kemampuan mengenali bentuk serta pola yang terdapat di
dalamnya, menjelaskan informasi secara formal, memahami transformasi atau
perubahan bentuk secara dinamis, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
antar bentuk, menentukan posisi relatif suatu objek, serta menafsirkan
representasi dalam dua dimensi maupun tiga dimensi dan memahami hubungan
antara keduanya.

3. Perubahan dan hubungan (change and relationship)

Stewart (2009) menyatakan bahwa dalam mempelajari aspek
perubahan dan hubungan, diperlukan beberapa kemampuan penting. Di
antaranya adalah kemampuan untuk mengenali pola dalam data, memahami
konsep perubahan, serta membangun hubungan antara variabel yang saling
memengaruhi.

4. Ketidakpastian (uncertainty)

Ketidakpastian dalam PISA berkaitan dengan domain statistika dan
peluang dan ketidakpastian menekankan pada pentingnya memahami data secara
kuantitatif dan memahami peluang suatu kejadian.

Sehubungan dengan aspek kognitif dalam tugas berbasis konteks PISA,
Wijaya (2014) mengelompokkan jenis tugas menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Tugas reproduksi, yang menuntut siswa untuk mengingat dan menerapkan
objek atau konsep matematika, menjalankan prosedur rutin, menggunakan

algoritma standar, serta keterampilan teknis lainnya.
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b. Tugas koneksi, yang mengharuskan siswa mengintegrasikan dan
menghubungkan berbagai konsep dalam matematika. Tugas ini bersifat non-
rutin dan memerlukan kemampuan berpikir untuk mentransformasi masalah
dari dunia nyata ke dalam bentuk matematika.

c. Tugas refleksi, yang mengharuskan siswa mengintegrasikan dan
menghubungkan berbagai konsep dalam kurikulum matematika atau antar
representasi masalah. Tugas ini bersifat non-rutin dan memerlukan
kemampuan berpikir untuk mentransformasi masalah dari dunia nyata ke
dalam bentuk matematika (A. Wijaya dkk., 2014).

Dengan demikian, soal-soal berbasis model PISA tergolong sebagai
masalah non-rutin yang menuntut siswa memiliki kemampuan literasi
matematika yang baik. Siswa dihadapkan pada situasi kontekstual nyata yang
menuntut untuk menganalisis informasi, merumuskan model matematis, serta
menemukan dan menafsirkan solusi dengan menggunakan konsep dan prosedur
matematika yang relevan.

OECD (2019) menyatakan bahwa pengembangan soal model PISA
meliputi tiga aspek yaitu konten atau domain, konteks, dan kompetensi. Salah
satu aspek konten dalam soal matematika model PISA adalah uncertanity and
data (ketidakpastian dan data) (Gunawan dkk., 2022). Berikut merupakan
contoh soal model PISA :

Sebuah organisasi lingkungan ingin mengetahui kebiasaan masyarakat
dalam mendaur ulang sampah plastik. Mereka melakukan survei terhadap 120

rumah tangga di tiga desa, yaitu desa A, desa B, dan desa C. Data yang diperoleh
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menunjukkan jumlah rata-rata sampah plastik yang didaur ulang (dalam

kilogram per minggu) sebagai berikut:

Desa Rata-rata Daur Ulang (kg) Jumlah Rumah Tangga
Desa A 35 40
Desa B 2,8 50
Desa C 4.2 30

Buatlah diagram batang yang menggambarkan total sampah plastik yang didaur
ulang oleh masing-masing desa serta tentukan rata-rata jumlah sampah plastik
yang didaur ulang oleh seluruh rumah tangga dalam survei tersebut.
Penyelesaian:
Diketahui:
e Desa A : Rata-rata daur ulang adalah 3,5 kg per rumah tangga, dengan 40
rumah tangga.
e Desa B : rata-rata daur ulang adalah 2,8 kg per rumah tangga, dengan 50
rumah tangga.
e Desa C : Rata-rata daur ulang adalah 4,2 kg per rumah tangga, dengan
30 rumah tangga.
Ditanya :
Rata-rata jumlah sampah plastik yang didaur ulang oleh seluruh rumah tangga
dalam survei.
Jawab :
Untuk menghitung rata-rata keseluruhan, gunakan rumus rata-rata gabungan:

Y.(Rata — rata x Jumlah Rumah Tangga)

Rata — rata gab =
ata —rata gabungan Y. Jumlah Rumah Tangga



23

Hitung total sampah yang didaur ulang:
e DesaA:3,5x40=140kg
e DesaB:2,8x50=140kg

e DesaC:2,4x30-126kg

145
140
135
130
125
120

115
Desa A Desa B Desa C

Total jumlah rumah tangga:
40+50+30=120
Rata-rata gabungan:

140 + 140 + 126 406
120 T 120

Rata — rata gabungan = = 3.38 kg

Jadi, rata rata gabungan jumlah sampah plastik yang didaur ulang adalah 3,38 kg

per minggu.

D. Gaya Kognitif

Menurut Witkin (1973), setiap individu memiliki kecenderungan
tertentu dalam cara berpikir dan memproses informasi yang disebut sebagai gaya
kognitif. Gaya ini mencerminkan pola yang konsisten dalam menggunakan

aktivitas intelektual serta persepsi untuk merespons situasi. Hazenbos, Gessner,
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dan Winkel (1996), menambahkan bahwa gaya kognitif merupakan pendekatan
khas dan terus-menerus yang digunakan seseorang, meskipun sering kali tidak
disadari, dalam menjalankan aktivitas mentalnya di bidang kognitif. Izzudin
(2018) mendefinisikan gaya kognitif sebagai cara khas seseorang dalam
mengoperasikan kemampuan berpikir seperti mengingat, berpikir logis, dan
menyelesaikan masalah, yang bersifat stabil dalam jangka waktu tertentu.
Sementara itu, Tafrilyanto (2016) memandang gaya kognitif sebagai metode
yang digunakan individu untuk menyusun dan memahami informasi. Senada
dengan itu, Aldarmono (2012) menjelaskan bahwa gaya kognitif merupakan
konsep dalam psikologi yang berhubungan dengan cara seseorang mengolah
informasi yang diterima. Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa gaya kognitif adalah pola atau pendekatan yang digunakan oleh individu
dalam menjalankan fungsi mental untuk aktivitas kognitif, seperti berpikir logis,
mengambil keputusan, memecahkan masalah, serta mengorganisasi dan
memproses data secara sistematis.

Salah satu gaya kognitif adalah reflektif dan impulsif, yang
menggambarkan kecepatan atau tempo dalam berpikir dan mengambil
keputusan. Kagan (1966) menyatakan bahwa dimensi ini menggambarkan
perbedaan kecenderungan seseorang dalam memberikan respons cepat atau
lambat terhadap soal yang mengandung ketidakpastian. Individu dengan gaya
impulsif biasanya memberikan jawaban secara spontan dan cepat, tetapi kurang
akurat. Sebaliknya, individu yang reflektif cenderung lebih berhati-hati dalam
merespons, membutuhkan waktu lebih lama, tetapi menghasilkan jawaban yang

lebih tepat.
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Menurut Rozencwajg dan Corroyer (2005), gaya reflektif-impulsif
mencerminkan karakteristik sistem berpikir individu yang melibatkan gabungan
antara kecepatan dalam mengambil keputusan dan tingkat keberhasilan dalam
menyelesaikan masalah yang tidak memiliki satu jawaban pasti. Individu
impulsif ditandai dengan kecepatan dalam merespons, namun sering kali
mengabaikan ketelitian, sedangkan individu reflektif cenderung lebih lamban
tetapi menghasilkan jawaban yang lebih akurat dan dipertimbangkan secara
matang. Kagan (1966) menambahkan bahwa seseorang dengan gaya reflektif
lebih cenderung mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum mengambil
keputusan akhir, sedangkan individu impulsif cenderung langsung mengambil
keputusan tanpa banyak pertimbangan, terutama saat dihadapkan pada situasi
dengan banyak ketidakpastian.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya
reflektif dan impulsif menunjukkan cara siswa dalam merespons soal, baik dari
aspek waktu maupun akurasi. Siswa impulsif cenderung menyelesaikan soal
secara cepat, tetapi sering kali membuat kesalahan. Sebaliknya, siswa reflektif
lebih teliti, meskipun membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan tugas.

Kagan (1966) juga menyampaikan bahwa reflektif dan impulsif
berkaitan dengan tingkat ketepatan dalam membuat dugaan atau keputusan pada
situasi yang jawabannya tidak pasti. Oleh karena itu, dalam mengukur gaya
kognitif ini perlu mempertimbangkan dua aspek utama. Pertama, waktu yang
dihabiskan siswa untuk menyelesaikan suatu soal dan kedua, jumlah jawaban

yang tepat.
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Terdapat sejumlah perbedaan penting antara siswa yang memiliki gaya
reflektif dan siswa dengan gaya impulsif. Siswa reflektif memiliki beberapa
karakteristik seperti ketelitian dan kehati-hatian yang mendukung proses belajar
secara efektif. Sebaliknya, siswa impulsif sering kali terburu-buru dan kurang
dalam mengevaluasi jawabannya. Perbedaan mendasar ini tentunya akan
memengaruhi pendekatan belajar dan hasil belajar dari masing-masing siswa.
Perbedaan ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui Tabel 2.2 mengenai
perbedaan dari masing-masing gaya kognitif.

Tabel 2.2 Perbedaan Gaya Reflektif dan Impulsif

Reflektif Impulsif

a.  Membutuhkan waktu yang a. Memberikan jawaban secara
lebih lama untuk menjawab cepat tanpa analisis mendalam
Jawab lebih tepat dan akurat b. Tingkat akurasi jawaban rendah

c.  Menyukai soal berbasis c. Kurang menyukai soal berbasis
analogi analogi

d.  Mempertimbangkan secara d. Menggunakan pendekatan
matang sebelum menjawab hypothesis-scanning, hanya

e.  Menggunakan berbagai fokus pada satu kemungkinan
alternatif solusi e. Kurang memberikan alternatif

f. Berargumen dengan lebih solusi
matang f. Tidak mempertimbangkan

g.  Strategis dalam argumen secara mendalam
menyelesaikan soal g. Kurang strategis dalam

penyelesaian soal

(Warli, 2013)

E. Perspektif Teori dalam Islam

Bernalar merupakan bagian dari aktivitas berpikir secara logis yang
menghasilkan pemahaman serta pembentukan konsep. Dalam konteks
pendidikan matematika, salah satu tujuan utama adalah menumbuhkan

kemampuan penalaran logis pada siswa (NCTM, 2000). Bila kemampuan
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bernalar tidak dikembangkan, siswa cenderung hanya mengikuti langkah-
langkah prosedural dalam menyelesaikan soal dan meniru contoh yang
diberikan, tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena
itu, proses berpikir yang mengarah pada penalaran menjadi indikator bahwa
seseorang sedang menggunakan akalnya secara aktif.

Dalam ajaran Islam, baik Al-Qur’an maupun hadits secara tegas
mendorong umat manusia untuk menggunakan akalnya dalam berpikir.
Pemanfaatan akal untuk merenungi ciptaan Allah akan membawa manusia pada
pemahaman bahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya mengandung keadilan
dan memiliki manfaat tertentu. Sebagai contoh, perintah untuk berpikir dapat
ditemukan dalam surah Al-Baqarah ayat 219 yang yaitu:

Lgad u»mw; SO g RS Teg o oy A e 2t
vgj’d u’ﬁ\ Vij“ S [JJ.S}MJ\J} ok AR Ju})fié’

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mereka natkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir. (QS. al-Bagarah Ayat 219)

Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia agar menimbang dan
memikirkan dampak dari segala sesuatu secara bijak dan rasional. Dengan
demikian, aktivitas berpikir tidak hanya penting dalam pembelajaran

matematika, tetapi juga merupakan bagian dari perintah agama yang mulia.
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Selain itu, Surah Al-Baqarah ayat 219 memiliki keterkaitan yang kuat
dengan proses bernalar, khususnya dalam berpikir kritis serta mengambil
keputusan secara bijak. Ayat ini memberikan pesan penting bahwa setiap
persoalan perlu dikaji secara menyeluruh, dengan mempertimbangkan baik sisi
manfaat maupun mudaratnya. Dalam konteks tersebut, khamar dan perjudian
memang disebut memiliki manfaat, tetapi kerugian atau dosa yang ditimbulkan
lebih besar dari manfaatnya.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam bernalar, seseorang perlu
mengidentifikasi seluruh aspek suatu masalah, mencakup dimensi positif dan
negatif secara berimbang. Selain itu, pengambilan keputusan juga memerlukan
pertimbangan terhadap dampak jangka panjang dan penyusunan skala prioritas
berdasarkan nilai moral dan spiritual. Keputusan yang diambil tidak hanya
didasarkan pada keuntungan materi atau jangka pendek, melainkan juga harus
memperhatikan konsekuensi terhadap kehidupan beragama dan etika.

Melalui ayat ini, Allah SWT memberikan tuntunan agar manusia
menggunakan akal pikirannya secara optimal, membedakan antara kebaikan dan
keburukan, serta memilih sesuatu yang membawa manfaat dan menghindari
yang mendatangkan mudarat. Dengan demikian, ayat tersebut menjadi dasar
penting dalam menumbuhkan kemampuan bernalar yang mendalam dan berbasis

nilai.

F. Kerangka Berpikir
Proses penalaran statistis terjadi ketika siswa menyelesaikan soal

statistika. Dalam penelitian ini, penalaran statistis dianalisis dengan



29

mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif, yaitu gaya reflektif dan impulsif.
Perbedaan gaya kognitif tersebut memengaruhi cara individu berpikir logis
dalam menyimpulkan informasi. Oleh karena itu, gaya kognitif menjadi faktor
penting dalam mengkaji bagaimana siswa membangun penalaran statistis saat
menyelesaikan soal. Adapun bagan kerangka berpikir pada penelitian ini

disajikan dalam Gambar 2.1.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksploratif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus
utama penelitian terletak pada proses, bukan pada pengukuran dalam bentuk
angka atau skor, melainkan pada pengumpulan data yang disajikan dalam bentuk
narasi atau deskripsi tertulis yang merefleksikan kondisi nyata di lapangan.
Sementara itu, jenis eksploratif digunakan untuk menggali dan memahami objek
penelitian secara menyeluruh, rinci, dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam penalaran statistis siswa
dalam menyelesaikan soal statistika, dengan mempertimbangkan perbedaan

gaya kognitif reflektif dan impulsif.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Lamongan, yang dipilih karena
madrasah tersebut menunjukkan capaian yang baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik. Selain itu, peneliti memiliki kedekatan dengan
lingkungan madrasah sebagai alumni, sehingga proses adaptasi terhadap situasi
dan kondisi di lapangan tidak menjadi kendala. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan bersama salah satu guru matematika, diperoleh informasi bahwa
kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong

rendah. Di samping itu, belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya yang
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secara khusus meneliti proses penalaran siswa di madrasah ini. Oleh karena itu,

pemilihan lokasi ini dianggap strategis dan relevan untuk memperoleh subjek

penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX A di MTsN 2

Lamongan yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Adapun tahapan dalam menentukan subjek penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Calon subjek yang dipertimbangkan merupakan siswa yang telah
mempelajari materi Statistika, sebagaimana dikonfirmasi melalui informasi
yang diperoleh dari guru mata pelajaran Matematika kelas IX.
Memberikan tes gaya kognitif untuk mengelompokkan siswa berdasarkan
gaya kognitif reflektif dan impulsif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah Matching Familiar Figures Test (MFFT) yang
dirancang dan dikembangkan oleh Warli (Warli, 2010) dan telah teruji
validitas dan kredibelnya. Adapun siswa reflektif membutuhkan waktu lebih
dari 7.28 menit (t > 7.28 menit) dan mendapatkan 7 atau lebih jawaban
benar, sedangkan siswa impulsif menyelesaikan tes dalam waktu kurang
dari atau sama dengan 7.28 menit (t < 7.28 menit) dan memperoleh kurang
dari 7 jawaban benar (Utomo dkk., 2017).

Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif.
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Setelah mengelompokkan berdasarkan gaya kognitif, peneliti memilih dua
subjek dari masing-masing kategori, yaitu reflektif dan impulsif. Pemilihan
subjek dengan gaya kognitif reflektif pada penelitian ini dengan
memperhatikan waktu paling lama dengan jawaban paling benar paling
banyak. Sedangkan subjek dengan gaya kognitif impulsif pada penelitian ini
dipilih dengan memperhatikan waktu paling cepat dan jawaban salah paling
banyak. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan masukan dari guru
mata pelajaran terkait siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang
baik. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses menggali data secara
mendalam terkait penalaran statistis siswa. Prosedur pemilihan subjek

tersebut ditampilkan dalam Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian

Proses pemilihan subjek penelitian mengikuti alur sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 3.1. Pemberian tes gaya kognitif dilaksanakan di kelas
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IX-A MTsN 2 Lamongan, dengan jumlah peserta sebanyak 23 siswa yang
bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Setelah data hasil tes penalaran
dikumpulkan, dipilih empat subjek, yaitu dua siswa dengan gaya kognitif
reflektif dan dua siswa dengan gaya kognitif impulsif. Pemaparan hasil dari
keempat subjek tersebut akan disajikan pada Bab IV. Untuk mempermudah
penyajian dan analisis data, masing-masing subjek diberikan kode khusus.
Rincian pengkodean subjek ditampilkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kode Subjek Penelitian

No Kelompok Kode Subjek Keterangan Kode Subjek
1 Gaya Reflektif SKR-1 Subjek 1 gaya kognitif reflektif
2 Gaya Reflektif SKR-2 Subjek 2 gaya kognitif reflektif
3 Gaya Impulsif SKI-1 Subjek 1 gaya kognitif impulsif
4 Gaya Impulsif SKI-2 Subjek 2 gaya kognitif impulsif

D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh informasi
yang berhasil dihimpun peneliti dari lapangan, sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tes penalaran statistis serta
wawancara. Sumber data berasal dari empat siswa kelas IX-A MTsN 2
Lamongan, yang terdiri atas dua siswa dengan gaya kognitif reflektif dan dua

siswa dengan gaya kognitif impulsif.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis,
yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Penjelasan masing-masing
instrumen dijabarkan sebagai berikut:
1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
berperan sebagai instrumen sentral yang bertanggung jawab dalam seluruh
tahapan pengelolaan data, mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga analisis
data. Peneliti juga memiliki peran penting dalam menggambarkan proses
penalaran  siswa dalam  menyelesaikan  soal statistika, dengan
mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang dimiliki
oleh masing-masing subjek.
2. Instrumen Pendukung

Penelitian ini juga menggunakan dua jenis instrumen pendukung, yaitu:
a. Lembar Tes Penalaran Statistis

Lembar tes ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan kemampuan penalaran statistis siswa dalam menyelesaikan
soal statistika berbasis model PISA. Instrumen tes yang digunakan berbentuk
soal uraian yang menuntut siswa menjelaskan proses penalaran statistis.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen ini telah melalui tahap
konsultasi dan validasi oleh ahli di bidang pendidikan matematika, yaitu dosen
yang memiliki kualifikasi akademik doktor (S3). Prosedur penyusunan tes

penalaran statistis ini ditampilkan dalam Gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Alur Penyusunan Tes Penalaran

Setelah instrumen tes penalaran statistis divalidasi oleh ahli dan
dinyatakan layak digunakan, peneliti memberikan soal tersebut kepada siswa
yang telah ditentukan sebagai calon subjek penelitian. Setiap siswa mengerjakan
soal penalaran statistis ini satu kali. Rincian kisi-kisi soal yang digunakan dalam

tes tersebut disajikan pada Tabel 3.2 berikut.
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Indikator Kemampuan Indikator Soal Tes Penalaran No.
Penalaran Statistis Statistis Soal
Siswa dapat mengidentifikasi dan
menguraikan apa yang diketahui dari
Describing (Mendeskripsikan 441 tersebut
Data)
Siswa mampu mendeskripsikan data
yang disajikan
Organizing (Mengorganisasi ~ Siswa dapat mengatur dan
Data) mengkategorikan serta meringkas data
1
Representing Siswa dapat menampilkan dan

(Merepresentasikan data)

Analyzing and Interpreting
(Menganalisis dan
Menafsirkan data)

menyajikan data

Siswa mampu membandingkan data
yang disajikan dan memaknai data

Siswa dapat menjelaskan langkah
penyelesaian dengan soal yang
diberikan dalam bentuk kesimpulan

b. Pedoman Wawancara

Panduan wawancara disusun sebagai alat bantu bagi peneliti untuk

memperoleh informasi yang lebih rinci dan mendalam. Panduan ini memuat

pokok-pokok pertanyaan yang relevan dengan fokus penelitian, dan dirancang

berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum

digunakan dalam proses pengumpulan data, panduan wawancara terlebih dahulu

dikonsultasikan dan divalidasi oleh seorang pakar dalam bidang pendidikan

matematika yang memiliki kualifikasi akademik doktor (S3). Tahapan

penyusunan panduan wawancara ini digambarkan dalam Gambar 3.3 berikut.
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Gambar 3.3 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

Kisi-kisi pedoman wawancara adalah suatu panduan yang terstruktur
untuk mengarahkan jalannya wawancara, yang mencakup topik atau pertanyaan
yang disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi ini dirancang untuk
memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari responden relevan dengan
fokus kajian, terorganisir, dan konsisten. Dalam penelitian ini, digunakan
wawancara semi-terstruktur, yang memberi kebebasan kepada peneliti untuk
memperoleh informasi lebih mendalam dan membuat siswa merasa nyaman
tanpa tekanan saat menjawab pertanyaan. Wawancara semi-terstruktur ini

fleksibel dan dapat disesuaikan dengan respons yang diberikan oleh peserta.
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Fokus wawancara mengacu pada indikator penalaran statistis. Berikut Tabel 3.3
adalah kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

N
No Indikator Pedoman Wawancara Penalaran Statistis g:::l)r
| Siswa mampu mengidentifikasi dan menguraikan apa yang
diketahui dari soal
2 Siswa mampu mendeskripsikan data yang disajikan
3 Siswa mampu mengatur dan mengategorikan serta meringkas
data
4 Siswa mampu menghubungkan, menampilkan dan 1
menyajikan data
5 Siswa mampu membandingkan data yang disajikan dan
memaknai data
6 Siswa dapat menjelaskan langkah penyelesaian dengan soal

yang diberikan dalam bentuk kesimpulan

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes
penalaran dan wawancara terhadap masing-masing subjek. Penjelasan detail
mengenai teknik yang digunakan dijabarkan sebagai berikut:
1. Tes Penalaran Statistis

Peneliti merancang instrumen tes penalaran statistis berdasarkan
indikator-indikator penalaran statistis. Soal ini berupa satu soal uraian yang telah
divalidasi oleh validator ahli. Tujuan dari pelaksanaan tes ini adalah untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam melakukan penalaran statistis dalam
menyelesaikan soal model PISA. Tes ini dilaksanakan satu kali untuk setiap

subjek.
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2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai proses penalaran siswa. Selain itu, wawancara berfungsi
sebagai sarana klarifikasi terhadap jawaban siswa dalam tes penalaran. Setiap

subjek diwawancarai untuk memperkuat data yang telah diperoleh sebelumnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh selama penelitian,
dilakukan proses verifikasi data dengan menggunakan teknik triangulasi dan
pengamatan yang mendalam. Penelitian ini menerapkan triangulasi metode
sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2017), yang dengan menggabungkan
data dari hasil tes dan hasil wawancara. Proses wawancara berfungsi sebagai
konfirmasi terhadap hasil tes tertulis serta melengkapi data yang mungkin belum
tergali sepenuhnya. Prosedur pengumpulan data dilakukan secara berulang

sampai peneliti memperoleh data yang benar-benar valid dan kredibel.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan sistematis
yang meliputi: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Ketiga
tahap ini diterapkan secara berulang agar menghasilkan informasi yang utuh dan
mudah dipahami. Analisis dilakukan terhadap seluruh data yang dikumpulkan,
baik dari hasil tes maupun wawancara Tahapan analisis dijelaskan sebagai

berikut:



1.

42

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyaringan, pemilahan,

penyederhanaan, dan pengorganisasian data yang berfokus pada informasi

terkait penalaran siswa. Proses ini penting untuk menyaring data yang relevan

dan signifikan. Langkah-langkah reduksi data meliputi:

a.

1)

b)

Peneliti mengidentifikasi serta memilah data penting dari hasil tes dan
wawancara. Proses ini dilakukan dengan mendengarkan rekaman wawancara
secara berulang untuk memperoleh transkrip yang akurat.

Peneliti melakukan transkripsi hasil wawancara dan memberi kode berbeda
pada setiap subjek penelitian. Sistem pengkodean ini mempermudah proses
pelacakan, penandaan, serta analisis data secara menyeluruh. Pengkodean
dilakukan sebagai berikut:

Kode untuk hasil jawbaan subjek pada TPS

Digit pertama, “TS” Menyatakan tulisan subjek

Digit kedua, “SKR/SKI” menyatakan subjek penelitian dengan tipe gaya
kognitif reflektif atau impulsif

Diagit ketiga, “i” menyatakan subjek ke-i

Digit keempat, “D/O/R/A” menyatakan tahapan penalaran statistis yakni
Describing, Organizing, Representing, Analyzing and Interpreting

Digit dua terakhir menyatakan urutan gambar

Contoh penulisan kode tersebut adalah TSSKR1DOI menunjukkan

tulisan subjek penelitian dengan gaya kognitif refletif ke-1 pada tahap

Describing, dengan urutan gambar pertama.
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Kode untuk kutipan hasil wawancara

Digit pertama, “P/J” menyatakan pertanyaan peneliti atau jawaban subjek
penelitian

Digit kedua, “SKR/SKI” menyatakan subjek penelitian dengan tipe gaya
kognitif reflektif atau impulsif

Diagit ketiga, “i” menyatakan subjek ke-i

Digit keempat, “D/O/R/A” menyatakan tahapan penalaran statistis yakni
Describing, Organizing, Representing, Analyzing and Interpreting

Digit dua terakhir menyatakan urutan pertanyaan yang diajukan oleh

peneliti atau urutan jawaban subjek.

Contoh penulisan kode tersebut adalah PSKR1DO01 artinya pertanyaan

untuk subjek pertama dengan gaya kognitif reflektif pada tahap Describing,

urutan pertanyaan pertama. JSKR1DO01 artinya jawaban subjek pertama dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap Describing, urutan jawaban pertama.

C.

2.

Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap transkrip wawancara. Hal ini

bertujuan untuk meminimalisir kesalahan penulisan transkrip serta

mencegah adanya informasi yang terlewat dari hasil rekaman wawancara.

Pengecekan juga diperkuat dengan membandingkan hasil transkrip dan hasil

tes penalaran statistis. Hal ini dilakukan untuk memvalidasi bahwa terdapat

kesesuaian antara hasil tes penalaran statistis, dan hasil wawancara.
Penyajian Data

Setelah proses reduksi selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah

penyajian data. Tahap ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap

data yang telah dikumpulkan, serta membantu peneliti dalam merencanakan
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analisis lanjutan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan berikut:

a. Peneliti menyusun data hasil tes penalaran yang dikaitkan langsung dengan
data hasil wawancara. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, artinya disampaikan secara rinci, mendalam, dan sistematis agar
mempermudah proses penarikan makna dan kesimpulan. Hasil dari langkah
ini berupa data yang sudah tereduksi dan terdisplay.

b. Peneliti melakukan proses interpretasi terhadap data yang telah disajikan,
yaitu dengan menafsirkan bagaimana bentuk penalaran yang ditunjukkan
subjek ketika menyelesaikan soal statistika model PISA. Hasil dari tahap ini
berupa data yang telah dianalisis secara konseptual.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahapan akhir dalam proses analisis data adalah penarikan kesimpulan.

Kegiatan ini mencakup penafsiran secara menyeluruh terhadap data yang telah

dianalisis dan disajikan sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti menelusuri

kembali seluruh tahapan yang telah dilalui, mulai dari pengumpulan data di

lapangan, proses reduksi, hingga penyajian data, untuk memastikan bahwa

simpulan yang diperoleh sesuai dengan fokus dan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian
mengenai bagaimana bentuk penalaran statistis siswa dalam menyelesaikan soal

statistika, ditinjau dari perbedaan gaya kognitif reflektif dan impulsif.
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Prosedur Penelitian

Alur prosedur penelitian dijelaskan sebagai berikut:

. Pertama, peneliti melakukan persiapan yaitu menyiapkan soal tes angket

gaya kognitif yang sudah valid, soal tes penalaran statistis, dan pedoman
wawancara. Hasil dari kegiatan ini adalah terdapatnya soal tes penalaran dan
pedoman wawancara yang sudah valid.

Kedua, kegiatan menentukan subjek penelitian. Peneliti memberi tes gaya
kognitif kepada siswa untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya
kognitif reflektif dan impulsif. Hasil dari kegiatan ini adalah terdapatnya 4
orang partisipan yang terpilih menjadi s ubjek penelitian, yaitu masing-
masing terdiri dari 2 subjek pada gaya kognitif reflektif dan impulsif.
Ketiga, kegiatan mengumpulkan data. Secara berurutan terhadap subjek,
peneliti memberi tes penalaran statistis. Kemudian, setelah selesai
menyelesaikan soal yang telah diberikan, peneliti melakukan wawancara
terhadap subjek. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengkonfirmasi
jawaban yang telah dituliskan oleh subjek. Kegiatan wawancara ini
dilakukan perekaman melalui audio. Kemudian terhadap data yang telah
dikumpulkan dilakukan triangulasi. Hasil dari kegiatannya adalah data yang
valid.

Keempat, kegiatan analisis data. Terhadap data valid yang telah diperoleh
pada kegiatan sebelumnya, langkah selanjutnya peneliti adalah melakukan
reduksi terhadap data-data tersebut. Kegiatan reduksi data ini meliputi
seleksi data, klasifikasi data, pengkodean data. Setelah itu, peneliti

melanjutkan membuat display data atau menyajikan data dalam bentuk
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deskripsi naratif. Kemudian, peneliti melakukan interpretasi atas data-data
tersebut, yang selanjutnya membuat penarikan kesimpulan tentang proses
penalaran setiap partisipan dalam menyelesaikan soal-soal statistika model
PISA.

Kelima, seluruh rangkaian kegiatan penelitian ini ditulis ke dalam bentuk

laporan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pada bagian paparan data, akan dijelaskan mengenai tahapan penalaran
statistis yang ditunjukkan oleh siswa dalam menyelesaikan soal berbasis model
PISA, ditinjau dari perbedaan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Berdasarkan
pendapat Mahendra dan Mulyono (2016), menjelaskan bahwa gaya kognitif
reflektif ditandai dengan kecenderungan menjawab secara lambat namun disertai
ketelitian, sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung benar. Sementara itu,
gaya kognitif impulsif ditandai dengan kecepatan dalam merespons
permasalahan, tetapi kurang cermat, sehingga jawaban yang diberikan
cenderung keliru. Penalaran statistis siswa dengan gaya reflektif dan impulsif
dianalisis berdasarkan empat tahapan, yaitu describing, organizing,
representing, serta analyzing and interpreting.

Pemilihan subjek penelitian bertempat di kelas IX A MTs Negeri 2
Lamongan. Terdapat 23 siswa, selanjutnya disebut sebagai calon subjek
penelitian yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan tes yang telah diberikan
kepada calon subjek yaitu Matching Familiar Figures Test (MFFT) untuk
mengetahui apakah calon subjek merupakan siswa yang memiliki gaya kognitif
reflektif atau gaya kognitif impulsif. Berikut adalah hasil tes MFFT calon subjek

penelitian yang disajikan ke dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Tes MFFT

No Inisial Nama Benar Waktu Kategori
1 ARA 12 13.07 Reflektif
2 APIP 6 06.15 Impulsif
3 ARAS 10 11.20 Reflektif
4 BCFP 6 06.49 Impulsif
5 ENG 12 12.36 Reflektif
6 GNR 8 09.55 Reflektif
7 INF 3 06.00 Impulsif
8 IS 6 07.20 Impulsif
9 IAZ 13 14.50 Reflektif
10 KN 11 12.00 Reflektif
11 LPS 10 12.00 Reflektif
12 LDM 11 12.10 Reflektif
13 MPA 11 12.00 Reflektif
14 MAJ 9 08.43 Reflektif
15 MEM 12 12.59 Reflektif
16 MSAT 13 14.43 Reflektif
17 NRA 5 06.43 Impulsif
18 NPS 5 06.05 Impulsif
19 NAN 13 13.40 Reflektif

20 NLN 9 09.57 Reflektif
21 RACR 11 11.45 Reflektif
22 ZAH 11 10.46 Reflektif
23 ZMA 11 12.33 Reflektif

Berdasarkan data hasil tes MFFT terhadap 23 calon subjek sebagaimana
tercantum dalam Tabel 4.1, proses pemilihan subjek dilakukan dengan kriteria
tertentu. Subjek dengan kecenderungan gaya kognitif reflektif ditentukan
berdasarkan waktu penyelesaian yang paling lama disertai jumlah jawaban benar
terbanyak. Sementara itu, pemilihan subjek dengan kecenderungan gaya kognitif
impulsif mempertimbangkan waktu penyelesaian yang paling cepat dengan
jumlah jawaban salah terbanyak. Dari hasil seleksi tersebut, diperoleh empat
subjek utama yang terdiri dari dua subjek dengan gaya kognitif reflektif dan dua

subjek dengan gaya kognitif impulsif. Kemudian, untuk memudahkan dalam
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pemaparan data hasil penelitian maka dilakukan pengkodean terhadap subjek
penelitian yang terpilih seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek Penelitian

No Inisial Nama Tipe Gaya Kognitif Kode Subjek
1 IAZ Gaya Kognitif Reflektif SKR-1
2 MSAT Gaya Kognitif Reflektif SKR-2
3 NPS Gaya Kognitif Impulsif SKI-1
4 INF Gaya Kognitif Impulsif SKI-2

Tahapan berikutnya dalam pengumpulan data dilakukan melalui
pelaksanaan tes penalaran statistis. Selain itu, wawancara semi terstruktur juga
dilaksanakan guna memperoleh informasi secara lebih mendalam serta
melakukan verifikasi terhadap proses penalaran statistis subjek dalam
menyelesaikan soal statistika model PISA. Oleh karena itu, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi hasil pengerjaan tes penalaran
statistis serta hasil wawancara semi terstruktur. Kedua data tersebut digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian yaitu, proses penalaran statistis siswa dalam
menyelesaikan soal statistika model PISA berdasarkan gaya kognitif reflektif
dan impulsif.

Sementara itu, tes penalaran statistis materi statistika model PISA
disajikan dalam lembar tes penalaran statistis disertai yang telah dilakukan
validasi ahli untuk selanjutnya diberikan kepada subjek penelitian. Hasil tes
penalaran statistis yang diberikan kepada subjek penelitian disebut sebagai data
penelitian. Data penelitian yang dipaparkan pada bab ini diperoleh dari keempat
subjek penelitian terpilih yang telah disajikan pada Tabel 4.2. Adapun data

penelitian yang dimaksud dipaparkan sebagai berikut:
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1. Paparan Data Subjek SKR-1

a. Paparan Data Subjek SKR-1 pada Tahap Describing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil

wawancara dengan subjek IAZ (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap describing.

Ketika diberikan lembar soal, subjek SKR-1 mulai membaca dan

memahami isi soal. Setelah itu, subjek SKR-1 mulai menuliskan informasi yang

terdapat dalam soal. Hal ini1 terlihat pada Gambar 4.1 berikut.

a. Yrangan matematika tahun lalv, dari 32 siswa terd=Pal 75¢, siswa dinyaraxon wivs,
Uiangan matematika tahun in, dari 32 siswa denjaﬂ fald-rata swof ulangan seluruh
siswa Yoitu 76 batas Wa SKOT 1ahun “or 70 soma dengan iabun VA,

~ revtang skor €0-Go ada 6, 70-19 ada 10, 30 -39 ada 3, 20 -1 ada 3 siswa

TSSKR1D01

Gambar 4.1 Subjek SKR-1 Mengidentifikasi dan Menguraikan Informasi

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah

kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKR1D02

JSKR1DO02

PSKRI1DO03
JSKR1DO03

Kalau begitu, bagaimana kamu menemukan unsur-unsur
informasi yang penting dari soal itu?

Saya cari angka-angka yang berhubungan langsung sama
pertanyaan bu. Disini dalam soal itu diketahui skor
ulangan matematika tahun lalu, dari 32 siswa terdapat
75% siswa yang dinyatakan lulus. Selain itu, tahun ini 32
siswa dengan rata-rata skor ulangan 76.

Apakah hanya itu saja?

Hmm, batas skor minimal tahun ini sama seperti tahun
lalu yakni 70. Dan tahun ini 6 siswa mendapatkan skor
60-69, 10 siswa mendapatkan skor 70-79, 8 siswa
mendapatkan skor 80-89, dan 8 siswa lagi mendapatkan
skor 90-100.
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Berdasarkan TSSKR1DO1, subjek SKR-1 menuliskan sejumlah
informasi yang terdapat pada soal (A1), antara lain jumlah siswa pada tahun lalu
dan tahun ini, batas skor kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata
skor tahun ini, serta rincian jumlah siswa dalam setiap rentang skor. Selain itu,
subjek dapat memahami konteks soal dan mampu menguraikan informasi yang
diketahui dari soal secara lengkap. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
bahwa subjek SKR-1 mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal
dengan lengkap dan benar.

Kemudian, setelah menentukan informasi dari soal, subjek SKR-1 juga
mulai menentukan rentang skor dengan siswa terbanyak yang disajikan dalam

tabel. Hal ini terlihat pada Gambar 4.2 berikut.

b- remang Skov

7°~7g,dcn3an giswa S‘ebamjak o of2"q,

TSSKR1DO02

Gambar 4.2 Subjek SKR-1 Mendeskripsikan Data yang Disajikan

Kemudian, peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek SKR-1
melalui wawancara terkait maksud dan langkah awal yang diambil. Berikut
kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKRIDOS5 : Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk mulai
menyelesaikan?

JSKRI1DO5 : Kalau daripertanyaan ini saya lihat dulu bu rentang skor
yvang paling banyak siswanya. Yang tahun ini paling
banyak itu skor 70-79 karena ada 10 siswa bu, lainnya
dibawah itu.

Berdasarkan TSSKR1DO02, subjek SKR-1 menentukan rentang skoe
yang memiliki siswa terbanyak (A2) dengan menuliskan rentang skor 70-79

dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang. Subjek menunjukkan kemampuan
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dalam menentukan rentang skor dengan jumlah siswa terbanyak dari data yang
disajikan. Jawaban yang ditulis sesuai dengan informasi pada tabel dan ditulis
secara jelas. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1
mampu menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak dengan
lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
describing, subjek SKR-1 memulai proses dengan menentukan informasi yang
terdapat pada soal. Informasi ini mencakup jumlah siswa, batas kelulusan,
persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa
pada tiap rentang skor. Kemudian, subjek SKR-1 mulai membandingkan data
pada tabel untuk mengetahui rentang skor yang memiliki siswa terbanyak. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak hanya mencermati informasi secara rinci,
tetapi juga menghubungkan data tersebut untuk menyelesaikan soal. Untuk lebih
jelasnya proses penalaran statistis subjek SKR-1 pada tahap describing dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

Tahap Al
Describing

A2

Gambar 4.3 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-1 Tahap Describinng

Keterangan :

Al = Menentukan informasi yang terdapat pada soal

A2 = Menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
—»  =Proses

[ ] = Langkah subjek
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b. Paparan Data Subjek SKR-1 pada Tahap Organizing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek [AZ (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan
gaya kognitif reflektif pada tahap organizing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-1 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca dan memahami
informasi yang disajikan. Selanjutnya, subjek SKR-1 mulai mengelompokkan
siswa berdasarkan skor minimal. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4

berikut.

C- Banyak siswa ygq mem\’uoleh SKof (ebih dari Yo ada 2§ Siswa.tohun lay ]_g X32:24
A. Jumian 10y 1eBh tingg; diban ding skor takur latu.

TSSKR1001

Gambar 4.4 Subjek SKR-1 Mengatur, Mengkategorikan serta Meringkas
Data

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKR1001 : Nah, setelah kamu menulis dan menyebutkan informasi
tadi, apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan?

JSKR1001 : Saya kelompokkan bu, kan ada siswa yang lulus sama yang
tidak lulus. Yang nilainya dibawah 70 itu tidak lulus. Yang
lulus kan yang nilainya diatas 70 terus aku jumlahin. Jadi
banyak siswa yang punya skor lebih dari atau sama dengan
70 itu ada 26 siswa bu.

PSKR1002 : Kenapa bisa 26 siswa?

JSKR1002 : [tu dari skor 70-79 ada 10 siswa, skor 80-89 ada 8 siswa,
skor 90-100 ada 8 siswa. Jadi 10 + 8 + 8 = 26 siswa bu.

PSKR1003 : Selanjutnya bagaimana?

JSKR1003 : Kalau yang tahun lalu kan 75% ya bu yang Ilulus dari 32
siswa. Jadi kalau dihitung 75% x 32 = 24 siswa bu.

PSKR1004 : Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?
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JSKR1004 : Karena lebih mudah bu. Tadi sudah diketahui yang lolos
tahun ini. Tinggal cari yang tahun lalu dari yang diketahui
dalam soal yaitu 75% dari 32 siswa.

PSKR1005 : Jadi bagaimana untuk menjawab pertanyaan selanjutnya?

JSKR1005 : Jadi banyak siswa tahun ini lebih tinggi bu daripada tahun
lalu. Karena yang tahun ini itu ada 26 yang lolos, kalau
tahun lalu ada 24. Jadi selisihnya 2 siswa yang lolos

Berdasarkan TSSKR1001, JSKR1001, dan JSKR1002, subjek SKR-
1 menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 (A3) sebanyak
26 siswa. Subjek memperoleh angka tersebut dengan cara menjumlahkan jumlah
siswa dalam rentang skor 70—79, 80—89, dan 90-100, sesuai data yang disajikan
dalam tabel. Proses ini menunjukkan bahwa subjek mampu mengelompokkan
dan menghitung jumlah siswa yang memenuhi kriteria tertentu berdasarkan
rentang skor. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1
mampu menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 dengan
tepat dan benar.

Selain itu, berdasarkan TSSKR1001, subjek SKR-1 menghitung
kelulusan tahun lalu (A4) dengan mengalikan 75% dari 32 siswa, sehingga
diperoleh hasil 24 siswa yang lulus. Subjek menuliskan langkah-langkah
perhitungan secara jelas mengenai kelulusan siswa pada tahun lalu. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1 mampu menghitung
kelulusan tahun lalu dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, berdasarkan TSSKR1001 dan JSKR1005, subjek SKR-1
membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu (A5) yakni menuliskan
bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih tinggi dibandingkan tahun lalu.
Subejk SKR-1 mampu menarik kesimpulan perbandingan dan selisih antara dua

tahun kelulusan secara lengkap. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
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bahwa subjek SKR-1 mampu membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu
dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
organizing, subjek SKR-1 memulai proses dengan menentukan jumlah siswa tahun ini
yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 70. Selanjutnya, subjek SKR-1
menghitung jumlah kelulusan tahun lalu dengan cara mengalikan persentase kelulusan,
yaitu 75%, terhadap total siswa sebanyak 32, sehingga diperoleh hasil 24 siswa.
Kemudian, subjek SKR-1 membandingkan jumlah kelulusan antara tahun ini dan tahun
lalu, dan menyimpulkan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih banyak. Untuk
lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek SKR-1 pada tahap organizing dapat

dilihat pada Gambar 4.5.

Tahap A3
Organizing

A4

\ 4

AS

Gambar 4.5 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-1 Tahap Organizing

Keterangan :

A3 = Menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70
A4 = Menghitung kelulusan tahun lalu

AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

—»  =Proses

[ 1 =Langkah subjek

c¢. Paparan Data Subjek SKR-1 pada Tahap Representing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek [AZ (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap representing.
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Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-1 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Subjek
SKR-1 mencermati data dengan seksama dan mulai menghitung jumlah siswa
yang lulus dan tidak lulus pada tahun ini dan tahun lalu sebagai dasar untuk
menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang. Hal tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.6 berikut.

¢ Sitwa lulus tabus latu 24 sisea
tidak luluse 32 - 24 = 2 cisun
cliswa fulue tahun Inl 26 siswa
tidak lulus 32 - 26 = A4 Siswa

TSSKR1R01
Gambar 4.6 Subjek SKR-1 Menghitung Data Siswa yang Tidak Lulus

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKRIR02 : Data apa saja yang kamu masukkan ke diagram itu? Dan
bagaimana cara kamu nentuin datanya?

JSKRI1RO02 : Saya pakai data siswa yang lulus dan siswa yang tidak
lulus dua tahun itu bu. Saya nentuin dari data
sebelumnya. Kalau tahun lalu yang lulus 24, yang tidak
lulus 8. Kalau tahun ini yang lulus 26, yang tidak lulus 6.

PSKRIRO03 : Bagaimana cara kamu menentukan kalau yang tidak lulus
tahun lalu itu 8 dan tahun ini itu 6?

JSKR1RO03 : Saya kurangi dengan banyaknya siswa bu. Karena banyak
siswa itu ada 32 untuk tahun lalu dan tahun ini. Jadi, 32
— 24 = 8 siswa yang tidak lulus tahun lalu dan 32 — 26 =
6 siswa yang tidak lulus tahun ini.

Berdasarkan TSSKR1RO1, subjek SKR-1 menghitung banyak siswa
yang tidak lulus (A6). Subjek SKR-1 mengelompokkan informasi berdasarkan
dua kategori utama, yaitu tahun lalu dan tahun ini kemudian menghitung siswa

yang tidak lulus berdasarkan informasi sebelumnya. Subjek SKR-1 mampu
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mengelompokkan data sesuai dengan informasi yang diberikan dalam soal, serta
melakukan perhitungan berdasarkan kategori lulus dan tidak lulus secara tepat.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1 mampu
menghitung banyak siswa yang tidak lulus dengan tepat dan benar.
Selanjutnya, subjek SKR-1 menyajikan data dalam bentuk diagram

batang. Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.7.

. ot Vot
tahun lau {ohun ini

TSSKR1R02
Gambar 4.7 Subjek SKR-1 Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKRI1RO02 : Data apa saja yang kamu masukkan ke diagram itu? Dan
bagaimana cara kamu nentuin datanya?

JSKRI1RO02 : Sayapakaidata siswa yang lulus dan siswa yang tidak lulus
dua tahun itu bu. Saya nentuin dari data sebelumnya. Kalau
tahun lalu yang lulus 24, yang tidak lulus 8. Kalau tahun
ini yang lulus 26, yang tidak lulus 6.

Berdasarkan TSSKR1RO02, subjek menyajikan perbandingan dalam
bentuk diagram batang (A7). Subjek membedakan antara dua kategori waktu
serta dua status kelulusan, lalu menyusun keempat data tersebut dalam diagram
batang yang menggambarkan jumlah siswa pada masing-masing kategori.
Representasi data dalam bentuk diagram batang mencerminkan kemampuan
subjek dalam menyajikan informasi menjadi bentuk yang lebih sederhana.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1 mampu
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menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang dengan tepat dan
benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
representing. Subjek SKR-1 memulai proses dengan menghitung banyak siswa
yang tidak lulus. Kemudian, setelah memperoleh hasil perhitungan, subjek mulai
menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang. Diagram tersebut
menggambarkan empat kategori data, yaitu siswa yang lulus dan tidak lulus pada
tahun ini maupun tahun lalu. Proses ini menunjukkan bahwa subjek tidak hanya
mampu memahami dan mengorganisasi data dengan baik, tetapi juga mampu
menyajikannya dalam bentuk batang. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran

statistis subjek SKR-1 pada tahap representing dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Tahap A6
Representing

> A7

Gambar 4.8 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-1 Tahap Representing

Keterangan :
A6 = Menghitung banyak siswa yang tidak lulus
A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang

—» = Proses

[ ] = Langkah subjek

d. Paparan Data Subjek SKR-1 pada Tahap Analyzing and Interpreting

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek [AZ (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap analyzing and interpreting.
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Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-1 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal dengan teliti.
Subjek SKR-1 mulai melakukan perhitungan persentase kelulusan siswa pada
tahun ini, kemudian membandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut.

. 2% :
£ A %100 = 81,259 (tapun ini)

tahun lalu = 757

Ya . kbih tinag daripadan tohun 1ol

TSSKR1A01

Gambar 4.9 Subjek SKR-1 Melakukan Perhitungan Persentase Kelulusan

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKR1AO1 : Bagaimana cara kamu membandingkan persentase siswa
yvang lulus tahun lalu dan tahun ini?

JSKR1AO1 : Tahun lalu kan ada 75% yang lolos. Tinggal mencari
persentase yang lolos tahun ini saja bu.

PSKR1AO02 : Oke. Bagaimana caranya?

JSKR1AO02 : Karena yang tahun ini itu yang lolos 26 siswa, jadi cara

hitungnya itu 536100% = 81 25% sehingga tahun ini
lebih tinggi dibandingkan tahun lalu bu.

Berdasarkan TSSKRI1AO1, subjek SKR-1 menentukan persentase
kelulusan (A8). Subjek membagi jumlah siswa yang lulus dengan total siswa lalu
mengalikan hasilnya dengan 100%. Dari perhitungan tersebut, subjek
memperoleh persentase kelulusan yang tepat dan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek SKR-1 mampu menentukan persentase kelulusan dengan tepat dan

benar.
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Selain itu, berdasarkan TSSKR1AO1, subjek SKR-1 menghitung dan

membandingkan persentase kelulusan (A9). Subjek mampu menunjukkan

bahwa persentase kelulusan tahun ini lebih tinggi daripada tahun sebelumnya.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1 mampu

menghitung dan membandingkan persentase kelulusan dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, subjek SKR-1 juga diminta untuk menyimpulkan apakah

strategi pembelajaran yang diterapkan tahun ini berhasil meningkatkan hasil

belajar, serta memberikan saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. Hal

tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.7 berikut.

9. Bernasii menin¥a 2 fGnion (kup yor lalus . Kareoa persentase  naik
Caran = § SSWa agar belajar tebin tékun dan sunggub- ungquh . Guru Yang
mengajar mata te'ajaran maematika hatoy menggunaran metode

Pembeiajoran 4ang seru ager Siswa Mefaga tidak decveran.

TSSKR1A02

Gambar 4.10 Subjek SKR-1 Memaknai, Menuliskan Kesimpulan serta Saran

Kemudian, peneliti juga mengajukan pertanyaan pada subjek SKR-1

terkait hasil pengerjaan dan penjelasannya. Berikut adalah kutipan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-1.

PSKR1A04
JSKR1A04

PSKR1AO05
JSKR1AO05

PSKR1A06
JSKR1A06

PSKR1AO07

Menurutmu, apa maka dari data yang kamu dapatkan?
Strategi pembelajaran tahun ini berhasil bu, karena
hasilnya lebih baik dari sebelumnya. Persentasenya juga
naik.

Kesimpulan apa yang bisa kamu ambil?

Kesimpulannya, cara mengajar yang dipakai tahun ini
membuat jumlah siswa yang lulus jadi lebih banyak
daripada tahun lalu bu.

Bisa jelaskan kenapa kamu bisa ambil kesimpulan itu?
Karena dari data kelihatan jumlah siswa yang lulus
bertambah dan persentasenya juga naik. Itu berarti hasil
belajar siswa membaik bu.

Oke, untuk sarannya bagaimana?
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JSKR1AOQ7 : Inibu, agar belajar lebih tekun dan sungguh-sungguh, dan
guru yang mengajar mata pelajaran Matematika harus
menggunakan metode pembelajaran yang seru agar siswa
merasa tidak tertekan.

Berdasarkan TSSKR1AO02, subjek SKR-1 menentukan kesimpulan,
alasan, serta saran pembelajaran (A10). Subjek SKR-1 menuliskan bahwa
strategi pembelajaran yang digunakan tahun ini lebih efektif karena
meningkatkan jumlah siswa yang lulus serta menaikkan persentase kelulusan.
Hal tersebut juga disertai saran untuk meningkatkan keaktifan siswa dan
penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan. Dengan demikian,
peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-1 mampu menentukan kesimpulan,
alasan, serta saran pembelajaran dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan wuraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
analyzing and interpreting. Subjek SKR-1 memulai proses dengan menghitung
persentase kelulusan. Kemudian, setelah memperoleh hasil perhitungan
persentase, subjek mulai membandingkan persentase kelulusan antara tahun ini
dan tahun sebelumnya. Terakhir, subjek menarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran tahun ini lebih efektif, serta memberikan alasan dan saran untuk
meningkatkan hasil belajar di tahun berikutnya. Proses ini menunjukkan bahwa
subjek mampu memahami data, menganalisis data secara sistematis, dan
menarik kesimpulan yang sesuai. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis
subjek SKR-1 pada tahap analyzing and interpreting dapat dilihat pada Gambar

4.11.
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Tahap
Analyzing and A8
Interpreting

A10

\ 4

Gambar 4.11 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-1 Tahap Analyzing and

Interpreting
Keterangan :
A8 = Menentukan persentase kelulusan
A9 = Membandingkan persentase kelulusan
A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, dan saran
—» = Proses

[ 1 =Langkah subjek

Berdasarkan paparan data dari subjek SKR-1 dapat disajikan proses
penalaran statistis subjek SKR-1 dalam menyelesaikan soal statistika model

PISA berdasarkan gaya kognitif reflektif pada Gambar 4.12 sebagai berikut.



Al

\ 4

A2

A 4

A4

A3

A4

A6

AS

A\ 4

A7

A8

A4

63

Gambar 4.12 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-1

Keterangan :

D
Al
A2
O
A3
A4
AS
R
A6
A7
A
A8
A9
Al0

—>

[ 1 =Langkah subjek

= Tahap describing

= Menentukan informasi yang terdapat pada soal

= Membandingkan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak

= Tahap organizing

= Menghitung skor lebih dari atau sama dengan 70

= Menghitung kelulusan tahun lalu

= Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

= Tahap representing

= Menghitung siswa yang tidak lulus

= Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang

= Tahap analyzing and interpreting

= Menentukan persentase kelulusan

= Membandingkan persentase kelulusan

= Menentukan kesimpulan, alasan, serta saran

= Proses

A9

Al0
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Proses penalaran statistis subjek SKR-1 dimulai dari tahap describing,
yakni dengan menentukan informasi yang terdapat pada soal. Diantaranya yaitu
mengenai banyaknya siswa, batas kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu,
rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa pada tiap rentang skor. Setelah
memahami informasi tersebut, subjek SKR-1 melanjutkan dengan menentukan
rentang skor yang memiliki jumlah siswa terbanyak.

Pada tahap organizing, subjek SKR-1 mulai menghitung siswa dengan
skor > 70 sebagai dasar penentuan kelulusan. Setelah itu, subjek menghitung
jumlah kelulusan tahun lalu berdasarkan persentase kelulusan yang tersedia.
Subjek kemudian membandingkan jumlah kelulusan antara tahun ini dan tahun
lalu.

Pada tahap representing, subjek SKR-1 mulai menghitung banyaknya siswa
yang tidak Iulus, baik pada tahun ini maupun tahun lalu. Setelah menyelesaikan
perhitungan, subjek menyajikan hasil perbandingan tersebut ke dalam bentuk diagram
batang, yang memuat empat kategori utama yaitu siswa yang lulus dan tidak lulus pada
masing-masing tahun.

Pada tahap akhir, yaitu analyzing and interpreting, subjek SKR-1 mulai
menghitung persentase kelulusan tahun ini. Setelah menghitung persentase
kelulusan tahun ini, kemudian membandingkannya dengan persentase kelulusan
antara tahun lalu dan tahun ini. Selanjutnya, subjek SKR-1 menentukan
kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh, menentukan alasan yang

relevan, dan menentukan saran untuk pembelajaran selanjutnya.
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2. Paparan Data Subjek SKR-2

a. Paparan Data Subjek SKR-2 pada Tahap Describing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil

wawancara dengan subjek MSAT (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap describing.

Ketika diberikan lembar soal, subjek SKR-2 mulai membaca soal.

Setelah itu, subjek SKR-2 mulai menuliskan informasi yang terdapat dalam soal.

Hal ini terlihat pada Gambar 4.13 berikut.

a Tohun lale 32 Que 15 % Wwlas- dan pilai MiKMal budt lulus 70-
Tahun bade TN 32 STt rata - rate filainya 76 - batas Sicor same 7, .
Tabd 0645 - ¢ yiswa , 70-79 = (o Siwe 80 -84 = 8 Siswa .
90- 100 + 8 Sivus

TSSKR2D01

Gambar 4.13 Subjek SKR-2 Mengidentifikasi dan Menguraikan Informasi

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan untuk menelusuri lebih

lanjut cara subjek dalam memperoleh dan menuliskan informasi. Berikut kutipan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2DO01

JSKR2DO1

PSKR2D02

JSKR2DO02

Nah, sekarang kita bahas soal tadi ya. Pertama,
bagaimana kamu menguraikan informasi dari data yang
diberikan dalam soal?

Jadi, dari soal saya tahu kalau jumlah siswa itu ada 32,
terus rata-rata nilai tahun ini itu 76. Tahun lalu itu 75%
vang lulus, dan batas nilai lulus itu 70. Terus ada tabel
rentang skor siswa tahun ini mulai dari 60-69 sampai 90-
100 juga.

Bagus. Terus bagaimana kamu nemuin unsur-unsur dari
soal tadi?

Saya baca pelan-pelan dan saya garis bawahi bagian
vang penting, kayak jumlah siswa, persentase kelulusan,
batas nilai lulus, dan tabelnya itu. Menurut saya itu
informasi yang penting buat ngerjain soal.
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Berdasarkan TSSKR2DO01 dan JSKR2DO02, subjek SKR-2 menentukan
informasi yang terdapat pada soal (Al). Subjek SKR-2 mulai menentukan
informasi penting dengan memberi tanda pada setiap informasi. Kemudian,
subjek SKR-2 menuliskan informasi penting, antara lain jumlah siswa pada
tahun lalu dan tahun ini, batas skor minimal kelulusan, persentase kelulusan
tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta adanya rentang skor. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek mampu menentukan informasi yang diketahui
secara lengkap. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-2
mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal dengan lengkap dan
benar.

Kemudian, setelah mengidentifikasi informasi dari soal, subjek SKR-2
juga mulai menentukan rentang skor dengan siswa terbanyak yang disajikan

dalam tabel. Hal ini terlihat pada Gambar 4.14 berikut.

b- 74-74.

TSSKR2DO02
Gambar 4.14 Subjek SKR-2 Mendeskripsikan Data yang Disajikan

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2DO03 : Setelah kamu ngerti maksud soal, langkah awal apa yang
kamu lakuin buat menyelesaikannya?

JSKR2D03 : Langkah awal saya hitung dulu yang ditanyakan dalam
soal itu kan rentang skor yang memiliki siswa paling
banyatk.

PSKR2D04 : Berapa rentang skor yang punya siswa paling banyak?

JSKR2D04 : [Ini bu, yang 70-79 karena dia ada 10, sedangkan yang
lain dibawah 10.
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Berdasarkan TSSKR2D02 dan JSKR2DO03, subjek SKR-2 menentukan
rentang skor yang memiliki siswa terbanyak (A2). Kemudian setelah melakukan
perhitungan, subjek SKR-2 menuliskan bahwa rentang skor 70-79 memiliki
jumlah siswa terbanyak. Subjek menunjukkan kemampuan dalam menentukan
rentang skor dengan jumlah siswa terbanyak dari data yang disajikan. . Jawaban
yang ditulis sesuai dengan informasi pada tabel dan ditulis secara jelas. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-2 mampu menentukan
rentang skor yang memiliki siswa terbanyak dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
describing. Subjek SKR-2 memulai proses dengan menentukan informasi yang
diketahui dari soal. Informasi ini mencakup jumlah siswa, batas kelulusan,
persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa
pada tiap rentang skor. Kemudian, subjek SKR-1 mulai membandingkan data
pada tabel untuk mengetahui rentang skor yang memiliki siswa terbanyak. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek mencermati informasi secara rinci dan
menghubungkan data tersebut untuk menyelesaikan soal. Untuk lebih jelasnya
proses penalaran statistis subjek SKR-2 dengan gaya kognitif reflektif pada

tahap describing dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Tahap Al

Describing

A2

Gambar 4.15 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-2 Tahap Describing

Keterangan :

Al

= Menentukan informasi yang terdapat pada soal
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A2 = Menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak

—» = Proses
[ 1 =Langkah subjek
b. Paparan Data Subjek SKR-2 pada Tahap Organizing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek MFAT (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif reflektif pada tahap organizing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca dan memahami
informasi yang disajikan. Selanjutnya, subjek SKR-2 mulai menghitung
banyaknya siswa yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 70. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut.

c- 76-74 = /o spHur
80 - 09 = 8
go- wo - 8

b +8 +9 - 26 dwe:

TSSKR2001

Gambar 4.16 Subjek SKR-2 Mengatur dan Mengkategorikan Data

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2001 : Kalau sudah mengetahui informasi pentingnya, langkah
selanjutnya bagaimana?

JSKR2001 : Jadisaya kelompokkan siswa yang skornya lebih dari atau
sama dengan 70. Karena lebih dari atau sama dengan 70
itu masuk siswa yang lulus, maka nanti jumlah siswa yang
lulus sama kayak jumlah siswa yang dapat skor lebih dari
atau sama dengan 70 bu.

PSKR2002 : Lalu, setelah itu bagaimana?
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JSKR2002 : Berarti ambil nilai mulai 70 sampai 100. Kalau dari tabel
kan yang 70-79 ada 10 siswa, yang 80-89 itu ada 8 siswa,
80-100 itu ada 8 juga.

PSKR2003 : Oke, selanjutnya kamu mengolah data itu bagaimana?

JSKR2003 : Sayajumlahin semua aja bu rentang skor tersebut, jadi ada
26 siswa.

Berdasarkan TSSKR2001 dan JSKR2001, subjek SKR-2 menghitung
siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 (A3) yakni sebanyak 26 siswa.
Subjek memperoleh angka tersebut dengan cara menjumlahkan jumlah siswa
dalam rentang skor 70—79, 80-89, dan 90-100, sesuai data yang disajikan dalam
tabel. Selain itu, subjek SKR-2 juga menyebutkan bahwa banyaknya siswa
dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 merupakan kriteria siswa yang lulus
yakni dengan skor minimal 70. Proses ini menunjukkan bahwa subjek mampu
mengelompokkan dan menghitung jumlah siswa yang memenuhi kriteria
tertentu berdasarkan rentang skor. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
bahwa subjek SKR-2 mampu menghitung siswa dengan skor lebih dari atau
sama dengan 70 dengan tepat dan benar.

Kemudian, subjek SKR-2 juga menentukan jumlah masing-masing
kelompok siswa yang lulus tahun ini maupun tahun lalu serta menuliskan
ringkasan berdasarkan data tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.17

berikut.

d- Tahkur lalu 7Y% %32
___75_-_ % '57, 52—7
%0 \
Tahun  tztu Thi  1ehibh banyar ;24 Sisva-

TSSKR2002
Gambar 4.17 Subjek SKR-2 Mengkategorikan dan Meringkas Data
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Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2006 : Oke, bagaimana caranya?

JSKR2006 : Kalau tahun lalu kan 75% ya bu dari 32 siswa. Jadi 75% x
32 hasilnya itu 24 siswa yang lulus tahun lalu. Kalau tahun
sekarang 26 yang lulus, sama seperti siswa yang rentang
skornya lebih dari atau sama dengan 70.

PSKR2007 : Kenapa bisa sama?

JSKR2007 : Karena skor kelulusan itu minimal 70 bu, sedangkan yang
diminta pada soal sebelumnya juga skor yang lebih atau
sama dengan 70. Sehingga yang dihitung sebelumnya juga
merupakan banyaknya siswa yang lulus tahun ini

PSKR2008 : Jadiuntuk jawabannya bagaimana?

JSKR2008 : Hmm, ini bu yang lulus tahun ini lebih banyak jika
dibandingkan sama tahun lalu bu.

Berdasarkan TSSKR2002, subjek SKR-2 menghitung kelulusan tahun
lalu (A4) dengan mengalikan 75% dari 32 siswa, sehingga diperoleh hasil 24
siswa yang lulus. Subjek menuliskan langkah-langkah perhitungan secara jelas
mengenai kelulusan siswa pada tahun lalu. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKR-2 mampu menghitung kelulusan tahun lalu
dengan tepat dan benar.

Selain itu, berdasarkan TSSKR2002, subjek SKR-2 membandingkan
kelulusan tahun ini dan tahun lalu (A5) dengan menuliskan bahwa jumlah siswa
yang lulus tahun ini lebih tinggi dibandingkan tahun lalu. Subjek menuliskan
banyaknya siswa tahun ini adalah 26 siswa dan berdasarkan perhitungan
sebelumnya didapatkan bahwa tahun lalu yang hanya 24 siswa. Sehingga, dari
hasil tersebut subjek SKR-2 menuliskan bahwa tahun ini lebih banyak siswa

yang lulus. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-2
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mampu membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu dengan lengkap dan
benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
organizing. Subjek SKR-2 memulai proses dengan menghitung jumlah siswa tahun ini
yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 70. Selanjutnya, subjek SKR-2
menghitung jumlah siswa tahun lalu yang lulus dengan cara mengalikan persentase
kelulusan, yaitu 75%, terhadap total siswa sebanyak 32, sehingga diperoleh hasil 24
siswa. Kemudian, subjek SKR-2 membandingkan jumlah kelulusan antara tahun ini dan
tahun lalu, dan menyimpulkan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih banyak.
Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek SKR-2 dengan gaya kognitif

reflektif pada tahap organizing dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Tahap A3

v A4
Organizing

A4

AS

Gambar 4.18 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-2 Tahap Organizing

Keterangan :

Al = Menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70
A2 = Menghitung kelulusan tahun lalu

A3 = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

—» = Proses

[ 1= Langkah subjek
c¢. Paparan Data Subjek SKR-2 pada Tahap Representing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek MFAT (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan

gaya kognitif reflektif pada tahap representing.
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Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Subjek
SKR-2 mencermati dengan seksama, kemudian mulai menghitung jumlah siswa
yang lulus dan tidak lulus pada tahun ini maupun tahun lalu sebagai langkah
awal dalam menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang. Hal tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut.

"‘Qhun l# ‘“(M
- lulu’ - Z
- Tdate lulus
= 33-24
=70
Takn 00
~lulyg - 26
- udar \wlus
= 32- %6
= &

TSSKR2RO01

Gambar 4.19 Subjek SKR-2 Menghitung Data Siswa yang Tidak Lulus

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SKR-2 menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan dalam menentukan data yang akan digunakan untuk
menyusun diagram batang. Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2R02 : Oke, selanjutnya sebelum buat diagram bagaimana?

JSKR2RO02 : Saya hitung jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus
masing-maisng tahun. Kalau tahun lalu itu ada 24 yang
lulus bu, yang tidak lulusnya ada 8. Terus yang tahun ini
lulusnya ada 26 yang tidak lulus ada 6.

PSKR2R03 : Bagaimana kamu menentukan yang tidak lulus itu 6 dan
8?

JSKR2RO03 : [tu dari banyaknya siswa bu dikurangi sama siswa lulus
yang sebelumnya sudah dicari.
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Berdasarkan TSSKR2RO1, subjek SKR-2 menghitung banyak siswa
yang tidak lulus (A6) yakni dengan mengelompokkan informasi berdasarkan dua
kategori utama, yaitu tahun lalu dan tahun ini serta status kelulusan yaitu lulus
dan tidak lulus. Subjek SKR-2 menghitung jumlah siswa yang tidak lulus dengan
mengurangkan total jumlah siswa dengan jumlah siswa yang lulus pada masing-
masing tahun. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-2
mampu menghitung banyak siswa yang tidak lulus dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, subjek SKR-2 menyajikan data dalam bentuk diagram

batang. Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.20.

Tahuw lalu

Tyl Udak
“Talwa Tht

TSSKR2R02

Gambar 4.20 Subjek SKR-2 Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram
Batang

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2R04 : Oke, selanjutnya bagiamana? Setelah menentukan data.
JSKR2R04 : Gambar diagramnya bu, disini saya gambar 2 diagram,
masing-masing 2 batang bu. Yang tegak ini banyak
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siswanya, yang mendatar ini lulus dan tidak lulus masing-
masing tahun bu.

Berdasarkan TSSKR2R02, subjek SKR-2 menyajikan perbandingan
dalam bentuk diagram batang (A7). Diagram batang yang dibuat memuat dua
kategori waktu, yaitu tahun lalu dan tahun ini, dan masing-masing terdiri dari
dua batang yang menggambarkan jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus.
Representasi data dalam bentuk diagram batang mencerminkan kemampuan
subjek dalam meringkas, mengorganisasi, dan menyajikan informasi menjadi
bentuk yang lebih sederhana. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa
subjek SKR-2 mampu menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
dengan tapat dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
representing. Subjek SKR-2 memulai proses dengan menghitung banyak siswa
yang tidak lulus. Kemudian, setelah memperoleh hasil perhitungan, subjek mulai
menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang. Proses ini
menunjukkan bahwa subjek tidak hanya mampu memahami dan mengorganisasi
data dengan baik, tetapi juga mampu menyajikannya secara visual dalam bentuk
batang. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek dengan gaya

kognitif reflektif pada tahap representing dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Tahap A6
Representing

A7

Gambar 4.21 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-2 Tahap Representing
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Keterangan :

Al = Menghitung banyak siswa yang tidak lulus

A2 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
—» = Proses

[ 1 =Langkah subjek

d. Paparan dan Data Subjek SKR-2 pada Tahap Analyzing and
Interpreting

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek MFAT (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif reflektif pada tahap analyzing and interpreting.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal secara teliti.
Subjek SKR-2 mulai melakukan perhitungan persentase kelulusan siswa pada
tahun ini, kemudian membandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.22 berikut.
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Gambar 4.22 Subjek SKR-2 Melakukan Perhitungan Persentase Kelulusan
Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2AO01 : Oke, sekarang gimana cara kamu bandingin persentase
dari datanya?

JSKR2A01 : Saya hitung pakai rumus persentase bu. Tahun ini 26 dari
32 siswa yang lulus, jadi saya hitung 26 dibagi 32 dikali
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100% jadi 81,25 % dan tahun lalu diketahui kalau yang
lulus 75%.

PSKR2A02 : Ada informasi penting tidak dari data itu?

JSKR2A02 : Ada bu, jumlah dan persentase siswa yang lulus tahun ini
lebih tinggi dari tahun lalu.

Berdasarkan TSSKR2AO01, subjek SKR-2 menentukan persentase
kelulusan (A8). Subjek SKR-2 membagi jumlah siswa yang lulus, yaitu 26
siswa, dengan total siswa sebanyak 32, lalu mengalikan hasilnya dengan 100%.
Dari perhitungan tersebut, subjek memperoleh persentase kelulusan tahun ini
sebesar 81,25%. Subjek SKR-2 juga menuliskan persentase kelulusan tahun lalu
75%. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SKR-2 mampu menentukan persentase
kelulusan dengan tepat dan lengkap.

Selain itu, berdasarkan JSKR2A02, subjek SKR-2 menghitung dan
membandingkan persentase kelulusan (A9). Subjek SKR-2 mampu
menunjukkan bahwa persentase kelulusan tahun ini lebih tinggi daripada tahun
lalu. Selain itu, Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKR-2
mampu menghitung dan membandingkan persentase kelulusan dengan tepat dan
benar.

Selanjutnya, subjek SKR-2 juga diminta untuk menarik kesimpulan
terkait efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan pada tahun ini dalam
meningkatkan hasil belajar, serta diminta memberikan saran untuk perbaikan

pembelajaran selanjutnya. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.23 berikut.
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Gambar 4.23 Subjek SKR-2 Menuliskan Kesimpulan dan Saran

Kemudian, peneliti juga mengajukan pertanyaan pada subjek SKR-2

terkait hasil pengerjaan dan penjelasannya. Berikut adalah kutipan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKR-2.

PSKR2A04
JSKR2A04

PSKR2A05
JSKR2AO05

PSKR2A06
JSKR2A06

Kesimpulan apa yang bisa diambil?

Strategi pembelajaran tahun ini berhasil meningkatkan
Jjumlah siswa yang lulus

Lebih jelaskan lagi kesimpulannya

Karena siswa yang lulus bertambah, dari 24 ke 26 dna
persentasenya naik dari 75% jadi 81,25%. Jadi
kesimpulannya strategi belajar tahun ini lebih efektif.
Untuk sarannya bagaimana?

Karena masih ada yang belum lulus bu, nanti bisa dibantu
lagi dengan pendampingan tambahan atau latihan
tambahan bu.

Berdasarkan TSSKR2A02, subjek SKR-2 menentukan kesimpulan,

alasan, serta saran pembelajaran (A10). Subjek SKR-2 menuliskan bahwa

strategi pembelajaran yang digunakan pada tahun ini dinilai lebih berhasil karena

mampu meningkatkan jumlah siswa yang lulus, serta menaikkan persentase

kelulusan. Subjek juga memberikan saran agar strategi pembelajaran yang telah

diterapkan tetap dipertahankan, namun siswa yang belum mencapai kelulusan

diberi pendampingan atau latihan tambahan. Dengan demikian, peneliti

menyimpulkan bahwa subjek SKR-2 mampu menentukan kesimpulan, alasan,

serta saran pembelajaran dengan lengkap dan benar.
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Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
analyzing and interpreting. Subjek SKR-2 memulai proses dengan menghitung
persentase kelulusan tahun ini. Kemudian, setelah memperoleh hasil perhitungan
persentase, subjek mulai membandingkan persentase kelulusan antara tahun ini
dan tahun lalu. Terakhir, subjek menarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran tahun ini lebih efektif, serta memberikan alasan dan saran untuk
strategi pembelajaran yang telah diterapkan tetap dipertahankan, namun siswa
yang belum mencapai kelulusan diberi pendampingan atau latihan tambahan.
Proses ini menunjukkan bahwa subjek mampu memahami data,
menganalisisnya, dan menarik kesimpulan yang sesuai. Untuk lebih jelasnya,
proses penalaran statistis subjek SKR-2 pada tahap analyzing and interpreting

dapat dilihat pada Gambar 4.24.

Tahap
Analyzing and A8

Interpreting

» AlO

Gambar 4.24 Proses Penalaran Statistis Subjek SKR-2 Tahap Analyzing and

Interpreting
Keterangan :
Al = Menentukan persentase kelulusan
A2 = Membandingkan persentase kelulusan
A3 = Menentukan kesimpulan, alasan, dan saran
—»  =Proses

[ ] = Langkah subjek



79

Berdasarkan paparan data dari subjek SKR-2 dapat disajikan proses
penalaran statistis subjek SKR-2 dalam menyelesaikan soal model PISA

berdasarkan gaya kognitif reflektif pada Gambar 4.25.

D Al
> A2 » O » A3 A4
A6 R A5
» A7 » A A8

A9

A4

Al0

Gambar 4.25 Proses Penalaran Statistis subjek SKR-2
Keterangan :
D = Tahap describing
Al = Menentukan informasi yang terdapat pada soal
A2 = Membandingkan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
(0] = Tahap organizing
A3 = Menghitung skor lebih dari atau sama dengan 70
A4 = Menghitung kelulusan tahun lalu
AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu
R = Tahap representing
A6  =Menghitung siswa yang tidak lulus
A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
A = Tahap analyzing and interpreting
A8 = Menentukan persentase kelulusan

A9 = Membandingkan persentase kelulusan
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A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, serta saran

—» = Proses
[ 1 =Langkah subjek

Proses penalaran statistis subjek SKR-2 dimulai dari tahap describing,
yakni dengan menentukan informasi yang terdapat pada soal. Diantaranya yaitu
mengenai banyaknya siswa, batas kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu,
rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa pada tiap rentang skor.
Selanjutnya, subjek menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak.

Pada tahap organizing, subjek SKR-2 mulai menghitung siswa dengan
skor > 70 sebagai dasar penentuan kelulusan. Setelah itu, subjek menghitung
kelulusan tahun lalu. Dan dilanjutkan dengan membandingkan jumlah kelulusan
tahun ini dengan tahun lalu.

Kemudian, pada tahap representing, subjek SKR-2 mulai menghitung
banyaknya siswa yang tidak lulus, baik pada tahun ini maupun tahun lalu. Setelah
menentukan hasil dari perhitungan tersebut, subjek SKR-2 kemudian menyajikan
perbandingan dalam bentuk diagram batang yang memuat empat kategori, yaitu siswa
yang lulus dan tidak lulus pada masing-masing tahun.

Terakhir, pada tahap analyzing and interpreting, subjek SKR-2 mulai
menghitung persentase kelulusan tahun ini. Setelah melakukan perhitungan
persentase tahun ini, subjek SKR-2 membandingkan persentase tahun lalu
dengan tahun ini. Dan dilanjutkan dengan menentukan kesimpulan, alasan, serta

saran untuk pembelajaran selanjutnya.
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3. Paparan Data Subjek SKI-1
a. Paparan Data Subjek SKI-1 pada Tahap Describing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek NPS (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap describing.

Ketika diberikan lembar soal, subjek SKI-1 mulai membaca dan
memahami isi soal. Setelah itu, subjek SKI-1 mulai menuliskan informasi yang

terdapat dalam soal. Hal ini terlihat pada Gambar 4.26 berikut.

Q-%uvu malemalice gelas  (XC
332 qiswa
8%l \alus
batas gkar 7o
Adhun Wi et 32
vota -vold oY 7b
ventamy <xOr (o -69 1A%k

TSSKI1DO01
Gambar 4.26 Subjek SKI-1 Mengidentifikasi dan Menguraikan Informasi

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan pada subjek SKI-1 untuk
menggali lebih dalam pemahaman terhadap soal. Berikut kutipan wawancara

yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

PSKIIDO1 : Oke, bagaimana kamu menguraikan informasi dari soal
tersebut?
JSKIIDO1  : [tu saya baca bu, terus ada ulangan matematika bu. Kelas

IX Citu ada 32 siswa itu.

PSKIID02 : Oke, selain itu apa?

JSKIIDO02 : Hmm, 75% lulus, batas skor 70, tahun ini 32, rata-rata
skor 76, rentang skor 60-69 ada 6, 70-79 ada 10, 80-89
ada 8, dan 90-100 ada 8.

Berdasarkan TSSKI1DO1 dan JSKIIDO02, subjek SKI-1 menentukan

informasi yang terdapat pada soal (Al), seperti jumlah siswa, batas skor
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kelulusan, persentase kelulusan, rata-rata nilai, serta data rentang skor yang
ditampilkan dalam bentuk tabel. Selain itu, subjek menyebutkan dengan lengkap
banyak siswa dengan masing-masing rentang skor pada tahun ini. Subjek
mampu menangkap dan mengungkapkan detail informasi penting dari soal
secara lengkap dan tepat. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa
subjek SKI-1 mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal dengan
lengkap dan benar.

Kemudian, setelah mengidentifikasi informasi dari soal, subjek SKI-1
juga mulai menentukan rentang skor dengan siswa terbanyak yang disajikan

dalam tabel. Hal ini terlihat pada Gambar 4.27 berikut.

b.70-79 9" Siswa 10.

TSSKI1D02

Gambar 4.27 Subjek SKI-1 Mendeskripsikan Data yang Disajikan

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan kepada subjek SKI-1
melalui wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek SKI-1.

JSKIIDOS : Yang paling banyak jelas yang 70-79 bu.

PSKIID06 : Kenapa begitu?

JSKI1ID06 : Karena rentang 70-79 itu ada 10 siswa bu, sedangkan
yvang lainnya itu ada 6 sama 8.

Berdasarkan TSSKI1D02 dan JSKIIDO06, subjek SKI-1 menentukan
rentang skor yang memiliki siswa terbanyak (A2). Subjek SKI-1 menuliskan
rentang skor 70-79 dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang. Selain itu, subjek
juga menyatakan bahwa rentang skor lainnya memiliki siswa sebanyak 6 dan 8.

Subjek menunjukkan kemampuan dalam menentukan rentang skor dengan
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jumlah siswa terbanyak dari data yang disajikan. Jawaban yang ditulis sesuai
dengan informasi pada tabel dan ditulis secara jelas. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 mampu menentukan rentang skor yang
memiliki siswa terbanyak dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
describing. Subjek SKI-1 memulai proses dengan menentukan informasi yang
terdapat pada soal. Informasi ini mencakup jumlah siswa, batas kelulusan,
persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa
pada tiap rentang skor. Kemudian, subjek SKI-1 mulai membandingkan data
pada tabel untuk mengetahui rentang skor yang memiliki siswa terbanyak. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak hanya mencermati informasi secara rinci,
tetapi juga menghubungkan data tersebut untuk memahami isi soal secara
menyeluruh. Untuk lebih jelasnya proses penalaran statistis subjek dengan gaya

kognitif impulsif pada tahap describing dapat dilihat pada Gambar 4.28.

Tahap Al
Describing

A2

Gambar 4.28 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-1 Tahap Describing

Keterangan :

Al = Menentukan informasi yang terdapat pada soal

A2 = Menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
—»  =Proses

L 1= Langkah subjek

b. Paparan Data Subjek SKI-1 pada Tahap Organizing
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Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek NPS (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap organizing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKI-1 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca dan memahami
informasi yang disajikan. Selanjutnya, subjek tampak berusaha mengidentifikasi
siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70. Hal tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.29 berikut.
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Gambar 4.29 Subjek SKI-1 Mengatur dan Mengkategorikan Data serta
Meringkas Data

Kemudian, peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali lebih lanjut
langkah yang dilakukan oleh subjek. Berikut adalah kutipan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

PSKI1001 : Apa langkah selanjutnya untuk menyelesaikan soal
selanjutnya?

JSKI1001  : Disoal itu ditanyakan siswa yang memperoleh skor 70 bu.

PSKI1002 : Apakah kamu yakin hanya 70?

JSKI1002  : [Itu kan skor yang lebih atau sama dengan 70 bu, jadi yang
70-79 ada 10 siswa bu.

PSKI1003 : Baiklah, apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

JSKI1003  : Iya sepertinya bu.

PSKI1004 : Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu mengolah
informasi pada soal tersebut??

JSKI1004  : Selanjutnya ini apakah siswa yang lulus tahun ini, lebih
tinggi atau lebih rendah dibandingkan tahun lalu.

PSKI1005 : Iya, bagaimana itu?

JSKI1O05  : Lebih rendah bu

PSKI1006 : Kenapa begitu apakah kamu sudah menentukan siswa yang
lulus tahun lalu?
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JSKI1006  : Tidak saya hitung bu, tapi saya kira kira itu ada lebih dari
75%.

PSKI1007 : Apa kamu yakin?

JSKI1O07  : Yakin bu, yang tahun ini kan 10 ya bu, yang tahun lalu itu

75% bu. Jadi yang tahun lalu itu lebih banyak bu.
PSKI1008 : Apa kamu yakin 75% itu lebih banyak dibandingan 10
siswa?
JSKI1008 : Sepertinya iya bu

Berdasarkan TSSKI1001 dan JSKI1002, subjek SKI-1 menghitung
siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 (A3). Subjek SKI-1
menuliskan bahwa banyak siswa yang memperoleh skor lebih dari 70 adalah
sebanyak 10 siswa. Subjek SKI-1 menyatakan bahwa siswa dengan skor lebih
dari atau sama dengan 70 merupakan siswa yang mendapatkan nilai pada rentang
skor 70. Subjek belum menunjukkan adanya perhitungan total siswa dengan skor
lebih dari atau sama dengan 70 secara keseluruhan. Berdasarkan data
sebenarmnya, jumlah siswa yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 70
adalah sebanyak 26 siswa, yang seharusnya merupakan hasil penjumlahan dari
siswa dalam rentang nilai 70—79, 80-89, dan 90—100. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum mampu menghitung siswa dengan
skor lebih dari atau sama dengan 70 dengan tepat dan benar.

Selain itu, berdasarkan TSSKIIO01 dan JSKI10O06, subjek SKI-1
menghitung kelulusan tahun lalu (A4). Namun, subjek SKI-1 tidak melakukan
perhitungan terhadap banyaknya kelulusan siswa tahun lalu. Subjek tidak
menuliskan langkah-langkah perhitungan secara jelas mengenai kelulusan siswa
pada tahun lalu. Subjek hanya menentukan banyaknya siswa yang lulus pada

tahun lalu berdasarkan perkiraan tanpa perhitungan yang sistematis. Dengan
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demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum mampu
menghitung kelulusan tahun lalu dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, berdasarkan TSSKI1001 dan JSKI10O07, subjek SKI-1
membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu (A5). Subjek SKI-I1
menuliskan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih rendah dibandingkan
tahun lalu. Subjek menyatakan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini, yaitu
10 siswa, lebih sedikit daripada tahun lalu dengan persentase kelulusan 75%
tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu secara jelas dan sistematis. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum mampu
membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan wuraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
organizing. Subjek SKI-1 memulai proses dengan menghitung jumlah siswa
tahun ini yang memperoleh skor lebih dari 70, yaitu sebanyak 10 siswa. Namun,
subjek tidak melakukan perhitungan terhadap seluruh rentang nilai yang
seharusnya dihitung sebagai skor lebih dari atau sama dengan 70. Selanjutnya,
subjek tidak menuliskan proses perhitungan jumlah kelulusan tahun lalu.
Namun, subjek SKI-1 langsung pada membandingkan kelulusan tahun ini lebih
rendah daripada tahun lalu. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek

SKI-1 pada tahap organizing dapat dilihat pada Gambar 4.30.

Tahap A3
Organizing

A 4

AS

Gambar 4.30 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-1 Tahap Organizing
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Keterangan :

A3 = Menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70
AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

—»  =Proses

[ 1 =Langkah subjek

c. Paparan Data Subjek SKI-1 pada Tahap Representing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek NPS (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap representing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKI-1 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Pada bagian
ini, subjek diminta untuk menyajikan data hasil pengelompokan siswa yang lulus
dan tidak lulus pada dua tahun yang berbeda ke dalam bentuk diagram batang.

Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.31 berikut.
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TSSKI1RO01
Gambar 4.31 Subjek SKI-1 Menghitung Data Siswa yang Tidak Lulus
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SKI-1 menjelaskan mengenai
pengambilan data berasal dari dugaan atau perkiraan sendiri. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

PSKI1RO03 : Oke, selanjutnya bagaimana? Data apa yang dimasukkan ke
dalam diagram?

JSKIIRO03 : Banyak siswa kan 32 untuk tahun ini dan tahun lalu bu.
Kalau tahun lalu yang lulus 30, yang tidak lulus ada 2. Terus
yvang tahun ini yang lulus 10 bu, jadi yang tidak lulus itu 22.
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PSKI1IR04 : Oke, 30, 2, 22 itu darimana?

JSKI1R04 : Hmm, dari jumlah siswa bu, ada 32 terus dikurangi yang
lulus gitu bu.

PSKIIRO5 : Coba dijelaskan caranya

JSKI1RO5 : Karena banyaknya siswa kan masing-masing 32 bu,
kemudian yang tahun lalu 75% itu ada 30 jadi 32-30=2
siswa yang tidak lulus. Kalau tahun ini sebelumnya
diketahui kalau tahun ini yang lulus 10, jadi yang tidak lulus
itu 32-10=22 siswa yang tidak lulus tahun ini bu.

PSKIIRO06 : Oke, baiklah apa kamu yakin? yang tahun lalu kenapa bisa
vang lulus ada 30?

JSKI1RO06 : [Insyaallah yakin bu, 30 tadi perkiraan bu.

Berdasarkan TSSKI1RO01, JSKI1R04, JSKI1IR05, dan JSKI1RO06,
subjek SKI-1 menghitung banyak siswa yang tidak lulus (A6) dengan
menuliskan bahwa pada tahun lalu terdapat 30 siswa yang lulus dan 2 siswa yang
tidak lulus. Sedangkan pada tahun ini terdapat 10 siswa yang lulus dan 22 siswa
yang tidak lulus. Subjek menjelaskan bahwa hasil tersebut berdasarkan dari
perhitungan banyaknya siswa pada tahun ini dan tahun lalu dikurangi dengan
banyaknya siswa yang lulus pada masing-masing kategori. Perhitungan tersebut
tidak sesuai dengan data yang sebenarnya dikarenakan subjek tidak
menunjukkan proses perhitungan dengan tepat untuk memperoleh banyaknya
siswa yang lulus dan tidak lulus pada masing-masing kategori tahun. Subjek
SKI-1 juga menyatakan bahwa untuk memperoleh banyaknya siswa yang lulus
pada tahun lalu hanya berdasarkan perkiraan tanpa perhitungan secara
sistematis. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum
mampu menghitung banyak siswa yang tidak lulus dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, subjek SKI-1 menyajikan data dalam bentuk diagram

batang. Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32 Subjek SKI-1 Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah

kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

PSKIIRO07

JSKITRO7

PSKIIRO08
JSKI1RO8

Oke, baik selanjutnya bagaimana setelah menentukan
banyak siswa yang lulus dan tidak lulus tadi?

Tinggal digambar bu. Hmm, ini saya bingung bu
membandingkan lewat yang lulus dan yang tidak lulus itu
gimana bu. Jadi saya gambar seperti ini saja.

Apakah kamu yakin?

Saya tidak yakin bu, saya tidak bisa buat diagram batang.

Berdasarkan TSSKI1R02, JSKI1R07, dan JSKI1ROS8, subjek SKI-1

menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang (A7). Pada diagram

tersebut, subjek menggambarkan hanya satu diagram tanpa memberikan

keterangan yang jelas pada masing-masing tahun. Subjek SKI-1 juga

menyatakan kebingungan menyajikan hasil perhitungannya ke dalam bentuk

diagram batang dan merasa kebingungan atas diagram batang yang disajikan.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum mampu

menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang dengan tepat dan

benar.
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Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
representing. Subjek SKI-1 memulai proses dengan menghitung siswa yang
tidak lulus. Namun, hasil perhitungan tersebut tidak sesuai dengan data
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak melakukan perhitungan
secara tepat. Kemudian setelah memperoleh perhitungan, subjek mulai
menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram. Namun, diagram tersebut
masih belum akurat dan berdasarkan dengan perhitungan subjek yang salah.
Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek SKI-1 pada tahap

representing dapat dilihat pada Gambar 4.33.

Tahap A6
Representing

> A7

Gambar 4.33 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-1 Tahap Representing

Keterangan :

A6 = Menghitung banyak siswa yang tidak lulus

A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
—»  =Proses

[ ] = Langkah subjek

d. Paparan Data Subjek SKI-1 pada Tahap Analyzing and Interpreting
Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek NPS (inisial) yang merupakan subjek pertama dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap analyzing and interpreting.
Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKR-1 melanjutkan

mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Subjek
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memulai dengan menyebutkan persentase kelulusan tahun lalu sebesar 75%. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.34 berikut.

¢. Presentase 15 °(o

TSSKI1A01

Gambar 4.34 Subjek SKI-1 Melakukan Perhitungan Persentase Kelulusan

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

PSKI1AO1 : Oke, selanjutnya bagaimana kamu membandingkan
persentase dari data yang tersedia?

JSKITAO01 : 75%bu

PSKI1A02 : Iya, 75% itu darimana?

JSKITAO2 : Persentase tahun lalu bu.

PSKI1AO3 : Baik, kalau tahun sekarang bagaimana cara
menghitungnya?

JSKI1AO03 : Tidak bisa bu, bingung.

PSKI1A04 : Kalau diberikan kesempatan untuk menghitung ulang
apakah bisa?

JSKI1A04 : Saya tidak bisa bu makanya saya jawab yang ada saja di
soal.

PSKI1AO05 : Jadi kamu tidak tahu hasil persentase tahun ini ya? Kalau
membandingkan persentasenya kira-kira bisa?

JSKITAOS : Tidak tahu bu.

Berdasarkan TSSKI1AO01, JSKI1A03, dan JSKI1A04, subjek SKI-1
menentukan persentase kelulusan (AS8). Namun, subjek tidak melakukan
perhitungan atau usaha untuk menentukan persentase kelulusan tahun ini. Subjek
menyatakan bahwa tidak mampu menghitung persentase kelulusan tahun ini
karena merasa bingung dan hanya menggunakan informasi yang tersedia dalam
soal. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum

mampu menentukan persentase kelulusan dengan tepat dan lengkap.
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Selain itu, berdasarkan TSSKR1AO1 dan JSKI1AOS5, subjek SKI-1
membandingkan persentase kelulusan (A9) yakni dengan menuliskan persentase
kelulusan tahun lalu tanpa membandingkan dengan persentase lulus tahun ini.
Subjek  menyatakan  kebingungan dan tidak bisa menyampaikan
membandingkan data kelulusan tahun ini dan tahun lalu secara sistematis.
Subjek mampu menunjukkan bahwa persentase kelulusan tahun ini lebih tinggi
daripada tahun sebelumnya. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa
subjek SKI-1 belum mampu membandingkan persentase kelulusan dengan tepat
dan benar.

Selanjutnya, subjek SKI-1 juga diminta untuk menyimpulkan apakah
strategi pembelajaran yang diterapkan tahun ini berhasil meningkatkan hasil
belajar, serta memberikan saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.

Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.35 berikut.

0. {idok, alacannga mungyin korenad fembelojaran  Yamy kurang unfuk
pisa &tahom ajou Kmengerds

Covon » fembuat pedeEah  yang muagh cimengerdi
fembelgjaran

TSSKI1A02

Gambar 4.35 Subjek SKI-1 Menuliskan Kesimpulan dan Saran

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-1.

JSKI1AO07 : Tidak berhasil bu. Mungkin karena pembelajran yang
kurang untuk bisa difahami atau dimengerti.

PSKI1AO08 : Oke, selanjutnya sarannya bagaimana?

JSKI1AO08 : Sarannya membuat pembelajaran yang mudah dimengerti.
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Berdasarkan TSSKR1A02 dan JSKITAOS, subjek SKI-1 menentukan
kesimpulan, alasan, serta saran pembelajaran (A10). Subjek SKI-1 menuliskan
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan tahun ini tidak berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa. Alasan yang disampaikan adalah
pembelajaran yang dirasa kurang dapat dipahami. Selain itu, subjek memberikan
saran agar pembelajaran menjadi mudah dipahami. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-1 belum mampu menentukan kesimpulan,
alasan, serta saran pembelajaran dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
analyzing and interpreting. Subjek SKI-1 memulai proses dengan menuliskan
persentase tahun lalu tanpa melakukan perhitungan persentase tahun ini.
Kemudian, karena subjek SKI-1 kebingungan saat diminta melakukan
perhitungan, sehingga subjek SKI-1 tidak bisa membandingkan persentase
kelulusan. Setelah itu, subjek menentukan kesimpulan, alasan, dan saran untuk
pembelajaran selanjutnya. Namun, kesimpulan ini diberikan tanpa perhitungan
yang jelas. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek dengan gaya
kognitif impulsif pada tahap analyzing and interpreting dapat dilihat pada

Gambar 4.36.

Tahap
Analyzing and A8

Interpreting

\ 4

Al0

Gambar 4.36 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-1 Tahap Analyzing and
Interpreting
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Keterangan :

A8 = Menentukan persentase kelulusan

A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, dan saran
—» = Proses

[ 1 =Langkah subjek

Berdasarkan paparan data dari subjek SKI-1 dapat disajikan proses
penalaran statistis subjek SKI-1 dalam menyelesaikan soal model PISA

berdasarkan gaya kognitif reflektif pada Gambar 4.37.

D Al

A3

A4

A2 » O

Y

Ab R AS

A7 » A A8

Al0

Gambar 4.37 Proses Penalaran Statistis subjek SKI-1

Keterangan :

D = Tahap describing

Al = Menentukan informasi yang terdapat pada soal

A2 = Membandingkan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
0] = Tahap organizing

A3 = Menghitung skor lebih dari atau sama dengan 70

AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

R = Tahap representing
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A6 = Menghitung siswa yang tidak lulus

A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
A = Tahap analyzing and interpreting

A8 = Menentukan persentase kelulusan

A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, serta saran

—» = Proses

[ ] = Langkah subjek

Proses penalaran statistis subjek SKI-1 dimulai dari tahap describing,
yakni dengan mencermati informasi yang terdapat pada soal. Subjek
mengidentifikasi jumlah siswa, batas kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu,
rata-rata skor tahun ini, serta jumlah siswa pada setiap rentang skor. Selanjutnya,
subjek menentukan skor yang memiliki siswa terbanyak.

Selanjutnya, pada tahap organizing, subjek SKI-1 mulai menghitung
siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70. Subjek SKI-1 menghitung
jumlah siswa tahun ini yang memperoleh skor lebih dari 70, yakni sebanyak 10
siswa. Namun, subjek tidak menghitung seluruh rentang skor yang seharusnya
termasuk dalam kategori lebih dari atau sama dengan 70. Selain itu, subjek tidak
melakukan proses perhitungan kelulusan tahun lalu dan langsung
membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu.

Kemudian, pada tahap representing, subjek SKI-1 mulai menghitung
jumlah siswa yang tidak lulus, namun hasil perhitungannya tidak sesuai dengan
data sebenarnya. Subjek juga menyajikan data ke dalam bentuk diagram,
diagram yang dibuat masih tidak akurat karena berdasarkan perhitungan yang
salah.

Terakhir, pada tahap analyzing and interpreting, subjek SKI-1

menuliskan persentase kelulusan tahun lalu tanpa menghitung persentase
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kelulusan tahun ini. Subjek SKI-1 tidak membandingkan persentase kelulusan
yang diminta pada soal. Meskipun demikian, subjek tetap memberikan
kesimpulan, alasan, dan saran terkait pembelajaran, tetapi tanpa dasar
perhitungan yang jelas.
4. Paparan Data Subjek SKI-2
a. Paparan Subjek SKI-2 pada Tahap Describing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek INF (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap describing.

Ketika diberikan lembar soal, subjek SKI-2 mulai membaca dan
memahami isi soal. Setelah itu, subjek SKI-2 mulai menuliskan informasi yang

terdapat dalam soal. Hal ini terlihat pada Gambar 4.38 berikut.

a.Poda khoa \aw :?So/o dari 32 Siswa \o\WS , Sedargkan fada idnun \ni
ada 37 Siswa, rave-raka skor ¥ ,\oatas Skon Ho

(90' (’Q =6 Siswa

fo-73 = 10 siwa

80-83 * ¥ siswa

Go-100 = ¥ Siswa

TSSKI2DO01

Gambar 4.38 Subjek SKI-2 Mengidentifikasi dan Menguraikan Informasi

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan pada subjek SKI-2 untuk
menggali lebih dalam pemahaman terhadap soal. Berikut kutipan wawancara

yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

PSKI2D01 : Oke, bagaimana kamu menguraikan informasi dari soal
tersebut?
JSKI2DO1  : Ada banyak siswa tahun lalu dan tahun ini bu yang lulus,

terus ada rata-rata dan informasi di tabel bu.
PSKI2D02 : Oke, berapa saja itu?
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JSKI2D02  : Pada tahun lalu ada 75% dari 32 siswa lulus. Tahun ini
ada 32 siswa dengan rata-rata skor 76. Batas skornya 70.

PSKI2D03 : Apakah hanya itu?

JSKI2D03  : Rentang skor bu, mulai 60-69, 70-79, 80-89, 90-100 dan
banyaknya siswa ada 6, 10, 8, dan 8.

Berdasarkan TSSKI2DO01, subjek SKI-2 menentukan informasi yang
terdapat pada soal (A1) berupa jumlah siswa, batas skor kelulusan, persentase
kelulusan, rata-rata nilai, serta data rentang skor yang ditampilkan dalam bentuk
tabel. Subjek mampu menuliskan detail informasi penting dari soal secara
lengkap dan tepat. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-
2 mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal dengan lengkap dan
benar.

Kemudian, setelah mengidentifikasi informasi dari soal, subjek SKI-2
juga mulai menentukan rentang skor dengan siswa terbanyak yang disajikan

dalam tabel. Hal ini terlihat pada Gambar 4.39 berikut.

b. 7F0~739

TSSKI2D02

Gambar 4.39 Subjek SKI-2 Mendeskripsikan Data yang Disajikan

Kemudian, peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek SKI-2
secara langsung melalui wawancara terhadap hasil jawabannya. Berikut kutipan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

JSKI2D05 : 70-79 bu.
PSKI2D06 : Kenapa begitu?
JSKI2D06 : Karena paling banyak daripada yang lain bu yaitu 10.

Berdasarkan TSSKI2D02 dan JSKI2DO06, subjek SKI-2 menentukan

rentang skor yang memiliki siswa terbanyak (A2). Subjek SKI-2 menuliskan dan
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mengungkapkan rentang skor 70-79. Subjek juga mengatakan bahwa rentang
skor 70-79 memiliki dengan jumlah terbanyak yakni 10 orang. Subjek
menunjukkan kemampuan dalam menentukan rentang skor dengan jumlah siswa
terbanyak dari data yang disajikan. Jawaban yang ditulis sesuai dengan
informasi pada tabel dan ditulis secara jelas. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 mampu menentukan rentang skor yang
memiliki siswa terbanyak dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
describing. Subjek SKI-1 memulai proses dengan menentukan informasi yang
terdapat pada soal. Informasi ini mencakup jumlah siswa, batas kelulusan,
persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta data jumlah siswa
pada tiap rentang skor. Kemudian, subjek SKI-2 mulai membandingkan data
pada tabel untuk mengetahui rentang skor yang memiliki siswa terbanyak. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek tidak hanya mencermati informasi secara rinci,
tetapi juga menghubungkan data tersebut untuk memahami isi soal secara
menyeluruh. Untuk lebih jelasnya proses penalaran statistis subjek dengan gaya

kognitif impulsif pada tahap describing dapat dilihat pada Gambar 4.40.

Tahap Al
Describing

A2

Gambar 4.40 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-2 Tahap Describinng

Keterangan :

Al

= Menentukan informasi yang terdapat pada soal

A2 = Menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
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—» = Proses

[ 1 =Langkah subjek

b. Paparan Data Subjek SKI-2 pada Tahap Organizing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek INF (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap organizing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKI-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Subjek
tampak berusaha mengidentifikasi kelompok siswa yang lulus dengan skor lebih

dari atau sama dengan 70. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.41 berikut.

G 8‘\'8= 6 Siswa

TSSKI2001

Gambar 4.41 Subjek SKI-2 Mengatur dan Mengkategorikan Data

Pada Gambar 4.41, terlihat bahwa subjek SKI-2 hanya menghitung
rentang skor tertentu saja. Kemudian, untuk menggali lebih lanjut langkah yang
dilakukan oleh subjek, peneliti mengajukan pertanyaan pada sesi wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SKI-2 menjelaskan bahwa hanya siswa
yang memiliki rentang nilai 80-89 dan 90-100 saja yang lulus. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

JSKI2002  : [Itu saya hitung yang 80 sama 90 bu, masing-masing ada 8
sehingga totalnya ada 16 bu.

PSKI2003 : Jadi, kamu memilih yang rentang 80-89 dan 90-100 ya?
Kenapa begitu?

JSKI2003  : Iya bu, soalnya itu diatas 70.

Berdasarkan TSSKI2001 dan JSKI2003, subjek SKI-2 menghitung

siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 (A3). Subjek SKI-2
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menuliskan bahwa banyak siswa yang memperoleh skor lebih dari 70 adalah
sebanyak 16 siswa. Namun, subjek belum menunjukkan adanya perhitungan
total siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 secara keseluruhan.
Berdasarkan data sebenarnya, jumlah siswa yang memperoleh skor lebih dari
atau sama dengan 70 adalah sebanyak 26 siswa, yang seharusnya merupakan
hasil penjumlahan dari siswa dalam rentang nilai 70-79, 80—89, dan 90-100.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu
menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 dengan tepat
dan benar.

Subjek SKI-2 juga menuliskan jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih
rendah dibandingkan dengan tahun lalu. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar

4.29 berikut.

d. \ebih rendah

TSSKI2002
Gambar 4.42 Subjek SKI-2 Meringkas Data

Pada Gambar 4.29, subjek SKI-2 hanya menuliskan bahwa siswa yang
lulus tahun ini lebih rendah tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu. Hal
ini juga didukung oleh jawaban subjek SKI-2 ketika dilakukan wawancara.

Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

SKI-2.
PSKI2005  : Baiklah, kalau begitu langkahnya bagaimana untuk soal
berikutnya?
JSKI2005  : Karena kan yang tahun ini cuma 16 ya bu sednagkan yang

tahun lalu kira-kira 20.
PSKI2006 . Darimana 20 itu?
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JSK12006  : Saya kira-kira bu, 75% itu kayaknya ada 20 siswa bu, jadi
lebih rendah tahun ini.

Berdasarkan TSSKI2002 dan JSKI2005, subjek SKI-2 menghitung
kelulusan tahun lalu (A4). Subjek SKI-2 tidak melakukan perhitungan terhadap
banyaknya kelulusan siswa tahun lalu. Selnajutnya, subjek SKI-2 juga tidak
menuliskan langkah-langkah perhitungan secara jelas dan hanya berdasarkan
perkiraan mengenai kelulusan siswa pada tahun lalu. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu menghitung kelulusan tahun
lalu dengan tepat dan benar.

Selain itu, berdasarkan TSSKI2002 dan JSKI2006, subjek SKI-2
membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu (AS5). Subjek SKI-2
menuliskan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun ini lebih rendah dibandingkan
tahun lalu. Subjek SKI-2 juga menyatakan bahwa jumlah siswa yang lulus tahun
ini, yaitu 16 siswa, lebih sedikit daripada tahun lalu dengan banyak siswa adalah
20 siswa. Penentuan banyaknya siswa ini hanya berdasarkan perkiraan subjek
SKI-2 tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu membandingkan kelulusan
tahun ini dan tahun lalu dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan wuraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
organizing. Subjek SKI-2 memulai proses dengan menghitung jumlah siswa
tahun ini yang memperoleh skor lebih dari 70, yaitu sebanyak 16 siswa. Namun,
subjek tidak melakukan perhitungan terhadap seluruh rentang nilai yang
seharusnya dihitung sebagai skor lebih dari atau sama dengan 70. Selanjutnya,
subjek tidak menuliskan proses perhitungan jumlah kelulusan tahun lalu. Subjek

SKI-2 hanya mengatakan banyaknya siswa tahun lalu berdasarkan perkiraan
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tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu. Kemudian, subjek SKI-2
langsung pada membandingkan kelulusan tahun ini lebih rendah daripada tahun
lalu. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek dengan gaya kognitif

impulsif pada tahap organizing dapat dilihat pada Gambar 4.43.

Tahap A3

Organizing

> AS

Gambar 4.43 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-2 Tahap Organizing

Keterangan :

A3 = Menghitung siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70
AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

—»  =Proses

[ ] = Langkah subjek.

c¢. Paparan Data Subjek SKI-2 pada Tahap Representing

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek INF (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap representing.

Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKI-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Pada bagian
ini, subjek diminta untuk menyajikan data hasil pengelompokan siswa yang lulus
dan tidak lulus pada dua tahun yang berbeda ke dalam bentuk diagram batang.

Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.44 berikut.
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TSSKI2R01

Gambar 4.44 Subjek SKI-2 Menghitung Data Siswa

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

PSKI2RO1 : Baik, selanjutnya bagaimana langkah-langkah yang
dilakukan untuk menyusun diagram tersebut berdasarkan
data?

JSKI2RO1 : Butuh data yang lulus tadi bu 20 sama 16.

PSKI2R02 : Kenapa 20 sama 16 saja? Apakah tidak ada data lain yang
dibutuhkan?

JSKI2RO02 : Ya karena yang lulus tahun ini sama tahun lalu itu 20 sama
16. Sepertinya hanya yang lulus bu.

PSKI2R03 : Oke, 20 siswa itu tadi kamu dapatkan dari perkiraan

sebelumnya itu ya?
JSKI2R03 : Iya bu yang 20 tadi saya kira kira.

Berdasarkan TSSKI2RO01, subjek SKI-2 menghitung banyak siswa
yang tidak lulus (A6). Subjek SKI-2 hanya menuliskan jumlah siswa yang lulus,
yaitu 20 siswa pada tahun lalu dan 16 siswa pada tahun ini tanpa
memperhitungkan jumlah siswa yang tidak lulus. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek belum mampu menghubungkan seluruh data yang diminta soal secara
menyeluruh. Hasil perhitungan tersebut juga tidak sesuai dengan data yang
sebenarnya dikarenakan subjek tidak menunjukkan proses perhitungan dengan
tepat untuk memperoleh banyaknya siswa yang lulus dan tidak lulus pada
masing-masing kategori tahun. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa
subjek SKI-2 belum mampu menghitung banyak siswa yang tidak lulus dengan

tepat dan benar.
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Selanjutnya, subjek SKI-2 menyajikan data dalam bentuk diagram

batang. Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.45.

20 =&y

- -

e

TSSKI2R02

Gambar 4.45 Subjek SKI-2 Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

PSKI2R07 : Yasudah, selanjutnya gimana cara kamu gambar
diagramnya?

JSKI2R07  : Yang batangnya ini saya tarik garis sampai angka 20,
satunya sampai angka 16 bu berdasarkan siswa yang lulus
tadi bu.

Berdasarkan TSSKI2R02 dan JSKI2RO07, subjek SKI-2 menyajikan
perbandingan dalam bentuk diagram barang (A7) yang hanya memuat data siswa
yang lulus. Subjek menggambarkan dua garis yang mewakili siswa lulus tahun
lalu dan siswa lulus tahun ini. Penyajian diagram belum mencakup keseluruhan
data dan tidak memenuhi soal, yaitu membandingkan antara siswa yang lulus
dan tidak lulus pada dua tahun berbeda dalam bentuk diagram batang. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu
menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang dengan tepat dan
benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap

representing. Subjek SKI-2 tidak menghitung banyaknya siswa yang tidak lulus
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pada masing-masing kategori tahun. Namun hanya menghitung kategori siswa
yang lulus pada masing-masing tahun. Hasil perhitungan tersebut tidak sesuai
dengan data yang diminta pada soal. Kemudian setelah memperoleh
perhitungan, subjek mulai menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram.
Namun, diagram tersebut masih belum akurat dan berdasarkan dengan
perhitungan subjek yang salah. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis
subjek dengan gaya kognitif impulsif pada tahap representing dapat dilihat pada

Gambar 4.46.

Tahap A7
Representing

Gambar 4.46 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-2 Tahap Representing

Keterangan :
A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
—» = Proses

[ 1= Langkah subjek

d. Paparan Data Subjek SKI-2 pada Tahap Analyzing and Interpreting
Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil TPS, dan hasil
wawancara dengan subjek INF (inisial) yang merupakan subjek kedua dengan
gaya kognitif impulsif pada tahap analyzing and interpreting.
Setelah menyelesaikan soal sebelumnya, subjek SKI-2 melanjutkan
mengerjakan soal berikutnya dengan terlebih dahulu membaca soal. Subjek
mulai dengan menuliskan persentase kelulusan untuk tahun lalu dan tahun ini.

Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.47 berikut.
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TSSKI2A01

Gambar 4.47 Subjek SKI-2 Menulis Persentase Kelulusan

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah

kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

PSKI2A01

JSKI2A01

PSKI2A02
JSKI2A02
PSKI2A03

JSKI2A03
PSKI2A04
JSKI2A04
PSKI2A05
JSKI2A05

Oke, selanjutnya bagaimana kamu membandingkan
persentase dari data yang tersedia?

Yang tahun lalu itu 75% itu ada di soal, tahun lalu 16% bu.
Baik, kalau yang tahun ini kenapa bisa 16%

Tinggal ditambah % aja bu.

Jadi dari siswa yang lulus 16 tinggal kamu tambahkan %
jadi 16%. Begitu ya?

Iya bu tinggal saya tambahkan persen jadi 16%.

Kenapa bisa begitu?

Saya asal bu, bingung.

Yasudah, dari persentase tersebut, coba bandingkan, bisa?
Saya tidak bisa membandingkan bu.

Berdasarkan TSSKI2AO01, JSKI2A02, JSKI2A03, dan JSKI2AO04,

subjek SKI-2 menentukan persentase kelulusan (A8) menuliskan persentase

yang lulus tahun lalu adalah 75% dan tahun ini adalah 16%. Namun, subjek tidak

melakukan perhitungan atau usaha untuk menentukan persentase kelulusan

tahun ini. Subjek SKI-2 hanya menambahkan persen pada data setiap banyaknya

siswa yang lulus tahun ini maupun tahun lalu. Dengan demikian, peneliti

menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu menentukan persentase

kelulusan dengan tepat dan lengkap.

Selain itu, berdasarkan TSSKI2A01, dan JSKI2AO0S5, subjek SKI-2

membandingkan persentase kelulusan (A9) yakni menuliskan persentase
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kelulusan tahun lalu tanpa membandingkan dengan persentase lulus tahun ini.
Subjek  menyatakan kebingungan dan tidak bisa menyampaikan
membandingkan data kelulusan tahun ini dan tahun lalu secara sistematis.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek SKI-2 belum mampu
membandingkan persentase kelulusan dengan tepat dan benar.

Selanjutnya, subjek SKI-2 juga diminta untuk menyimpulkan apakah
strategi pembelajaran yang diterapkan tahun ini berhasil meningkatkan hasil
belajar, serta memberikan saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.

Berikut ditunjukkan pada Gambar 4.48 berikut.

S.Tidak berhacil s yang \olus  semakin  Sedikit -
Saran ¢ lebih hanyak Lelagar dod  \wot Perkembaggan jaman.

TSSKI2A02

Gambar 4.48 Subjek SKI-2 Menuliskan Kesimpulan dan Saran

Untuk menggali lebih lanjut langkah yang dilakukan oleh subjek,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pada sesi wawancara. Berikut adalah
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SKI-2.

PSKI2A06 : Baiklah, selanjutnya bagaimana?

JSKI2A06 : Tidak berhasil bu karena yang lulus semakin sedikit.
PSKI2A07 : Oke, selanjutnya sarannya?

JSKI2A07 : Lebih banyak belajar dan ikut perkembangan zaman.

Berdasarkan TSSKR1AO02, subjek SKI-2 menentukan kesimpulan,
alasan, dan saran pembelajaran (A10). Subjek SKI-2 menuliskan bahwa strategi
pembelajaran tidak berhasil karena siswa yang lulus lebih sedikit. Namun,
kesimpulan tersebut tidak berdasarkan proses perhitungan. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek belum mampu menjelaskan langkah penyelesaian dalam bentuk

kesimpulan secara lengkap dan benar. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
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bahwa subjek SKI-2 belum mampu menentukan kesimpulan, alasan, serta saran
pembelajaran dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian hasil TPS dan hasil wawancara pada tahap
analyzing and interpreting. Subjek SKI-2 memulai proses dengan menuliskan
persentase tahun lalu tanpa melakukan perhitungan persentase tahun ini.
Kemudian, karena subjek SKI-2 kebingungan saat diminta melakukan
perhitungan, sehingga subjek SKI-2 tidak bisa membandingkan persentase
kelulusan. Setelah itu, subjek menentukan kesimpulan, alasan, dan saran untuk
pembelajaran selanjutnya. Namun, kesimpulan ini diberikan tanpa perhitungan
yang jelas. Untuk lebih jelasnya, proses penalaran statistis subjek dengan gaya
kognitif impulsif pada tahap analyzing and interpreting dapat dilihat pada

Gambar 4.49.

Tahap
Analyzing and A8
Interpreting

» AIO

Gambar 4.49 Proses Penalaran Statistis Subjek SKI-2 Tahap Analyzing and

Interpreting
Keterangan :
A8 = Menentukan persentase kelulusan
A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, dan saran
—» = Proses

[ ] = Langkah subjek

Berdasarkan paparan data dari subjek SKI-2 dapat disajikan proses
penalaran statistis subjek SKI-2 dalam menyelesaikan soal model PISA

berdasarkan gaya kognitif impulsif pada Gambar 4.37.
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Gambar 4.50 Proses Penalaran Statistis subjek SKI-2

Keterangan :

D = Tahap describing

Al = Menentukan informasi yang terdapat pada soal

A2 = Membandingkan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak
(0) = Tahap organizing

A3 = Menghitung skor lebih dari atau sama dengan 70

AS = Membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu

R = Tahap representing

A7 = Menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang
A = Tahap analyzing and interpreting

A8 = Menentukan persentase kelulusan

A10 = Menentukan kesimpulan, alasan, serta saran

—>»  =Proses

[ ] = Langkah subjek
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Proses penalaran statistis subjek SKI-2 dimulai dari tahap describing,

yaitu dengan menentukan informasi yang terdapat pada soal. Subjek menentukan

informasi yakni jumlah siswa, batas kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu,
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rata-rata skor tahun ini, serta jumlah siswa pada tiap rentang skor. Setelah itu,
subjek menentukan rentang skor yang memiliki siswa terbanyak.

Selanjutnya, pada tahap organizing, subjek SKI-2 menghitung jumlah
siswa tahun ini yang memperoleh skor lebih dari 70, yaitu sebanyak 16 siswa.
Namun, subjek tidak menghitung seluruh rentang nilai yang termasuk skor >70
secara menyeluruh. Selain itu, subjek tidak menghitung kelulusan tahun lalu dan
hanya menyebutkan jumlahnya berdasarkan perkiraan. Subjek kemudian
langsung membandingkan bahwa kelulusan tahun ini lebih rendah daripada
tahun lalu.

Kemudian, pada tahap representing, subjek SKI-2 hanya menghitung
jumlah siswa yang lulus pada masing-masing tahun, tanpa menghitung jumlah
siswa yang tidak lulus sebagaimana diminta dalam soal. Meskipun subjek
berusaha menyajikan data dalam bentuk diagram, diagram tersebut tidak akurat
karena didasarkan pada perhitungan yang salah.

Terakhir, pada tahap analyzing and interpreting, subjek SKI-2 hanya
menuliskan persentase kelulusan tahun lalu tanpa menghitung persentase tahun
ini. Subjek mengalami kebingungan ketika diminta melakukan perhitungan dan
akhirnya tidak mampu membandingkan persentase kelulusan kedua tahun.
Meski demikian, subjek tetap memberikan kesimpulan, alasan, dan saran untuk
pembelajaran, tetapi kesimpulan ini tidak didukung oleh perhitungan yang jelas

dan akurat.
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Berdasarkan paparan data dari keempat subjek penelitian, yang

meliputi dua subjek dengan gaya kognitif reflektif, dan dua subjek dengan gaya

kognitif impulsif memiliki perbedaan kecenderungan perilaku pada setiap aspek

proses penalaran statistis dalam menyelesaikan soal statistika model PISA.

Adapun masing-masing kecenderungan dijelaskan sebagai berikut.

1. Proses Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Statistika

Model PISA dengan Gaya Kognitif Reflektif

Pada penelitian ini, subjek yang mewakili gaya kognitif reflektif adalah

SKR-1 dan SKR-2 memiliki kecenderungan yang sama pada tahap describing,

organizing, representing, analyzing and interpreting. Hasil temuan penelitian

terkait kecenderungan subjek SKR-1 dan SKR-2 dalam menyelesaikan soal

statistika model PISA disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Proses Penalaran Statistis dalam Menyelesaikan Soal Statistika

Model PISA dengan Gaya Kognitif Reflektif

Tahapan
Penalaran Subjek SKR-1  Subjek SKR-2 Kecenderungan
Statistis
Describing Subjek Subjek .
(Mendeskripsikan  menentukan menentukan Subj ek dengan saya
. . . . kognitif reflektif pada
Data) informasi yang  informasi yang o
tahap describing
terdapat pada terdapat pada memiliki
soal dengan soal dengan
kecenderungan
lengkap dan lengkap dan menyelesaikan soal
benar [A1] benar [A1] e
Subiek Subiek statistika model PISA
) ] dengan lengkap dan
menentukan menentukan >
benar. Hal ini
rentang skor rentang skor ditunjukkan pada

yang memiliki
siswa terbanyak
dengan lengkap
dan benar [A2]

yang memiliki
siswa terbanyak
dengan lengkap
dan benar [A2]

kegiatan A1 dan A2
yang muncul yakni
menentukan
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diagram batang

diagram batang

Lanjutan Tabel 4.3
Tahapan
Penalaran Subjek SKR-1 Subjek SKR-2 Kecenderungan
Statistis
informasi yang
terdapat pada soal
dan menentukan
rentang skor yang
memiliki siswa
terbanyak.
Organizing Subjek Subjek Subjek dengan
(Mengorganisasi menghitung menghitung gaya kognitif
Data) siswa dengan siswa dengan reflektif pada
skor lebih dari skor lebih dari tahap organizing
atau sama atau sama memiliki
dengan 70 dengan 70 kecenderungan
dengan tepat dan dengan tepat dan menyelesaikan
benar [A3] benar [A3] soal statistika
Subjek Subjek model PISA
menghitung menghitung dengan lengkap
kelulusan tahun  kelulusan tahun  dan benar. Hal ini
lalu dengan tepat lalu dengan tepat ditunjukkan pada
dan benar [A4] dan benar [A4] kegiatan A3, A4,
Subjek Subjek dan AS yang
membandingkan membandingkan muncul yakni
kelulusan tahun  kelulusan tahun ~ menghitung siswa
ini dan tahun ini dan tahun dengan skor lebih
lalu dengan lalu dengan dari atau sama
lengkap dan lengkap dan dengan 70,
benar [A5] benar [AS5] menghitung
kelulusan tahun
lalu, dan
membandingkan
kelulusan tahun ini
dan tahun lalu.
Representing Subjek Subjek Subjek dengan
(Merepresentasikan menghitung menghitung gaya kognitif
Data) banyak siswa banyak siswa reflektif pada
yang tidak lulus  yang tidak lulus  tahap representing
dengan tepat dan dengan tepat dan memiliki
benar [A6] benar [A6] kecenderungan
Subjek Subjek menyelesaikan
menyajikan menyajikan soal statistika
perbandingan perbandingan model PISA
dalam bentuk dalam bentuk dengan lengkap

dan benar. Hal ini
ditunjukkan pada
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Lanjutan Tabel 4.3
Tahapan
Penalaran Subjek SKR-1  Subjek SKR-2 Kecenderungan
Statistis
dengan tepat dan dengan tepat dan kegiatan A6 dan A7
benar [A7] benar [A7] yang muncul yakni
menghitung banyak
siswa yang tidak
lulus dan
menyajikan
perbandingan
dalam bentuk
diagram batang.
Analyzing and Subjek Subjek Subjek dengan
Interpreting menentukan menentukan gaya kognitif
(Menganalisis dan ~ persentase persentase reflektif pada tahap
Menafsirkan Data)  kelulusan kelulusan analyzing and
dengan tepat dan dengan tepat dan interpreting
lengkap [A8] lengkap [A8] memiliki
Subjek Subjek kecenderungan
menghitung dan menghitung dan menyelesaikan soal
membandingkan membandingkan statistika model
persentase persentase PISA dengan
kelulusan kelulusan lengkap dan benar.
dengan tepat dan dengan tepat dan Hal ini ditunjukkan
benar [A9] benar pada kegiatan A8,
Subjek [A9]Subjek A9, dan A10 yang
menentukan menentukan muncul yakni
kesimpulan, kesimpulan, menentukan
alasan, serta alasan, serta persentase
saran saran kelulusan,
pembelajaran pembelajaran menghitung dan
dengan lengkap  dengan lengkap membandingkan
dan benar [A10] dan benar [A10] persentase, serta
menentukan
kesimpulan, alasan,
saran pembelajaran
Pada tahap describing, SKR-1 dan SKR-2 menunjukkan

kecenderungan dalam menyelesaikan soal yaitu dengan menentukan informasi

yang terdapat pada soal (A1), di antaranya yaitu jumlah siswa, batas kelulusan,

persentase kelulusan tahun lalu, rata-rata skor tahun ini, serta banyaknya siswa

pada tiap rentang skor. Selanjutnya, kedua subjek menentukan rentang skor yang
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memiliki jumlah siswa terbanyak (A2), yang menunjukkan bahwa kedua subjek
menentukan informasi penting yang berkaitan dengan soal.

Pada tahap organizing, subjek SKR-1 dan SKR-2 menunjukkan
kecenderungan dalam menyelesaikan soal yaitu menghitung jumlah siswa tahun
ini dengan skor lebih dari atau sama dengan 70 (A3) sebagai dasar penentuan
kelulusan. Kemudian, subjek SKR-1 dan SKR-2 juga menghitung jumlah
kelulusan tahun lalu (A4) berdasarkan persentase kelulusan. Setelah
memperoleh kedua data kelulusan, subjek SKR-1 dan SKR-2 membandingkan
kelulusan tahun ini dan tahun lalu (AS5), yang menunjukkan kemampuan kedua
subjek menyusun data serta mengetahui perbedaan dari data yang dibandingkan.

Pada tahap representing, subjek SKR-1 dan SKR-2 menunjukkan
kecenderungan dalam menyelesaikan soal yaitu menghitung banyaknya siswa
yang tidak lulus pada tahun ini maupun tahun lalu (A6), lalu menyajikan
perbandingan dalam bentuk diagram batang (A7) yang memuat empat kategori,
yaitu siswa yang lulus dan tidak lulus pada masing-masing tahun. Diagram
batang yang dibuat oleh subjek SKR-1 dan SKR-2 sesuai dengan hasil
perhitungan, dan menunjukkan bahwa kedua subjek menyajikan data dalam
bentuk diagram batang yang relevan dengan tepat dan benar.

Pada tahap analyzing and interpreting, subjek SKR-1 dan SKR-2
menunjukkan kecenderungan dalam menyelesaikan soal yaitu menentukan
persentase kelulusan tahun ini dan tahun lalu (A8). Selain itu, subjek SKR-1 dan
SKR-2 juga membandingkan persentase kelulusan tahun lalu maupun tahun ini
(A9). Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, subjek SKR-1 dan SKR-2

menentukan kesimpulan, alasan, dan saran (A10) yang logis untuk perbaikan
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pembelajaran di tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa kedua subjek
kedua subjek mengaitkan hasil perhitungan dan memberikan penjelasan yang
tepat.
2. Proses Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Statistika
Model PISA dengan Gaya Kognitif Impulsif

Pada penelitian ini, subjek yang mewakili gaya kognitif impulsif adalah
SKI-1 dan SKI-2 memiliki kecenderungan yang sama pada tahap describing,
organizing, representing, analyzing and interpreting. Hasil temuan penelitian
terkait kecenderungan subjek SKI-1 dan SKI-2 dalam menyelesaikan soal
statistika model PISA disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Proses Penalaran Statistis dalam Menyelesaikan Soal Statistika
Model PISA dengan Gaya Kognitif Impulsif

Tahapan
Penalaran Subjek SKI-1 Subjek SKI-2 Temuan
Statistis
Describing Subjek Subjek
(Mendeskripsikan  menentukan menentukan Subjek dengan gaya
Data) informasi informasi kognitif impulsif pada
yang terdapat  yang terdapat  tahap describing
pada soal pada soal memiliki kecenderungan
dengan dengan menyelesaikan soal
lengkap dan lengkap dan statistika model PISA
benar [Al] benar [A1] dengan lengkap dan
Subjek Subjek benar. Hal ini
menentukan menentukan ditunjukkan pada

rentang skor
yang memiliki
siswa

rentang skor
yang memiliki
siswa

kegiatan A1 dan A2
yang muncul yakni
menentukan informasi

terbanyak terbanyak yang terdapat pada soal
dengan dengan dan menentukan rentang
lengkap dan lengkap dan skor yang memiliki
benar [A2] benar [A2] siswa terbanyak.
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Tahapan
Penalaran Subjek SKI-1 Subjek SKI-2 Temuan
Statistis
Organizing Subjek tidak Subjek tidak Subjek dengan
(Mengorganisasi menghitung menghitung gaya kognitif
Data) siswa dengan siswa dengan impulsif pada
skor lebih dari skor lebih dari tahap organizing
atau sama atau sama memiliki
dengan 70 dengan 70 kecenderungan
dengan tepat dan dengan tepat dan tidak
benar [A3] benar [A3] menyelesaikan
Subjek tidak Subjek tidak soal statistika
menghitung menghitung model PISA
kelulusan tahun  kelulusan tahun  dengan lengkap
lalu dengan tepat lalu dengan tepat dan benar. Hal ini
dan benar [A4] dan benar [A4] ditunjukkan pada
Subjek tidak Subjek tidak kegiatan A3, A4,
membandingkan membandingkan dan A5 yang tidak
kelulusan tahun  kelulusan tahun ~ muncul yakni
ini dan tahun ini dan tahun menghitung siswa
lalu dengan lalu dengan dengan skor lebih
lengkap dan lengkap dan dari atau sama
benar [A5] benar [A5] dengan 70,
menghitung
kelulusan tahun
lalau, dan
membandingkan
kelulusan tahun ini
dan tahun lalu.
Representing Subjek tidak Subjek tidak Subjek dengan
(Merepresentasikan menghitung menghitung gaya kognitif
Data) banyak siswa banyak siswa impulsif pada
yang tidak lulus  yang tidak lulus  tahap representing
dengan tepat dan dengan tepat dan memiliki
benar [A6] benar [A6] kecenderungan
Subjek tidak Subjek tidak tidak
menyajikan menyajikan menyelesaikan
perbandingan perbandingan soal statistika
dalam bentuk dalam bentuk model PISA
diagram batang  diagram batang  dengan lengkap
dengan tepat dan dengan tepat dan dan benar. Hal ini
benar [A7] benar [A7] ditunjukkan pada
kegiatan A6 dan
A7 yang tidak

muncul yakni
menghitung
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Lanjutan Tabel 4.4
Tahapan
Penalaran Subjek SKI-1 Subjek SKI-2 Temuan
Statistis
banyak siswa
yang tidak lulus,
dan menyajikan
perbandingan
dalam bentuk
diagram batang.
Analyzing and Subjek belum Subjek belum Subjek dengan
Interpreting mampu mampu gaya kognitif
(Menganalisis dan ~ menentukan menentukan impulsif pada
Menafsirkan Data)  persentase persentase tahap analyzing
kelulusan kelulusan dengan  and interpreting
dengan tepat dan tepat dan benar memiliki
lengkap [AS] [A8] kecenderungan
Subjek belum Subjek belum menyelesaikan
mampu mampu soal statistika
menghitung dan  menghitung dan model PISA
membandingkan membandingkan  dengan lengkap
persentase persentase dan benar. Hal ini
kelulusan kelulusan dengan  ditunjukkan pada
dengan tepat dan tepat dan benar kegiatan A8, A9,
benar [A9] dan A10 yang
[A9]Subjek Subjek belum muncul yakni
belum mampu mampu menentukan
menentukan menentukan persentase
kesimpulan, kesimpulan, kelulusan,
alasan, serta alasan, serta saran menghitung dan
saran pembelajaran membandingkan
pembelajaran dengan lengkap kelulusan, serta
dengan lengkap  dan benar [A10]  menentukan
dan benar [A10] kesimpulan,
alasan, saran
pembelajaran.

Pada tahap describing, SKI-1 dan SKI-2 menunjukkan kecenderungan
dalam menyelesaikan soal yaitu menentukan informasi yang terdapat pada soal
(A1), seperti jumlah siswa tahun lalu dan tahun ini, rata-rata skor, batas nilai
kelulusan, persentase kelulusan tahun lalu, serta distribusi siswa dalam masing-

masing rentang skor. Selanjutnya, kedua subjek menentukan rentang skor yang
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memiliki siswa terbanyak (A2), yakni pada kategori skor 70-79. Hal ini
menunjukkan bahwa SKI-1 mampu menentukan informasi pada soal secara
menyeluruh.

Pada tahap organizing, SKI-1 dan SKI-2 menunjukkan kecenderungan
tidak menghitung skor lebih dari atau sama dengan 70 dengan tepat dan benar
(A3). Kedua subjek hanya menjumlahkan siswa pada salah satu rentang skor,
yaitu 70-79 tanpa memperhitungkan rentang skor lainnya. Selain itu, kedua
subjek juga tidak menghitung kelulusan tahun lalu dengan tepat dan benar (A4).
Hal ini dikarenakan kedua subjek tidak mengaitkan jumlah siswa yang lulus
dengan persentase kelulusan yang tersedia pada soal. Akibat dari kesalahan
tersebut, kedua subjek tidak membandingkan kelulusan tahun ini dan tahun lalu
dengan lengkap dan benar (AS5) karena subjek menggunakan data yang salah
sebagai dasar pertimbangan.

Pada tahap representing, subjek SKI-1 dan SKI-2 menunjukkan
kecenderungan tidak menghitung banyaknya siswa yang tidak lulus dengan tepat
dan benar (A6). Hal tersebut dikarenakan kedua subjek tidak melakukan
perhitungan terlebih dahulu dari data yang telah tersedia. Selain itu, kedua subjek
juga tidak menyajikan perbandingan salam bentuk diagram batang dengan tepat
dan benar (A7) dikarenakan subjek menggambar diagram batang tersebut tidak
didasarkan pada data yang sebenarnya, melainkan pada asumsi pribadi. Kedua
subjek juga menyatakan bahwa bingung dan tidak tahu bagaimana
membandingkan data antara siswa yang lulus dan tidak lulus, yang menunjukkan

bahwa representasi yang dibuat tidak didasari oleh pemahaman terhadap data.
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Pada tahap analyzing and interpreting, SKI-1 dan SKI-2 menunjukkan
kecenderungan tidak menghitung persentase kelulusan dengan tepat dan benar
(A8) pada masing-masing tahun. Kedua subjek tidak melakukan perhitungan
yang logis untuk menentukan persentase. Selain itu, kedua subjek tidak
membandingkan persentase kelulusan dengan tepat dan benar (A9). Hal ini
disebabkan karena subjek tidak melakukan perhitungan yang benar sebelumnya
dan tidak memiliki acuan yang jelas dalam menyusun perbandingan. Kedua
subjek juga tidak menentukan kesimpulan, alasan, serta saran dengan lengkap
dan benar (A10). Subjek hanya memberikan jawaban berdasarkan tebakan tanpa

dukungan data atau penalaran yang jelas.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Proses Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Model
PISA dengan Gaya Kognitif Reflektif

Berdasarkan uraian data dan temuan penelitian yang telah disajikan
pada bab sebelumnya, diperoleh bahwa siswa dengan gaya kognitif reflektif
mampu melalui seluruh tahapan penalaran statistis. Tahapan tersebut mencakup
describing, organizing, representing, serta analyzing and interpreting.
Kemampuan ini ditunjukkan melalui proses berpikir yang cermat dan sistematis
dalam menyelesaikan soal statistika model PISA. Adapun penjelasan rinci
mengenai proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif reflektif merujuk
pada hasil penelitian di BAB I'V dan akan dijabarkan pada bagian berikut.
1. Tahap Describing

Pada tahap describing, terdapat 2 indikator yang telah dirumuskan pada
Tabel 2.1. Pertama, yaitu mengidentifikasi dan menguraikan apa yang diketahui
dari soal. Siswa dengan gaya kognitif reflektif mampu menentukan informasi
yang terdapat pada soal dengan lengkap dan benar seperti yang dikemukakan
oleh Rochika & Cintamulya (2017) bahwa siswa gaya reflektif cenderung
menuliskan lengkap informasi yang dipahami dari soal. Siswa dengan gaya
kognitif reflektif membaca soal secara cermat untuk memahami maksud dari
soal tersebut. Setelah memahami, siswa mencatat informasi-informasi penting
yang diketahui, seperti jumlah siswa, persentase kelulusan, skor minimal lulus,

dan rata-rata skor. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif
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reflektif cenderung berhati-hati dan teliti dalam memahami informasi awal
sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya. Seperti yang dikemukakan oleh
Prayitno (2018), siswa dengan gaya kognitif reflektif memiliki kecenderungan
untuk memahami situasi masalah dan memikirkan arah pemecahan masalah
dengan matang.

Kedua, yaitu mendeskripsikan data yang disajikan. Siswa dengan gaya
kognitif reflektif mampu menentukan rentang skor yang memiliki siswa
terbanyak. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengecek semua kategori sebelum
menyimpulkan mana yang memiliki frekuensi tertinggi. Sikap teliti dan tidak
tergesa-gesa ini mencerminkan gaya kognitif reflektif, di mana siswa akan
menelusuri dan memahami data secara menyeluruh sebelum menarik
kesimpulan. Siswa juga menunjukkan kemampuan mendeskripsikan isi tabel
secara runtut, menyebutkan nilai-nilai yang ada dan membandingkannya satu per
satu. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahman (2017), bahwa siswa reflektif akan
melakukan  penelusuran  terhadap data  secara  menyeluruh  dan
mempertimbangkan informasi dengan matang sebelum memutuskan langkah
selanjutnya.

2. Tahap Organizing

Pada tahap organizing, terdapat 1 indikator yang telah dirumuskan pada
Tabel 2.1, yaitu mengatur dan mengkategorikan serta meringkas data. Siswa
dengan gaya kognitif reflektif menunjukkan kemampuan dalam menghitung
banyak siswa dengan skor lebih dari atau sama dengan 70. Selain itu, siswa
dengan gaya kognitif reflektif mampu menghitung banyaknya siswa yang lulus

tahun ini maupun tahun lalu. Siswa dengan gaya kognitif reflektif juga mampu
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membandingkan siswa yang lulus tahun ini maupun tahun lalu. Siswa dengan
gaya kognitif reflektif tidak langsung mengambil keputusan, tetapi terlebih
dahulu membaca dan memahami data secara menyeluruh sebelum
mengelompokkannya. Siswa reflektif juga menunjukkan kecermatan dalam
memilah data yang relevan dan yang tidak relevan dengan pertanyaan. Siswa
dengan gaya kognitif reflektif tidak langsung menggunakan semua informasi
yang tersedia, tetapi terlebih dahulu menyaring dan memilih mana yang
berkaitan langsung dengan penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif reflektif berhati-hati dalam berpikir dan menyusun strategi,
sebagaimana diungkapkan oleh Riduwan & Sunarto (2015), bahwa siswa
reflektif mampu mengatur dan mengelola informasi secara sistematis karena
kecenderungan berpikir yang mendalam.
3. Tahap Representing

Pada tahap Representing, terdapat 1 indikator yang telah dirumuskan
pada Tabel 2.1, yaitu menghubungkan, menampilkan, dan menyajikan data.
Siswa dengan gaya kognitif reflektif mampu menghitung banyaknya siswa yang
tidak lulus pada tahun ini maupun tahun lalu. Siswa dengan gaya kognitif
reflektif terlebih dahulu menghitung memperhatikan ketepatan dalam penyajian
data. Selain itu, siswa dengan gaya kognitif reflektif juga mampu menyajikan
perbandingan dalam bentuk diagram batang. Proses penyajian ini dilakukan
dengan perlahan, karena siswa merefleksikan terlebih dahulu informasi yang
telah dikategorikan sebelumnya dan disajikan dalam bentuk diagram batang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Riduwan & Sunarto (2015), siswa dengan gaya

kognitif reflektif memiliki kecenderungan berpikir sistematis dan hati-hati,
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sehingga dalam menyajikan data lebih mempertimbangkan kejelasan dan
ketepatan bentuk representasi yang digunakan.
4. Tahap Analyzing and Interpreting

Pada tahap Analyzing and Interpreting, terdapat 2 indikator yang telah
dirumuskan pada Tabel 2.1. Pertama, yaitu membandingkan data yang disajikan
dan memaknai data. Hal ini ditunjukkan melalui perhitungan persentase
kelulusan siswa tahun ini dan tahun lalu. Siswa dengan gaya kognitif reflektif
mampu menghitung persentase kelulusan pada tahun ini maupun tahun lalu.
Selain itu, siswa dengan gaya kognitif reflektif mampu membandingkan
persentase kelulusan tahun ini maupun tahun lalu. Siswa tidak langsung
mengambil kesimpulan, tetapi terlebih dahulu menghitung data secara numerik,
lalu memahami bahwa terjadi peningkatan kelulusan siswa. Proses ini dilakukan
dengan hati-hati dan runtut, mencerminkan kecermatan dalam memahami serta
memaknai makna perubahan data. Dengan demikian, kemampuan menganalisis
dan memaknai data secara mendalam tampak dalam proses berpikir siswa
reflektif yang sejalan dengan karakteristik yang dijelaskan oleh Prayitno (2018),
bahwa siswa reflektif cenderung berpikir kritis dan analitis terhadap informasi
yang disajikan.

Kedua, yaitu menjelaskan langkah penyelesaian dengan soal yang
diberikan dalam bentuk kesimpulan. Siswa dengan gaya kognitif reflektif
mampu menyusun kesimpulan, alasan, dan saran untuk pembelajaran
selanjutnya. Dalam menyusun kesimpulan, siswa tidak hanya menuliskan hasil
akhir, tetapi juga menjelaskan alasan atau dasar yang mendukung jawaban

tersebut. Hal ini mencerminkan kemampuan dalam melakukan refleksi terhadap
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langkah-langkah yang telah dilakukan. Siswa dapat mengkomunikasikan
penyelesaiannya  secara  sistematis, mulai dari memahami soal,
mengelompokkan informasi, menyajikan data, hingga menarik kesimpulan
berdasarkan temuan. Kesimpulan yang disampaikan pun bersifat rasional dan
sesuai dengan data yang telah dipaparkan sebelumnya. Dengan demikian, siswa
gaya kognitif reflektif menunjukkan kecenderungan menyelesaikan soal dengan
perencanaan yang matang dan penuh pertimbangan, serta mampu
mengekspresikan hasil pemikiran secara jelas dan runtut. Hal ini menunjukkan
siswa reflektif memahami secara mendalam dan menyampaikan hasil analisis
secara menyeluruh (Istigomah dkk., 2023).
B. Proses Penalaran Statistis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Model
PISA dengan Gaya Kognitif Impulsif

Berdasarkan uraian data dan temuan penelitian yang telah disajikan
pada bab sebelumnya, diperoleh bahwa siswa dengan gaya kognitif belum
mampu melalui seluruh tahapan penalaran statistis. Tahapan tersebut mencakup
describing, organizing, representing, serta analyzing and interpreting.
Kemampuan ini ditunjukkan melalui proses berpikir yang cermat dan sistematis
dalam menyelesaikan soal statistika model PISA. Adapun penjelasan rinci
mengenai proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif impulsif merujuk
pada hasil penelitian di BAB I'V dan akan dijabarkan pada bagian berikut.
1. Tahap Describing

Pada tahap describing, terdapat 2 indikator yang telah dirumuskan pada
Tabel 2.1. Pertama, yaitu mengidentifikasi dan menguraikan apa yang diketahui

dari soal. Siswa dengan gaya kognitif impulsif mampu menentukan informasi
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yang terdapat pada soal, seperti jumlah siswa tahun lalu dan tahun ini, persentase
kelulusan, skor rata-rata, batas skor minimal kelulusan, serta rentang skor yang
tercantum dalam tabel. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Utomo dan Huda
(2020) yang menyatakan bahwa siswa mampu menganalisis bentuk soal dan
menuliskan informasi yang didapatkan.

Kedua, yaitu mendeskripsikan data yang disajikan. Siswa dengan gaya
kognitif impulsif mampu menentukan rentang skor yang memiliki siswa
terbanyak. embaca dan memahami isi tabel distribusi skor, serta menyebutkan
rentang skor dengan frekuensi tertinggi. Siswa dengan cepat menyimpulkan
bahwa skor 70—79 memiliki jumlah siswa terbanyak, dan memberikan alasan
bahwa jumlahnya memang paling banyak dibandingkan rentang skor lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa pada tahapan siswa memahami masalah, siswa
bergaya kognitif impulsif sudah dapat menentukan konsep yang terkait dengan
permasalahan yang diberikan (Utomo & Huda, 2020).

2. Tahap Organizing

Pada tahap organizing, terdapat 1 indikator yang telah dirumuskan pada
Tabel 2.1, yaitu mengatur dan mengkategorikan serta meringkas data. Siswa
dengan gaya kognitif impulsif belum mampu menghitung siswa dengan skor
lebih dari atau sama dengan 70. Siswa hanya menjumlahkan pada kategori skor
tertentu tanpa memperhatikan keseluruhan kriteria dalam soal. Kesalahan dalam
mengelompokkan data ini menunjukkan bahwa siswa impulsif tidak melakukan
peninjauan menyeluruh terhadap informasi yang tersedia (Siberman, 2018).
Selain itu, siswa dengan gaya kognitif impulsif belum mampu menghitung

kelulusan tahun lalu, serta belum mampu membandingkan kelulusan tahun ini
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dan tahun lalu. Siswa dengan gaya kognitif impulsif langsung mengambil
kesimpulan tanpa memeriksa kembali kriteria kelulusan secara teliti. Selain itu,
siswa tetap melanjutkan proses perbandingan antara data tahun ini dan tahun
sebelumnya menggunakan hasil kategorisasi yang salah, yang menandakan
bahwa proses meringkas dan mengatur data dilakukan secara tergesa-gesa dan
kurang hati-hati. Akibatnya, proses pengorganisasian data dilakukan secara
tergesa-gesa, tidak akurat, dan tidak mencerminkan pemahaman terhadap
struktur data secara menyeluruh (Rustaman, 2011).
3. Tahap Representing

Pada tahap Representing, terdapat 1 indikator yang telah dirumuskan
pada Tabel 2.1, yaitu menghubungkan, menampilkan, dan menyajikan data.
Siswa dengan gaya kognitif impulsif belum mampu menghitung banyak siswa
yang tidak lulus. Selain itu, siswa dengan gaya kognitif impulsif belum mampu
menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang. Hal ini dikarenakan
siswa dengan gaya kognitif impulsif mengalami kesulitan dalam menyajikan
data dalam bentuk diagram batang. Penyajian data dilakukan tanpa proses
pengelompokan yang tepat terlebih dahulu, sehingga informasi yang
direpresentasikan menjadi tidak akurat. Diagram yang dibuat umumnya
didasarkan pada asumsi pribadi, tidak memuat seluruh kategori yang relevan.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif impulsif cenderung
terburu-buru dalam membuat representasi data tanpa meninjau kelengkapan dan

ketepatan informasi terlebih dahulu (Rohmah dkk., 2020).

4. Tahap Analyzing and Interpreting
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Pada tahap Analyzing and Interpreting, terdapat 2 indikator yang telah
dirumuskan pada Tabel 2.1. Pertama, yaitu membandingkan data yang disajikan
dan memaknai data. Siswa dengan gaya kognitif impulsif belum mampu
menghitung persentase kelulusan tahun ini. Siswa dengan gaya kognitif impulsif
cenderung melakukan perhitungan secara asal atau hanya berdasarkan tebakan
tanpa perhitungan matematis yang benar (Izzudin, 2018). Selain itu, siswa
dengan gaya kognitif impulsif belum mampu membandingkan persentase
kelulusan. Perbandingan data tidak dilakukan secara menyeluruh dan mendalam,
sehingga pemaknaan data menjadi tidak tepat. Hal ini menunjukkan kurangnya
ketelitian dan kecenderungan untuk mengambil kesimpulan secara cepat tanpa
analisis mendalam (Putri & Sari, 2024).

Kedua, yaitu menjelaskan langkah penyelesaian dengan soal yang
diberikan dalam bentuk kesimpulan. Siswa dengan gaya kognitif impulsif belum
mampu menentukan kesimpulan, alasan, serta saran untuk pembelajaran.
Kesimpulan yang diberikan oleh siswa dengan gaya kognitif impulsif tidak
didukung oleh proses analisis yang jelas, melainkan berupa jawaban spontan
yang kurang memperhatikan keseluruhan konteks masalah (Sholihah, 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif impulsif masih kurang
berkembang dan cenderung didominasi oleh keputusan cepat tanpa dasar analisis

yang kuat (Pasandaran & Yogi, 2018).



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari proses penalaran

statistis siswa dalam menyelesaikan soal model PISA ditinjau dari gaya kognitif

reflektif dan impulsif, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Proses penalaran statistis siswa dalam menyelesaikan soal model PISA
ditinjau dari gaya kognitif reflektif mampu melalui empat tahap penalaran
statistis, yaitu: (1) tahap describing, siswa dengan gaya kognitif reflektif
mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal dengan lengkap dan
benar, serta mampu menentukan rentang skor yang memiliki siswa
terbanyak dengan lengkap dan benar; (2) tahap organizing, siswa dengan
gaya kognitif reflektif mampu menghitung skor lebih dari atau sama dengan
70 dengan tepat dan benar, mampu menghitung kelulusan tahun lalu dengan
lengkap dan benar, serta mampu membandingkan kelulusan tahun ini dan
tahun lalu dengan lengkap dan benar; (3) tahap representing, siswa dengan
gaya kognitif reflektif mampu menghitung banyaknya siswa yang tidak
lulus dengan tepat dan benar, serta mampu menyajikan perbandingan dalam
bentuk diagram batang; (4) tahap analyzing and interpreting, siswa dengan
gaya kognitif reflektif mampu menghitung persentase kelulusan dengan
tepat dan benar, mampu membandingkan persentase kelulusan dengan
lengkap dan benar, serta mampu menentukan kesimpulan, alasan, serta

saran untuk pembelajaran selanjutnya dengan lengkap dan benar.
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2. Proses penalaran statistis siswa dalam menyelesaikan soal model PISA
ditinjau dari gaya kognitif impulsif mampu melalui empat tahap penalaran
statistis, yaitu: (1) tahap describing, siswa dengan gaya kognitif impulsif
mampu menentukan informasi yang terdapat pada soal dengan lengkap dan
benar, serta mampu menentukan rentang skor yang memiliki siswa
terbanyak dengan lengkap dan benar; (2) tahap organizing, siswa dengan
gaya kognitif impulsif belum mampu menghitung skor lebih dari atau sama
dengan 70 dengan tepat dan benar, belum mampu menghitung kelulusan
tahun lalu dengan lengkap dan benar, serta belum mampu membandingkan
kelulusan tahun ini dan tahun lalu dengan lengkap dan benar; (3) tahap
representing, siswa dengan gaya kognitif impulsif belum mampu
menghitung banyaknya siswa yang tidak lulus dengan tepat dan benar, serta
belum mampu menyajikan perbandingan dalam bentuk diagram batang; (4)
tahap analyzing and interpreting, siswa dengan gaya kognitif impulsif
belum mampu menghitung persentase kelulusan dengan tepat dan benar,
belum mampu membandingkan persentase kelulusan dengan lengkap dan
benar, serta belum mampu menentukan kesimpulan, alasan, serta saran
untuk pembelajaran selanjutnya dengan lengkap dan benar

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah diharapkan adanya penelitian berikutnya dengan ruang lingkup yang
lebih luas dan mendalam, sehingga dapat dilakukan pengkajian lebih lanjut

mengenai proses penalaran statistis siswa dengan gaya kognitif reflektif dan
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impulsif. Hal tersebut dapat dilakukan pada aspek lainnya, dan subjek penelitian

yang lebih luas.
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Lampiran 1 Lembar Matching Fimiliar Figure Test (MFFT)

LEMBAR MATCHING FIMILIAR FIGURE TEST (MFFT)

Nama
Kelas
Nomor Absen :

Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan tes!

2. Tulislah identitas diri seperti nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang telah
disediakan!

3. Perhatikan gambar di bawah ini! Terdapat 1 gambar standar dan gambar dan 5 gambar
variasi A, B, C, D, dan E.

4. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, dan E di gambar variasi yang
menurutmu sama dengan gambar standar!

5. Penggunaan coretan diperbolehkan untuk membantu mencermati dan menganalisis
gambar.

6. Batas waktu pengerjaan tes adalah 15 menit.
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Lampiran 2 Soal Model PISA
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KISI-KISI SOAL MODEL PISA

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/Genap
Materi : Statistika
Bentuk Soal : Uraian
No Indikator Deskripsi Soal | Nomor Soal
Penalaran Soal
Statistis
1 | Siswa mampu Siswa dituntun la Bu Lestari adalah seorang gumu
mengidentifikasi | untuk mencermati matematika di kelas IX C yang
dan menguraikan | informasi yang ingin menganalisis hasil ulangan
apayang diberikan dalam siswanya untuk menilai efektivitas
diketahui dari bentuk narasi dan metode pembelajaran yang
soal tabel. Siswa diterapkan tahun ini. Tahun lalu,
diharapkan dari 32 siswa kelas IX C terdapat
mampu 75% siswa dinyatakan lulus dengan
menyebutkan data batas skor minimal lulus adalah 70.
yang diketahui Sedangkan, pada tahun ini ulangan
dari konteks soal. diikuti oleh 32 siswa dengan rata-
2 | Siswa mampu Siswa dituntun 1b rata skor 76, dan batas skor minimal
mendeskripsikan | untuk lulus tetap sama seperti tahun lalu.
data yang mengungkapkan Berikut adalah tabel rentang skor
disajikan atau menjelaskan siswa pada tahun ini:
data dalam bentuk Rentang | 60- | 70-  80- | 90-
kata-kata, Skor 69 | 79 | 89 | 100
termasuk Banyak | 6 | 10 | 8 8
menjelaskan Siswa
karakteristik data Bu Lestari ingin mengetahui
seperti rentang apakah  strategi  pembelajaran
skor dengan berhasil meningkatkan hasil belajar
frekuensi siswa dibandingkan tahun
terbanyak dan sebelumnya. Maka, tentukan:
membandingkan a. Apa saja informasi yang kamu
jumlah siswa yang dapatkan dari soal tentang
lulus pada tahun ulangan matematika siswa?
ini dan tahun lalu. b. Berdasarkan tabel, rentang
3 | Siswa mampu Siswa diminta lc,d skor mana yang memiliki
mengatur dan untuk siswa terbanyak?
mengkategorikan | mengelompokkan
siswa berdasarkan




serta meringkas
data

skor lulus/tidak
lulus, serta
menyimpulkan
jumlah masing-
masing kelompok
sebagai ringkasan
data.

Siswa mampu Siswa dituntut le
menghubungkan, | untuk
menampilkan, menampilkan data
dan menyajikan | dalam bentuk
data visual, seperti
diagram batang,
untuk
membandingkan
kelulusan tahun
ini dan tahun lalu.
Siswa mampu Siswa didorong If
membandingkan | untuk melakukan
data yang perhitungan
disajikan dan persentase
memaknaidata | kelulusan,
membandingkan
dengan data
sebelumnya, dan
memaknai data
yang disajikan
Siswa mampu Siswa diminta 1g
menjelaskan menyimpulkan
langkah apakah strategi
penyelesaian pembelajaran
dengan soal yang | berhasil
diberikan dalam | meningkatkan
bentik hasil belajar,
kesimpulan disertai alasan dan
saran untuk

perbaikan.

Berapa banyak siswa tahun ini
yang memperoleh skor lebih
dari atau sama dengan 70?
Apakah banyaknya siswa yang
lulus tahun ini, lebih tinggi
atau lebih rendah
dibandingkan tahun lalu?
Buatlah diagram batang yang
menunjukkan  perbandingan
antara siswa yang lulus dan
yang tidak lulus pada tahun ini
dan tahun lalu!

Hitunglah persentase siswa
yang lulus tahun ini dan
bandingkan dengan tahun lalu!
Menurutmu, apakah strategi
pembelajaran tersebut berhasil
meningkatkan banyaknya
siswa yang lulus? Jelaskan
alasannya dan berikan saran
untuk  meningkatkan hasil
belajar tahun depan!
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SOAL MODEL PISA

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/Genap
Materi : Statistika
Alokasi waktu : 1 x 40 menit

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

L.
2.

SOAL

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Tulislah identitas diri seperti nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Bacalah soal dengan teliti.

. Kerjakan soal berikut dengan jujur dan menggunakan langkah-langkah penyelesaian

yang jelas dan rinci.
Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti smartphone dan kalkulator.

. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang

jelas.

. Selama mengerjakan soal, kemukakan apa yang kamu pikirkan.

Konteks: Ulangan Matematika

Bu Lestari adalah seorang guru matematika di kelas IX C yang ingin menganalisis hasil
ulangan siswanya untuk menilai efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan tahun ini.
Tahun lalu, dari 32 siswa kelas IX C terdapat 75% siswa dinyatakan lulus dengan batas skor
minimal lulus adalah 70. Sedangkan, pada tahun ini ulangan diikuti oleh 32 siswa dengan rata-
rata skor 76, dan batas skor minimal lulus tetap sama seperti tahun lalu.

Berikut adalah tabel rentang skor siswa pada tahun ini:

Rentang Skor 60-69 70-79 80-89 90-100

Banyak Siswa 6 10 8 8

Bu Lestari ingin mengetahui apakah strategi pembelajaran berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan tahun sebelumnya. Maka, tentukan:

a.

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal tentang ulangan matematika siswa?

b. Berdasarkan tabel, rentang skor mana yang memiliki siswa terbanyak?
c.
d. Apakah banyaknya siswa yang lulus tahun ini, lebih tinggi atau lebih rendah

Berapa banyak siswa tahun ini yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 70?

dibandingkan tahun lalu?

Buatlah diagram batang yang menunjukkan perbandingan antara siswa yang lulus dan
yang tidak lulus pada tahun ini dan tahun lalu!

Hitunglah persentase siswa yang lulus tahun ini dan bandingkan dengan tahun lalu!

g Menurutmu, apakah strategi pembelajaran tersebut berhasil meningkatkan banyaknya

siswa yang lulus? Jelaskan alasannya dan berikan saran untuk meningkatkan hasil
belajar tahun depan!
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LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA
Nama
Kelas
No. Absen

Tulislah jawabanmu di lembar ini sesuai dengan nomor soal. Gunakan tulisan rapi dan mudah
dibaca!
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan untuk mendeskripsikan penalaran statistis siswa dalam
menyelesaikan soal statistika model PISA ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara ini dilakukan
setelah siswa mengerjakan tes soal statistika model PISA.

meringkas data

Tahapan Penalaran Indikator Penalaran Pertanyaan
Statistis Statistis
Describing e  Siswa mampu Bagaimana menguraikan
(Mendeskripsikan mengidentifikasi dan informasi dari data yang
Data) menguraikan apa yang diberikan?
diketahui dari soal Bagaimana cara
e Siswa mampu menemukan unsur-unsur
mendeskripsikan data informasi yang dinyatakan
yang disajikan dalam soal?
Setelah mengetahui maksud
dari soal, langkah awal apa
yang dilakukan untuk
menyelesaikan soal
tersebut?
Organizing Siswa mampu mengatur dan Apa langkah selanjutnya
(Mengorganisasi Data) | mengkategorikan serta yang dilakukan setelah

menulis atau menyebutkan
unsur-unsur yang memuat
informasi pada data
tersebut?

Bagaimana cara mengolah
unsur informasi pada soal
tersebut?

Mengapa kamu memilih
cara tersebut?

Bagaimana caranya?

Representing Siswa mampu Bagaimana langkah-

(Merepresentasikan menghubungkan, langkah yang dilakukan

data) menampilkan, dan untuk menyusun diagram
menyajikan data berdasarkan data?

Data apa saja yang
dimasukkan ke dalam
diagram dan bagaimana
cara menentukannya?




Apa informasi yang
diperoleh dari diagram yang
telah dibuat?

Menurutmu, apakah
diagram yang dibuat sudah
mewakili data dengan
tepat? Mengapa?

Analyzing and
Interpreting
(Menganalisis dan
Menafsirkan data)

Siswa mampu
membandingkan data
yang disajikan dan
memaknai data

Siswa mampu
menjelaskan langkah
penyelesaian dengan soal
yang diberikan dalam
bentuk kesimpulan

Bagaimana cara
membandingkan persentase
dari data yang tersedia?
Apakah terdapat pola atau
informasi penting dari data
tersebut?

Apa makna dari data yang
diperoleh?

Kesimpulan apa yang dapat
diambil dari hasil
penyelesaian soal tersebut?
Bagaimana penjelasan
terhadap kesimpulan yang
dihasilkan?
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Lampiran 4 Validasi Ahli Lembar Matching Fimiliar Figure Test (MFFT)

VALIDASI AHLI
TERHADAP LEMBAR MATCHING FIMILIAR FIGURE TEST (MFFT)

Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Tujuan Penelitian
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes gaya kognitif
reflektif dan impulsif.

B. Petunjuk

a. Berdasarkan pendapat Bapak mohon untuk memberikan penilaian dengan tanda Q)
pada kolom yang tersedia.
5 = Sangat baik
4 = baik
3 = cukup baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik

b. Untuk menentukan kelayakan instrument, mohon Bapak melingkari salah satu poin
pada kolom kelayakan penggunaan instrumen.

c. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada
kolom saran atau pada lembar tes

C. Penilaian

Nilai yang
Aspek yang Dinilai Diberikan
1(2]3|4

Aspek
Validasi

<Ul

Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v
Kesesuaian stimulus gambar dengan konsep MFFT
Tingkat kesulitan soal v
Kejelasan pilihan jawaban dalam setiap soal
Konstruksi | Perintah pada soal jelas

Keterbacaan teks dan kejernihan gambar
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Bahasa Menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa

Petunjuk

Isi

NENAEESA
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a.\ Layak digunakan tanpa revisi
j Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(Mohon dilingkari huruf sesuai hasil penilaian Bapak)

E. Sara

LW 0 9 YOS P = v

Pd

Dr. Abduga i
006 200112 1 001

NIP. 1975



Lampiran 5 Validasi Ahli Soal Model PISA

VALIDASI AHLI
TERHADAP SOAL MODEL PISA

Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd.

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes penalaran statistis
model PISA pada materi statistika.

B. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak mohon untuk memberikan penilaian dengan tanda )
pada kolom yang tersedia.
5 = Sangat baik
4 = baik
3 = cukup baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik

2. Untuk menentukan kelayakan instrumen, mohon Bapak melingkari salah satu poin
pada kolom kelayakan penggunaan instrumen.

3. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada
kolom saran atau pada lembar tes.

C. Penilaian

Nilai yang
Aspek yang Dinilai Diberikan
1(2(3(4(5
Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian 1
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v
Berupa soal model PISA v
Isi Berisi masalah yang sesuai dengan kemampuan siswa
kelas IX Vi
Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas
Perintah pada soal jelas

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Bahasa Menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa

Aspek
Validasi

Petunjuk

Konstruksi

L << <LK
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran

Dr. Abdussakir, M.Pd.
NIP. 19751006 200312 1 001



VALIDASI AHLI
TERHADAP SOAL MODEL PISA

Nama Validator : Dr. Imam Sujarwo, M.Pd.

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes penalaran statistis
model PISA pada materi statistika.

Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak mohon untuk memberikan penilaian dengan tanda )
pada kolom yang tersedia.

5 = Sangat baik

4 = baik

3 = cukup baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik

Untuk menentukan kelayakan instrumen, mohon Bapak melingkari salah satu poin
pada kolom kelayakan penggunaan instrumen.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada
kolom saran atau pada lembar tes.

Penilaian

Aspek {
Validasi TT2131415

[ Nilai yang

Aspek yang Dinilai Diberikan

Petunjuk

Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian v
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v

Isi Berisi masalah yang sesuai dengan kemampuan siswa

Berupa soal model PISA

kelas IX

Konstruksi

i

Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas
Perintah pada soal jelas V]

Bahasa Menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan makna

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah L
bahasa Indonesia yang baik dan benar
Menggunakan bahasa yang komunikatif

ganda atau ambigu
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa

S K
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
b., Layak digunakan dengan revisi
~  Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran

Malang, 25 April 2025
Validator




Lampiran 6 Validasi Ahli Pedoman Wawancara

VALIDASI AHLI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen wawancara untuk

mengukur proses penalaran statistis yang dilakukan peserta didik.

B. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak mohon untuk memberikan penilaian dengan tanda (\/)

pada kolom yang tersedia.
5 = Sangat baik

4 = baik

3 = cukup baik

2 = kurang baik

1 = tidak baik

2. Untuk menentukan kelayakan instrumen, mohon Bapak melingkari salah satu poin

pada kolom kelayakan penggunaan instrumen.

3. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada

kolom saran atau pada lembar tes.

C. Penilaian
Nilai yang
\‘,:::::i Aspek yang Dinilai diberikan
2(3|4
Pedoman wawancara dapat menggali penalaran siswa
. dalam menyelesaikan soal model PISA materi Statistika e
Isi = —
Pedoman wawancara sudah sesuai dengan indikator
penalaran statistis v
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar v
—_— Menggunakan bahasa yang mudah dipahami olch siswa
] Menggunakan bahasa yang komunikatif 4
Bahasa yang digunakan tidak bersifat menimbulkan U

makna ganda atau ambigu

158



D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. |\Layak digunakan tanpa revisi
b. |Layak digunakan dengan revisi
Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran h
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VALIDASI AHLI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Dr. Imam Sujarwo, M.Pd.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen wawancara untuk
mengukur proses penalaran statistis yang dilakukan peserta didik.

B. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak mohon untuk memberikan penilaian dengan tanda (V)
pada kolom yang tersedia.
5 = Sangat baik
4 = baik
3 = cukup baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik
2. Untuk menentukan kelayakan instrumen, mohon Bapak melingkari salah satu poin
pada kolom kelayakan penggunaan instrumen.
3. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak menuliskan pada
kolom saran atau pada lembar tes.

C. Penilaian
Asoek Nilai yang
pex. Aspek yang Dinilai diberikan
Validasi
2|13|4(5
Pedoman wawancara dapat menggali penalaran siswa
v

dalam menyelesaikan soal model PISA materi Statistika

Isi

Pedoman wawancara sudah sesuai dengan indikator
penalaran statistis

<

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Bahasa

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Bahasa yang digunakan tidak bersifat menimbulkan
makna ganda atau ambigu

NRANES
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
b.) Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran

Malang, 25 April 2025
Validajor

¢/ lmam Su)aruuo. M.Pd,
NIP. 19630502....192703 1 005
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Lampiran 7 Lembar Jawaban Subjek

, v N L
LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA
Nama Inex Agcidatuz  Zahicoh
Kelas * 94

No. Absen ‘ogq

Tulislah jawabanmu di lembar ini sesuai dengan nomor soal. Gunakan tulisan rapi dan mudah

dibaca!

a. ytangan Mmatematika tahun lalv, dari 32 siswa terdafatl 754/ siswa dinyaravan wivsg,
Ulangan matematika tahud ini , Jari 32 siswa dengan raia-rara skof ulangan seturuh
siswa Yaitu 76, botas min SKOT tahen i 70 somo dengan 4abun \alu. .
reMtang skoe Co-Gg ada 6, 70-79 ada 10, 30 -39 ada 3, 90 -l eda 3 siswa

b-rentang skor 70-79, dengan siswa Sebanyak 1o ofoNg.

C- Banyak siSwa yq wiemperolen SKof (ebih dari 7o ada 26 Siswa.tohun law 78 x32:24

A. Jumiah 1nv leBih £inggi diban ding skor takur \atu. 100

ek

o SItWA lus tahes Loy 24 siswa
tidak lulus 32 - 24 = ¢ ¢iswa
cfswa tulure tahun Ini 26 siswa
tidak luws 32 - 26 = 4 siswa

Lot Vot
tahun lalu tohun in

. 26 .
f ?" x 00 = u,zsz (tahun ini)
tahun latu = 75%
Ya . kbih tmqg\' G'Qnrulm tahug \aln
= 1

3. Berhasit men0d¥att o union (Gun yony lalas . Kareoa persentase  naik
Saran = § SISWa Aagar belajar tebih c‘?kun dan sungguh. cungquh . Guru Yang
mengajor mata gelajaran MateMatika Wats Mmenggunaean metde
Pembeiajaran yang sery agar Siswa Merasa tidak tecvevan.



LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA

Nama : Thorig
Kelas DIX-A
No. Absen A

Tulislah jawabanmu di lembar ini sesuai dengan nomor soal. Gunakan tulisan rapi dan mudah

dibaca!

a Tohun lale 37 Quua 5% lelus- don pifar Miimal  buat lufug 70-
Tahun s TN 32 STtwa, rata - rate pilainya 76 - batas Sicor same 7, .

Tabdd C0-t5 - ¢ giswe , 76-79 = lo Siwe  80-85 = 8 Sisws

96- 100 » 8 Sisup

b- 74-79.

cC 76-74 = [p spum
8 -09 = 8
gg-/‘d - &

b +8 +0 = 26 diwe:

d- Tahkur lalu yia

__7"-_ X 32 :27

4o
Tahin  tzh a7 tehih banyar [ 24 Sisna =
—tohua s tal

— lulus = =

- Tdate lulus
= 33-24
= &

Takn np
- \uhls - 26
- tdax  |uwlus
= 32—~ 26

ey T

Ly lus Tdae
lu
“Talwn Tht oand
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LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA

o

*. Ta“luq ini = _’;;éz— e IDDZ ”g/’er

Tahun Lalw = 78 4
qr Gorhed| (Chrens Yumlab Yay lebs naik dad 1q ke 26
Puyentue naike dari 75Ty ke € 25 %
Sarah - ¢ av, Mg 6 F " Teap drpata” +api Yirg
helu ma lulus Megrh flflll ot baafy qu'i-“—fﬂq dc/a

p(ﬂJqu.[)quan dambalio, atau /46'44.« gaibs ko biicr
nanfi’ bia Julug.



LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA
Nama . Nagisah  Putri S

Kelas : 9p
No.Absen : 8

Tulislah jawabanmu di lembar ini sesuai dengan nomor soal. Gunakan tulisan rapi dan mudah
dibaca!

Q-9 malemalivd  gelas  1XC

32 qsSwa

e \lus

batas gkor 70

Aahun Wi Walus 22

yola -vald sko¥ 7b

ventamy  <XOv (o -b9 1QSk
b-70-79 XY giswa 0.
C.Gsw0 yand wendapadican e 7o-an AdA 10 SiSWo
A \oin vendah  Sediert
e. s =30 _sighan & lalk

Gidok \s -2

s =10 =y ahunh iy
tidae \ulus =29

\ulus
| tidaklulis

'_1 lqlus
T kidok |ulus
[ !
L
||
\ulus an \lc\ok s

£. Presentase 75/
0. \idek, alasannya rungkin korena fembelajar an  Yamy kurang unjuk
pisa ipaha™ atou  Nmengerds

Coron » frembuat SR yan) wuagh imengerdi
fembelajaran
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LEMBAR JAWABAN
SOAL MODEL PISA

Nama :\bnun  Nahdah F
Kelas T %A
No. Absen 107

Tulislah jawabanmu di lembar ini sesuai dengan nomor soal. Gunakan tulisan rapi dan mudah
dibaca!

a Poda Yahoa \owo (57, dari 32 Sicwa \V\US , Sedangkan fada  Adwun 1ni

ada 37 Siswa, rave-rata skor ¥ ,\oakas Skor %o

bo- 6g = & Sicwa
fo-f9 = 10 siwa
R0-83 = ® STSWey
9o -100 = ¥ fiswa
b. 70-19
c- 8¥8= 16 Sitwa
d. \ewih rendah
e.

2o§--7)
¢

16 '7"—'\

dahue  \abu : 360/ =20 Siswa
Ao Wni G

el

?. ?’B’A = Lakun \alo
6% = Ydhn Int

9. Tidok berhacil: yaog lolus  semakin  sedikit -
Saran ¢ lebih bangak Ldajar don iwot perkembaggan  Jaman.
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Lampiran 8 Surat Izin Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// ﬁ!k.uln-malang.ac.ld. email : mkguln malang ac.id

N aan®

Nomor 1 1216/Un.03.1/TL.00.1/04/2025 14 April 2025
Sifat : Penting
Lampiran -
Hal : IzinSurvey

Kepada

Yth. Kepala MTs Negeri 2 Lamongan

di

Lamongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal tesispadaprogram
studiMagister Pendidikan Matematika (MPMAT) Fakultas Iimu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Ine Aulia Agustin
NIM : : 23010 8210003
Program Studi . Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2024/2025
i ~~—Judul Proposal™ Proses Penalaran Statistis Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Model PISA Ditinjau

dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif
diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

\\«ER'AIA Rekan,

J;go SN idang Akaddemik
x 5}"1' “ r':‘;, od
|\ B8

\B\ Tsee T3 — ;
O\ BT Mufammad Walid, MA
\\eL i DO 49730823 200003 1002

AL

Tembusan :
1. Yth. Ketua Program Studi Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
2. Arsip
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM PASCASARJANA
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

ﬂ:/l fitk.uin-malang.ac.id. email : mkguin malang.zc.ld

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

_Judul Tesis B . Proses Penalaran Statistis Siswa dalam

: 1404/Un.03.1/TL.00.1/04/2025 28 April 2025
: Penting

: IzinPenelitian

Kepada
Yth. Kepala MTs Negeri 2 Lamongan

Di
Lamongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Ine Aulia Agustin

NIM : 230108 210003

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si., Ph.D

2. Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2024/2025

Menyelesaikan Soal Statistika Model
PISA Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif
dan Impulsif
Lama Penelitian : April 2025 sampai dengan Juni 2025
(3bulan)
Mohon diberi izin untuk melakukan penelitian secara offline di lembaga /
instansi yang menjadi wewenang Bapak/lbu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

22

=
/R‘A‘ Ad.Dekan,

()
igxammad Walid, MA
. A9730823 200003 1 002

1. Yth. Ketua Program Studi MPMat

2. Arsip
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

Ine Aulia Agustin lahir di Lamongan, pada tanggal 9 Agustus

2002. Ia merupakan anak pertama dari dua bersaudara, putri
@ dari pasangan Bapak Achmad Nasich dan Ibu Nurul Aliyah.

Sejak kecil, ia tumbuh dalam lingkungan keluarga yang
menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan, kedisiplinan, dan
tanggung jawab.

Pendidikan formalnya dimuali di SDN Jatirenggo 2 pada tahun
2008 diselesaikan pada tahun 2014. Ia kemudian melanjutkan
pendidikan di MTsN 2 Lamongan dan lulus pada tahun 2017.
Selanjutnya, ia melanjutkan jenjang pendidikan menengah atas di MAN 1 Gresik
dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 2020. Setelah menyelesaikan
pendidikan menengah, ia diterima di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada Program Studi Tadris Matematika dan menyelesaikan
pendidikan sarjana (S1) pada tahun 2024. Selama masa studi, ia aktif mengikuti
kegiatan organisasi dan pengabdian masyarakat, serta memperoleh ebberapa
prestasi dalam bidang akademik.

Pada tahun 2021, ia mendapatkan Beasiswa Cahaya Pintar dari YBM PLN.
Kemudian pada tahun 2022 dan 2023, ia menerima Beasiswa Bank Indonesia
sebagai bentuk apresiasi atas restasi dan dedikasinya dalam dunia pendidikan.
Beasiswa-beasiswa tersebut sangat membantu dalam mendukung kelancaran
studinya. Pada tahun 2023, ia lulus dalam program Fast Track dan melanjutkan
studi magister pada Program Studi Magister Pendidikan Matematika di universitas
yang sama.

Selain fokus pada bidang akademik, ia juga memiliki minat yang besar dalam
kegiatan sosial, yang disalurkan melalui partisipasi dalam berbagai organisasi,
pelatihan, dan komunitas. Dengan bekal ilmu, pengalaman, dan semangat belajar
yang tinggi, 1a berkomitmen untuk terus mengembangkan diri serta memberikan
kontribusi positif dalam dunia pendidikan.



